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ABSTRAK 
Setyaningrum, (143111243), Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak Dalam 
Keluarga Home Industri Kerupuk (Studi Kasus di Dusun Ganggang, Gadingan, 
Mojolaban, Sukoharjo Tahun 2018), Skripsi: Pendidikan Agama Islam, Jurusan 
Tarbiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dra. Hj. Noor Alwiyah, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, Keluarga, Home Industri, Kerupuk 
 
Keluarga merupakan tempat pertama dimana sifat-sifat kepribadian anak 
tumbuh dan terbentuk. Seseorang akan menjadi anak yang baik sangat tergantung 
pada sifat-sifat yang tumbuh dalam kehidupan keluarga dimana anak dibesarkan. 
Sehingga pendidikan di lingkungan keluarga merupakan dasar terpenting untuk 
kehidupan anak sebelum terjun ke dalam masyarakat. Walaupun kesibukan dan 
keterbatasan waktu orangtua sebagai pembuat kerupuk, akan tetapi orang tua juga 
masih memperhatikan akan pelaksanaan pendidikan Islam pada anak yang mana 
menjadikan anak-anak dari keluarga home industri kerupuk memiliki kepribadian 
yang baik, sopan, dan santun dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendiskripsikan pelaksanaan pendidikan Islam pada anak dalam keluarga 
home industri kerupuk di Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo 
Tahun 2018. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 
kasus. Tempat penelitian dilaksanakan di Dusun Ganggang, Gadingan, 
Mojolaban, Sukoharjo pada bulan Januari 2018 sampai Agustus 2018. Subyek 
penelitian ini adalah Bapak dan Ibu yang berprofesi sebagai pembuat kerupuk dan 
anaknya yang memiliki usia 6-12 tahun dan Informan penelitian adalah tetangga 
dari keluarga pembuat kerupuk, guru TPQ, dan mudin yang tinggal di Dusun 
Ganggang. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data yang menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Teknik analisis  data menggunakan analisi data model 
interaksi dari Miles dan Huberman dengan langkah-langkah pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode dan materi yang digunakan 
orang tua dalam keluarga home industri kerupuk dalam memberikan pendidikan 
Islam pada anak yaitu pada keluarga Bapak Nuke Setyaka menggunakan metode 
keteladanan, nasihat, praktik, pembiasaan, memberi perhatian, dan hukuman. 
Akan tetapi, dalam keluarga Bapak Nur Hidayat tidak menggunakan metode 
hukuman. Sedangkan materi yang digunakan dalam keluarga Bapak Nur Hidayat 
ialah keimanan, moral, jasmani, akal, kejiwaan, dan sosial. Akan tetapi, dalam 
keluarga Bapak Nuke Setyaka tidak diberikan materi akal dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan keharusan bagi setiap manusia, terutama bagi 
anak-anak yang belum dewasa.  Hal ini dapat diamati dengan jelas pada saat 
manusia lahir di dunia dengan segala keadaannya yang lemah tak berdaya 
dan tidak mengetahui segala sesuatu yang ada di sekelilingnya. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Cholil (2013:71) bahwa pada 
hakikatnya anak yang lahir dari rahim ibunya berawal tidak mengetahui 
apa-apa. Hal ini di terangkan dalam Q.S. An-Nahl ayat 76: 
 َو اََمۡنيَٱ ُهَٰىمۡوَم ََٰلَع ٌَّكَ َوُهَو ٖء َۡشَ ََٰلَع ُرِدَۡلي َلَ َُكَۡبَٱ ٓاَُهُُدَحَٱ َِۡيۡلُج َّر َٗلٗثَم ُ َّللَّ
 
ٱ َب ََضَ ُّه ِّجَُّوي
 ٖيمَِلت ۡ س ُّم ٖطَٰ َِص ََٰلَع َوُهَو ِلۡدَۡعم
 
ٱِب ُرُۡٔمَٱي نَمَو َوُه يَِوت ۡ َسي ۡلَه ٍۡيَِۡبِ ِۡٔتَٱي َلَ٧٦  
Artinya:  Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur (Depag 
RI, 2015:275). 
 
 Dari ayat di atas merupakan petunjuk bahwa anak adalah makhluk 
yang memerlukan bantuan dan bimbingan menuju kearah kedewasaan. Dan 
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan agar pertumbuhan dan 
perkembangan anak berada di bawah naungan keluarga. 
Menurut Sudiyono (2009: 301) keluarga merupakan pendidikan yang 
pertama dan yang utama. Utama karena pengaruh mereka amat mendasar 
dalam perkembangan kepribadian anak. Pertama karena orang tua adalah 
orang pertama dan paling banyak melalukan kontak dengan anaknya (Tafsir, 
2004: 135). Adapun pendidik di dalam keluarga adalah orang tua 
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(ibu/bapak) yang berkualifikasi sebagai pendidik kodrati, yaitu pendidik 
yang melaksanaan tugas dan fungsi kependidikannya karena kodratnya 
sebagai orang tua (Salim, 2013: 35). Orang tua itulah yang pertama 
memberikan dasar-dasar pendidikan kepada anak seperti pendidikan agama, 
budi pekerti, sopan santun, kasih sayang, rasa aman, dan lain sebagainya. 
Dengan demikian, pada dasarnya lingkungan keluarga yang utama dan 
terpenting bagi anak dalam memperoleh pendidikan terutama dari orang 
tuanya.  
Menurut Jamaluddin (2013: 51) anak merupakan karunia Allah SWT 
yang telah di titipkan kepada kedua orang tua yang harus dipelihara dan 
dijaga. Bentuk pemeliharaan dan penjagaan terhadap anak salah satunya 
adalah memberikan pendidikan. Dengan dasar ini, orang tua wajib mendidik 
anak-anaknya sebagaimana dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 : 
 َم َاَۡيَۡلع ُةَراَجِۡحم
 
ٱَو ُساَّنم
 
ٱ اَهُدُوكَو إٗرَنَ ُۡكَيِلۡهَٱَو ُۡكََسُفهَٱ ْإُٓوك ْإُونَمإَء َني ِ َّلَّ
 
ٱ َا َُّيُّٓٱ َٰ َي 
ٞ
ظَلِٗغ ٌةَكِٓئ َٰ َل
 َنوُرَمُۡؤي اَم َنُولَعَۡفيَو ُۡهَُرَمَٱ ٓاَم َ َّللَّ
 
ٱ َنوُصَۡعي َّلَ 
ٞ
دإَدِش٦  
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 
(Depag RI, 2015:560). 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas orang tua tidak hanya 
menjaga dirinya sendiri, namun juga keluarganya dari siksa api neraka. Oleh 
karena itu orang tua dari sebuah keluarga hendaknya selalu mengajarkan 
hal-hal yang sesuai dengan ajaran Islam yang akan menuntun ke jalan 
kesuksesan. Upaya menjadikan anak sukses dalam segala hal merupakan 
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tujuan utama orang tua baik sukses dunia maupun akhirat (Al-Mahdawi, 
2007:5).  
Pendidikan Islam secara ideal berfungsi mengarahkan pertumbuhan dan 
perkembangan hidup manusia (sebagai makhluk pribadi dan sosial) pada 
titik optimal kemampuannya untuk memperoleh kebahagiaan hidup di dunia 
dan akhirat (Kodir, 2015: 18). Adapun Pendidikan Islam bertujuan untuk 
berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, dan mandiri  dalam rangka untuk mencapai kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat dan agar dijauhkan dari sisksa  api neraka. (Cholil, 
2013: 92-93). Dari penjelasan di atas, jelaslah bahwa dengan 
menyelenggarakan pendidikan Islam dengan benar akan mendapatkan 
ketentraman serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
Baik buruknya anak akan ditentukan dengan cara orang tua 
memberikan pembinaan Islam dalam diri anak. Pendidikan Islam yang 
diberikan dengan sebaik-baiknya, maka akan melahirkan anak yang baik 
dan soleh/soleha. Sebaliknya jika anak tanpa pendidikan Islam maka akan 
terbuai menjadi anak yang hidup tanpa norma-norma agama dan akan 
menimbulkan kerusakan.  
Mendidik dan memberi pengetahuan akan pendidikan Islam merupakan 
kewajiban orang tua pada anak yang harus dilakukan sejak anak kecil. Hal 
ini agar nilai-nilai keagamaan bisa tertanam pada diri anak sehingga akan 
terbawa sampai anak menjadi dewasa. Anak usia 6-12 tahun adalah usia 
yang tepat untuk melakukan pembentukan karakter serta kebiasaan yang 
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baik kepada anak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Jamaluddin (2013: 
46) bahwa anak di usia 0-12 tahun ialah usia dimana anak mudah menerima 
apa yang diajarkan oleh orang tuanya, dan dalam usia ini anak juga sering 
meniru apa yang orang dewasa lakukan. Disinilah sikap keteladanan dari 
orang tua harus di munculkan. Orang tua harus sering memberikan 
pengertian-pengertian yang bisa dipahami oleh anak-anaknya sesuai dengan 
kapasitas intelektualnya. Sehingga agar  anak tumbuh menjadi soleh dan 
sholeha, maka pendidikan utama yang diberikan orang tua pada anak ialah 
dengan pendidikan Islam tersebut. 
Selain berkewajiban mendidik, orang tua juga harus bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga dan pendidikan anak, karena pendidikan 
membutuhkan banyak dana. Orang tua harus mampu menyediakan sarana 
yang cukup dan memadai, karena pendidikan akan berhasil jika didukung 
dengan hal tersebut. Namun kenyataannya, tidak semua orang tua 
mempunyai penghasilan yang cukup untuk memberikan pendidikan yang 
terbaik bagi anak-anaknya. 
Berdasarkan Dokumentasi pada tanggal 29 Mei 2018 bahwa di Dusun 
Ganggang terdapat beberapa keluarga yang mempunyai usaha bisnis home 
industri kerupuk. Banyak warga sibuk bekerja memproduksi kerupuk yang 
mulai melayani dari proses pengolahan bahan dasar, pencetakan, pengirisan, 
penjemuran, dan kemudian penggorengan. Di Dusun Ganggang terdapat 56 
kepala keluarga home industri kerupuk, dari jumlah tersebut terdapat 6 
kepala keluarga home industri kerupuk yang memiliki anak usia 6-12 tahun 
yang ada di Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo. 
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Adapun fokus penelitian yang penulis teliti adalah 2 keluarga home 
industri kerupuk yang mempunyai anak usia 6-12 tahun. Adapun alasan 
penulis memfokuskan pada 2 keluarga tersebut ialah walaupun dengan 
berbagai kesibukan orang tua akan tetapi orang tua masih memperhatikan 
anaknya dalam hal pendidikan Islam, sehingga anak-anak dari keluarga 
home industri kerupuk memiliki kepriadian yang baik, sopan, dan santun. 
(Observasi, pada tanggal 11 Juni 2018) 
Hal ini dapat dilihat dari usaha-saha orang tua dalam pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Mas 
Winoto selaku Guru TPQ di Masjid Nur Iman Dusun Ganggang. 
“Setiap kegiatan TPQ, saya melihat beberapa dari orang tua pembuat 
kerupuk mengantarkan anaknya belajar di TPQ mbak. Ada juga yang 
mengirim pesan ke saya memastikan anaknya sudah sampai di masjid 
atau belum. Selain itu juga, ada beberapa orang tua yang bertanya 
tentang perkembangan anak belajar ngaji di masjid. Diantaranya ya 
orang tua pembuat kerupuk yang ingin mengetahui perkembangan 
anak-anaknya, baik dari segi akhlak, maupun akademik mbak”. 
(Wawancara dengan Mas Winoto selaku guru TPQ di Dusun 
Ganggang, pada tanggal 8 April 2018) 
 
Dari penjelasan Mas Winoto diatas, dapat diketahui terkait tentang 
tanggung jawab orang tua terhadap anak. Meskipun orang tua pembuat 
kerupuk sibuk dalam kesehariannya tetap memperhatikan pendidikan Islam 
anak-anaknya agar mereka bisa menjadi anak yang soleh dan sholeha. 
Pernyataan tersebut juga diperkuat melalui kegiatan wawancara dengan 
Rando (10 tahun) anak dari keluarga pembuat kerupuk di Dusun Ganggang. 
“Bapak Ibu saya sering mengingatkan saya untuk belajar ngaji di TPQ, 
kadang saya tidak mau. Bapak Ibu selalu marah-marah kalau saya tidak 
TPQ mbak. ( Wawancara dengan Rando selaku anak pembuat kerupuk, 
pada tanggal 11 Juni 2018)  
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Hal ini juga di ungkapkan oleh tetangga dari keluarga pembuat 
kerupuk, walaupun orang tua pembuat kerupuk dalam kesehariannya sibuk 
bekerja memproduksi kerupuk, akan tetapi anak-anaknya berperilaku baik, 
sopan dan santun.  
“Anak-anak tetangga yang orang tuanya pembuat kerupuk sering main 
dirumah saya mbak. Biasanya bermain dengan anak-anak saya. Anak-
anaknya selalu bersikap sopan sama orang tua, tidak pernah berbicara 
dengan nada keras maupun dengan kata-kata yang jorok ataupun kasar. 
Kalau ditanya terkadang pakai bahasa Krama halus mbak. Jadi saya 
merasa aman kalau anak-anak saya bermain dengan anak yang baik-
baik juga”. (Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni selaku tetangga 
keluarga home industri kerupuk, pada tanggal 9 April 2018) 
 
Berdasarkan realita diatas, maka dirasa perlu untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Islam pada Anak 
dalam Keluarga Home Industri Kerupuk di Dusun Ganggang, 
Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo Tahun 2018”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, muncul beberapa 
permasalahan yang dapat dirangkum dalam identifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Keluarga adalah tempat pendidikan yang pertama dan yang utama, 
namun karena faktor ekonomi menyebabkan kedua orang tua harus 
bekerja seharian sehingga tidak begitu memperhatikan pendidikan 
Islam anak-anaknya. 
2. Salah satu tugas orang tua adalah memberikan bimbingan, arahan, dan 
pemantauan perkembangan pendidikan agama pada anak, namun karena 
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waktu tersita untuk bekerja sehingga tugas tersebut kurang terlaksana 
secara optimal.  
3. Kesibukan para orang tua pembuat kerupuk di Dusun Ganggang yang 
bekerja untuk mencari nafkah, namun anak-anak mereka masih 
memiliki kepribadian yang baik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar peneliti ini tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan masalah pada 
penulisan karya ilmiah ini ialah hanya memfokuskan pada “Pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak yang dilakukan oleh 2 keluarga home industri 
kerupuk yang memiliki anak usia 6 sampai 12 tahun di Dusun Ganggang 
Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo Tahun 2018”.  
 
D.  Perumusan Masalah 
Rumusan masalah menjadi hal yang penting dalam penelitian, karena 
hal itu akan digunakan untuk menentukan arah dan kerangka berfikir 
dalam penulisan sebuah penelitian. Adapun rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana pelaksanaan pendidikan 
Islam pada anak dalam keluarga home industri kerupuk (Studi Kasus di 
Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo Tahun 2018)?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah “Untuk mendiskripsikan pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak dalam keluarga home industri kerupuk (Studi 
Kasus di Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo Tahun 
2018)”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitan ini dapat dikategorikan 
menjadi dua hal:Sedangkan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
umum terkhususnya dalam hal pelaksanaan pendidikan Islam pada 
anak dalam keluarga home industri kerupuk.  
b. Sebagai acuan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subyek agar lebih menyadari terhadap pelaksanaan 
pendidikan khususnya pendidikan Islam pada anak. 
b. Bagi orang tua lainnya, sebagai pedoman dalam pelaksaaan 
pendidikan Islam pada anak di dalam keluarga. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan untuk mendidik 
manusia sehingga dapat tumbuh dan berkembang serta memiliki 
potensi atau kemampuan sebagai mana mestinya (Jauhari,  2008: 14). 
Sedang menurut Basri dalam Iskandar  (2014: 4) bahwa pendidikan 
adalah usaha mendorong dan membantu seseorang mengembangkan 
segala potensinya serta mengubah diri sendiri, dari satu kualitas 
kepada kualitas yang lain yang lebih tinggi. 
Menurut Ilyas (1996: 20-21) dalam bahasa arab, ada beberapa 
istilah yang dipergunakan untuk menunjukkan pengertian 
“pendidikan” antara lain adalah :  
1) At-ta’lim, yang berarti pengajaran yang hanya terbatas pada 
kegiatan  penyampaian dan pemasukan ilmu pengetahuan. 
2) At-ta’dib, yang berarti pendidikan yang bersifat khusus. Lebih 
tepatnya ditujukan untuk istilah pendidikan akhlak, yang 
sasarannya hanyalah pada hati dan tingkah laku. 
3) At-tarbiyah, yang berarti pendidikan. At-tarbiyah adalah 
mempersiapkan dan mengarahkan potensi seseorang agar dapat 
tumbuh dan berkembang.  
9 
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Dari berbagai definisi di atas, pada dasarnya menunjukkan bahwa 
pendidikan adalah usaha mengembangkan dan mengarahkan poteni 
yang dimiliki peserta didik untuk mencapai kedewasaan jasmani dan 
rohani serta terbentuknya kepribadian yang utama memiliki 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai bidangnya. Dan usaha 
tersebut dilakukan secara sadar dan sengaja ini membawa 
konsekuensi bahwa usaha itu harus dilaksanakan secara teratur dan 
sistematis. 
Adapun mengenai pendidikan Islam, pendidikan Islam itu sendiri 
merupakan pendidikan yang Islami, pendidikan yang mempunyai 
karakteristik dan sifat ke-Islaman, yakni pendidikan yang didirikan 
dan dikembangkan di atas dasar ajaran Islam (As-Said, 2011: 10).  
Sementara itu, Oemar Muhammad al-Toumy al-Syaebani dalam 
Tohirin (2006: 9) menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha 
mengubah tingkah laku individu yang dilandasi oleh nilai-nilai islami 
dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan 
kehidupan dalam alam sekitar melalui proses kependidikan. 
Sesungguhnya yang dimaksud dengan pendidikan Islam itu sendiri 
adalah mempersiapkan individu agar ia dapat hidup dengan 
kehidupan yang sempurna (Ilyas, 1996: 23). 
Pendidikan Islam berorientasi tidak hanya sekedar memberikan 
ilmu pengetahuan agama yang sifatnya Islami, melainkan lebih 
menekankan aspek mendidik dengan arah pembentukan pribadi 
muslim yang taat, berilmu, dan beramal shalih. Tidak sekedar 
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menyangkut pemberian ilmu pengetahuan agama kepada anak, 
melainkan yang lebih utama menyangkut pembinaan, pembentukan, 
dan pengembangan kepribadian muslim yang taat beribadah dan 
menjalankan kewajibannya. 
Dengan demikian pendidikan Islam dalam penelitian ini adalah 
sistem pendidikan yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian 
anak yang sesuai dengan ajaran Islam yang dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah 
diyakini secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 
Dari berbagai pengertian tentang pendidikan Islam di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu proses 
penggalian, pembentukan, dan pengembangan fitrah, serta potensi 
manusia, melalui pengajaran, bimbingan, latihan dan pengabdian 
yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran Islam. Sehingga terbentuk 
pribadi muslim yang sejati, mampu mengontrol, dan mengantur 
kehidupan dengan penuh tanggung jawab berdasarkan nilai-nilai 
ajaran Islam. 
b. Dasar Pendidikan Islam 
Dasar pendidikan disini ialah pandangan yang mendasari 
seluruh aktivitas pedidikan baik dalam rangka penyusunan teori, 
perencanaan, maupun  pelaksanaan pendidikan (Achmadi 1992: 55). 
Sedangkan menurut Ibnu Rusn (2009: 132), dasar Pendidikan Islam 
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ialah wawasan tajam terhadap sistem hidup Islam yang sesuai dengan 
kedua sumber pokok, Al-Qur‟an dan sunnah rasul, yang menjadi 
dasar bagi perumusan tujuan dan pelaksanaan pendidikan Islam.  
Dasar inilah yang membuat ilmu pendidikan disebut ilmu 
pendidikan Islam. Tanpa dasar ini, tidak akan ada ilmu pendidikan 
Islam. Dasar Pendidikan Islam secara garis besar ada tiga yaitu: 
1) Al-qur‟an 
Menurut ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan 
agama adalah merupakan perintah dari Allah SWT dan 
merupakan  ibadah kepada-Nya. Dalam al-Qur‟an banyak ayat-
ayat yang menunjukkan adanya perintah tersebut. Firman Allah 
tentang Pendidikan Agama Islam dalam Q.S Al-Alaq: 1-5 yang 
berbunyi: 
 ََقلَخ ي ِ َّلَّ
 
ٱ َمِّ بَر ِۡسۡ
 
ٱِب ۡٔٱَرۡك
 
ٱ٥   ۡنِم َن َٰ َسو
ِ
ۡلَ
 
ٱ ََقلَخ ٍَقَلع٢   َمُّ بَرَو ۡٔٱَرۡك
 
ٱ  
 ُمَرۡنَۡلۡ
 
ٱ٣   ََِلَۡلم
 
ٱِب َ ََّلَع ي ِ َّلَّ
 
ٱ٤  َۡلََۡعي َۡمم اَم َن َٰ َسو
ِ
ۡلَ
 
ٱ َ ََّلَع٥  
 
Artinya:    Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang 
paling pemurah. Yang mengajar (manuisa) dengan 
perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada 
manusia apa yang tidak di ketahuinya (Depag RI, 
2015: 597).  
 
Dari ayat tersebut dengan jelas dan tegas Allah SWT 
memerintahkan kepada hambanya untuk melaksanakan 
pendidikan khususnya pendidikan agama Islam. Karena dengan 
dilaksanakannya pendidikan agama Islam akan tercipta generasi 
yang soleh, berakhlakul karimah dan menjadi hamba seutuhnya 
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yaitu insan kamil. Selain itu, pelaksanaan pendidikan agama 
Islam juga akan memberikan jalan atau petunjuk bagi manusia 
dalam menjalani kehidupan agar dapat tercapai kebahagiaan di 
dunia dan di akhirat. 
2) As-Sunnah 
As-Sunnah merupakan sumber kedua yang dijadikan 
rujukan setelah al-Qur‟an. Sunnah berisi petunjuk atau 
pedoman bagi kemaslahatan hidup manusia dalam segala 
aspeknya untuk membina umat menjadi manusia yang 
seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. 
Dalam kehidupan sehari-hari sunnah dijadikan pedoman 
setelah al-Qur‟an bagi umat Islam, diantaranya ialah dalam 
menuntut ilmu umum maupun dalam mempelajari ilmu agama. 
Karena Allah sendiri telah menjanjikan akan memudahkan jalan 
umatnya yang meniti jalan untuk menuntut ilmu karena-Nya 
(Al-Abani, 2007: 655). Sebagaimana Rasulullah SAW 
bersabda: 
 ِالل ُلُسٙر  :
ٙ
ل
ٙ
ك 
ٙ
ةٙريٙرُه ِبِ
ٙ
ٔإ ْنٙع  ٙي ٍلُجٙر ْنِم : ُُلُْسر
ٙ
ط  لَ
ِ
إ اًملِع ِهيِفُُبلْطٙي
  ُهُب ٙ س
ٙ
و ِهِب ِْعُْسْي ْم
ٙ
م ُُلِ
ٙ ٙ
عٙ ِهِب ٔ
ٙ
ا
ٙ
ْطب
ٙ
ٔإ ْنٙمٙو ِة
ٙ
ّن
ٙ
لجإ ٙقِير
ٙ
ط ِهِب ُ
ٙ
لٙ الل 
ٙ
ل
ٙ
ّهٙس 
 
Artinya:  Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah  SAW 
bersabda, “Tidaklah orang yang meniti jalan untuk 
menuntut ilmu kecuali Allah akan memudahkan 
jalannya untuk menuju surga, sedangkan orang 
yang memperlambat dalam mengamalkannya maka 
tidak akan cepat mendatkan nasabnya atau 
keberutungan” (Sahih Sunan Abu Daud No. 3643).  
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3) Ijtihad 
Ijtihad adalah usaha melahirkan hukum-hukum syariat 
dari dasar-dasarnya melalui pemikiran dan penelitian para 
sahabat ataupun para ulama‟ dengan sungguh-sungguh dan 
serius (Aly, 1999:48). Untuk menetapkan hukum atau 
tuntunan suatu perkara adakalanya di dalam Al-Qur‟an dan 
Sunnah tidak terdapat keterangan yang nyata menjelaskan 
suatu perkara yang akan ditetapkan hukumnya. Ajaran Islam 
membenarkan suatu perkara yang tidak terdapat hukumnya 
dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah yaitu dengan jalan Ijtihad 
sebagai suatu cara untuk menetapkan suatu hukum. 
Setelah Al-Quran dan as-Sunnah, ijtihad merupakan 
dasar yang ketiga dalam pendidikan agama Islam karena 
hasil ketekunan ilmuan muslim dalam menggunakan akal 
pikiran mereka melalui ijtihad. Mereka telah berhasil 
menyusun berbagai ilmu tauhid atau ilmu kalam, ilmu fikh, 
ilmu tasawuf, ilmu akhlak dan mereka juga telah berhasil 
menyusun norma-norma atau seperangkat penilaian 
mengenai perbuatan  manusia dalam hidup dan kehidupan, 
baik dalam hidup pribadi maupun bermasyarakat. 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwasannya yang 
menjadi dasar atau landasan dari pendidikan Islam ialah Al-
Qur‟an sebagai pedomannya hidup manuisa, ditambah dengan 
As-Sunnah sebagai penyempurna, serta Ijtihad untuk 
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memperjelas apa yang sudah ada yang membutuhkan penjelasan 
lebih lanjut dalam pelaksanaan pendidikan Islam terutama 
pendidikan Islam kepada anak. 
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
usaha atau kegiatan selesai. Menurut Zainuddin (1991: 44) 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang utama adalah untuk 
pembentukan akhlak. Jadi tujuan pendidikan itu sendiri ialah 
perubahan yang diharapkan pada subyek didik setelah mengalami 
proses pendidikan baik tingkah laku individu maupun kehidupan 
masyarakat dan alam sekitarnya dimana individu itu hidup. 
Dalam dunia pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam secara 
keseluruhan ialah untuk mencapai tujuan hidup Muslim, yakni 
menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah Swt. agar 
dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak 
mulia dan beribadah kepada-Nya (Ilyas, 1996: 26). Pendidikan Islam 
sebagai bagian dari gejala-gejala manusia dapat diarahkan kepada dua 
tujuan:  
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang harus dicapai oleh sistem 
pendidikan Islam sesuai denga sumber dan dasar 
pelaksanaannya, tanpa batasan ruang dan waktu  (Uhbiyati, 1997: 
41).  Mohd. Athiyah al-Abraisy dalam Rusn (2009: 134) 
menyimpulkan ada lima tujuan pendidikan Islam diantaranya: 
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a) Membantu pembentukan akhlak yang mulia 
b) Mempersiapkan untuk kehidupan dunia dan akhirat 
c) Membentuk pribadi yang utuh, sehat jamani dan ruhani 
d) Menumbuhkan ruh ilmiah, sehingga memungkinkan murid 
mengkaji ilmu semata untuk ilmu itu sendiri 
e) Menyiapkan murid agar mempunya profesi tertentu sehingga 
dapat melaksanakan tugas dunia dengan baik, atau singkatnya 
persiapan untuk mencari rezeki. 
Dari rumusan tujuan pendidikan Islam secara umum diatas, 
dapat disederhanakan bahwa pada akhirnya tujuan pendidikan 
Islam ialah membentuk manusia yang berkepribadian muslim, 
yakni manusia yang bertakwa dengan sebenar-benarnya takwa 
kepada Allah. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus merupakan operasionalisasi dari tujuan 
umum, yang bersifat relatif, mengingat dan memperhatikan, 
menekankan dan menuntut murid agar mempunyai pemahaman, 
kemampuan dan keterampilan tertentu yang mengarah kepada 
terwujudnya tujuan pendidikan Islam (Rusn, 2009: 135). Dalam 
tujuan khusus ini Allah Swt. berfirman dalam Q.S Al-Imran: 
102: 
 َنوُمِلۡس ُّم ُتُهَٱَو َّلَ
ِ
إ َُّنتوَُمت َلََو ۦِهِتاَُلت َّقَح َ َّللَّ
 
ٱ ْإوُلَّ ت
 
ٱ ْإُونَمإَء َني ِ َّلَّ
 
ٱ َا َُّيُّٓٱ َٰ َي
٥٠٢  
 
Artinya:     Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan 
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janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam (Depag RI, 2015: 63). 
 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa nilai pendidikan yang 
terkandung di dalamnya yakni untuk membina seseorang menuju 
akhlak yang baik sehingga selalu bertaqwa kepada Allah SWT. 
Dengan kata lain tujuan khusus pendidikan Islam itu sendiri 
adalah pembinaan pribadi muslim yang  berpegang teguh pada 
ajaran-ajaran agamanya dan berakhlak mulia. 
Dari beberapa pengertian mengenai tujuan pendidikan 
Islam dapat di simpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam identik 
dengan tujuan hidup seorang muslim, yaitu manusia yang selalu 
beribadah setiap gerak hidupnya. Selain itu, tujuan pendidikan 
Islam adalah menghasilkan manusia muslim yang mempunya 
kepribadian sempurna dengan pola taqwa yang berarti bahwa 
pendidikan Islam diharapkan menghasilkan manusia yang 
berguna baik untuk dirinya maupun untuk masyarakat, serta 
senang dan gemar mengamalkan ajaran Islam dalam hubungan 
dengan pencipta, manusia sesamanya dengan lingkungan dan 
dengan dirinya sendiri agar tercapai kebahagiaan dan 
keselamatan hidup di dunia dan di akhirat. 
d. Metode Pendidikan Islam 
Banyak metode-metode yang sering digunakan dalam 
pendidikan Islam, dimana dalam pelaksanaannya saling berkaitan 
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dan menunjang. Menurut Jauhari (2008:19) metode- metode 
pendidikan Islam diantaranya: 
1) Metode Keteladanan 
Metode ini merupakan metode pendidikan dan pengajaran 
dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik 
kepada anak agar ditiru dan dilaksanakan. Suri teladan dari 
para pendidik merupakan faktor yang besar pengaruhnya 
dalam pendidikan anak. Pendidik, terutama orang tua dalam 
rumah tangga dan guru di sekolah adalah contoh ideal bagi 
anak. Salah satu ciri utama anak adalah meníru, sadar atau 
tidak, akan meneladani segala sikap tindakan, dan perilaku 
orang tuanya, baik dalam bentuk perkataan dan perbuatan.  
Itulah sebabnya, setiap orang tua (dan guru) diharuskan 
memulai dalam mendidik anak dengan memberikan contoh 
dan teladan (akhlak) yang baik. 
2) Metode Nasihat 
Metode ini paling sering digunakan oleh para orang tua, 
pendidik dan da‟i terhadap anak atau peserta didik dalam 
proses pendidikannya. Nasihat termasuk metode pendidikan 
yang cukup berhasil dalam pembentukkan akidah amal dan 
mempersiapkannya baik secara moral, emosioal, maupun 
sosial adalah pendidikan anak dengan petuah dan memberikan 
kepadanya nasehat-nasehat. Karena nasehat dan petuah 
memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata 
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anak-anak kesadaran dan martabat yang luhur, menghiasi 
dengan akhlak yang mulia serta membekalinya dengan 
prinsip-prinsp Islam. 
3) Metode Praktik 
Metode ini jika dilihat dari ajaran Islam, bertolak dari 
ancaman Allah SWT. terhadap orang yang hanya berkata 
tanpa berbuat, atau menganjurkan orang lain berbuat baik, 
sedangkan ia berbuat sebaliknya. Banyak ajaran Islam seperti 
shalat, zakat, sedekah, akhlak mulia, yang dapat dipraktikkan 
atau dengan sengaja diperagakan di depan anak. 
Kecenderungan meniru akan mendorong anak melakukan 
ajaran-ajaran yang dipraktikkan di depannya, meskipun dalam 
bentuk dan cara yang belum seluruhnya benar. 
4) Metode Pembiasaan 
Islam mengajarkan bahwa anak berada dalam kondisi 
fitrah (suci, bersih, belum berdosa) sejak saat lahir sampai 
baligh. Dalam konsep islami, fitrah adalah 
kecenderunganbertauhid secara murni, beragama secara benar 
atau beriman dan beramal shaleh. Fitrah memerlukan 
pengembangan melalui usaha sadar dan teratur serta terarah, 
yang secara umum disebut pendidikan. Akan tetapi, untuk 
anak yang masih berumur di bawah 10 tahun, pembiasaan 
merupakan metode yang terbaik. Anak harus dibiasakan 
mandi, makan, dan berpakaian dengan bersih dan teratur, 
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mendirikan shalat setiap waktu, meskipun dengan cara yang 
belum sempurna, hormat kepada orang tua, guru dan tamu, 
berkata dengan sopan, rajin belajar (bagi anak yang sudah 
sekolah), dan lain sebagainya. 
5) Metode Memberi Perhatian 
Metode ini biasanya berupa pujian dan penghargaan. 
Pendidikan dengan perhatian adalah senantiasa mencurahkan 
perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akhidah 
dan moral anak, mengawasi dan memperbaiki kesiapan mental  
dan sosial anak 
6) Metode Hukuman 
Dalam mendidik anak dikenal juga metode dengan 
memberikan hukuman, tetapi dalam menerapkan metode ini 
diperlukan suatu aturan-aturan. Sesungguhnya tujuan 
menjatuhkan hukuman dalam pendidikan Islam hanyalah 
untuk memberikan bimbingan dan perbaikan, bukan untuk 
pembalasan atau kepuasan. 
Dalam metode ini orang tua harus mencermati keadaan 
sang anak, watak, dan kondisi sang anak sebelum seseorang 
menjatuhkan hukuman terhadapnya, memberikan keterangan 
atas kekeliruan yang dilakukannya, dan memberi semangat 
untuk memperbaiki dirinya serta memaafkan kesalahan-
kesalahan, selain itu orang tua harus bisa mengendalikan diri 
dan dapat menguasai emosinya. 
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Jadi dari uraian di atas, dapat  disimpulkan bahwa mendidik 
anak dengan memberi keteladanan yang baik akan menghasilkan 
karakter yang mulia. Pengajaran dengan memberikan nasihat dan 
bimbingan yang baik mampu meluruskan berbagai kekurangan 
dan kesalahan. Memberikan praktik yang baik dalam 
kehidupannya serta membiasakan mereka dalam kebaikan pula. 
Dan dengan memberikan perhatian berupa kasih sayang akan 
memberikan kebahagiaan dalam hidupnya. Sementara sanksi 
maupun hukuman berfungsi ebagai sarana kontrol akhir bila 
semua sarana dan metode diatas tidak bermanfaat.   
e. Lingkup Materi Pendidikan Islam 
Materi pendidikan Islam dalam keluarga dapat disesuaikan 
dengan landasan dasar, fungsi, dan tujuan yang termaktub dalam 
Ilmu pendidikan Islam. Secara umum lingkup materi pendidikan 
Islam menurut Nasikh Ulwan dalam Jauhari (2008: 15), terdiri dari 
tujuh unsur yaitu; Pendidikan Keimanan, Moral, Jasmani, Akal, 
Kejiwaan, dan Sosial. Adapun penjelasan lingkup materi 
pendidikan Islam sebagai berikut: 
1) Pendidikan Keimanan 
Pendidikan keimanan ini berarti membangkitkan 
kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifat naluri yang ada 
pada anak melalui bimbingan keagamaan (Ilyas, 1996: 69). 
Dalam pendidikan keimanan, yakni mengikatkan anak dengan 
dasar keimanan sejak ia mengerti. Pendidikan ini mencakup 
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keimanan kepada Allah, Malaikat, Kitab-kitab Allah, 
Nabi/Rasul, Hari Akhir dan Takdir.  
Menurut Jamaludin (2013:75) bahwa dalam pendidikan 
ini, membiasakan anak dengan rukun Islam sejak ia 
memahami, dan mengajarkannya kepada anak dasar-dasar 
syariat Islam sejak anak mengetahui Islam. Tujuan dari materi 
ini adalah agar anak-anak  memiliki dasar-dasar keimanan dan 
ibadah yang kuat. 
2) Pendidikan Moral 
Dalam hal ini pendidikan moral menurut Al-Qur‟an itu 
sendiri merupakan usaha sadar guna memberikan pendidikan 
jasmani dan rohani berdasarkan ajaran Islam yang berupa 
penanaman akhlak yang mulia yang merupakan cermin 
kepribadian seseorang, sehingga menghasilkan perubahan 
yang direalisasikan dalam kenyataan kehidupan sehari-hari. 
Kenyataan hidup yang meliputi tingkah laku yang baik, cara 
berfikir yang baik, dan bersikap baik yang dapat menjadikan 
manusia yang sempurna. (Aziz: 2003, 101).  
3) Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu alat utama 
bagi pendidikan ruhani. Pendidikan jasmani disini maksudnya 
adalah pendidikan yang erat kaitannya dengan pertumbuhan 
dan kesehatan jasmani anak (Ilyas, 1996: 78). Sedangkan Al-
Ghazali dalam  Aziz (2003:110) bahwa pendidikan jasmani 
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sangat dianjurkannya diberlakukan terhadap anak-anak, 
seperti perlu memberikan kesempatan kepada anak untuk 
bermain karena bermain penuh dengan gerakan anggota 
tubuh, hal ini dapat menunjukkan  kesehatan dan 
kesempurnaan akalnya.   
Menurut Syadid dalam Aziz (2003:110) juga 
menyatakan bahwa ibadah  (shalat) juga merupakan salah satu 
sarana untuk menguatkan kelemahan dan mengalahkannya. 
Dalam hal ini disebabkan bahwa manusia diciptakan dalam 
keadaan lemah, sebagaimana dalam firmannya dalam Q.S An-
Nisa: 28: 
 ُدِيُري  ُ َّللَّإ  ْنَٱ  َّفِفَُيُ  ُْكَْنَع  َقِلُخَو  ُناَْسوٕلَإ اًفيِعَض (٢٨) 
Artinya:  Allah hendak memberikan keringanan 
kepadamu, karena manusia diciptakan dalam 
keadaan lemah. (Depag RI, 2015: 83). 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan, bahwasannya manusia 
tercipta dalam keadaan lemah, sedangkan ibadah merupakan 
salah satu cara agar manusia menjadi kuat maka manusia 
harus beribadah kepada Allah SWT. karena dalam shalat 
manusia menggerakkan tubuhnya, seperti berdiri, ruku‟, sujud, 
dan lain sebaginya. 
Dari uaraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan jasmani amatlah penting, sebab mempunyai tujuan 
diantaranya untuk menjaga dan memelihara kesehatan badan, 
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dan memupuk perkembangan fungsi-fungsi jiwa seperti 
kecerdasan, ingatan, kemauan, dan lain-lain. 
4) Pendidikan Akal 
Pendidikan akal ialah menuntun dan mengembangkan 
daya pikir yang rasional dan obyektif (Aziz, 2003: 106). 
Menurut Zainudin (1991: 119) pendidikan akal itu sendiri 
ialah usaha sadar untuk mengembangkan khazanah ilmu 
pengetahuan, mencerdaskan pikiran, mengembangkan 
intelegensi manusia secara optimal, cakap mempergunakan 
ilmu pengetahuan yang diperolehnya, dan memberikan 
pedoman pada segala macam perbuatan manusia.  
Jadi dari penjelasan di atas pendidikan akal digunakan 
untuk mendewasakan pemikiran anak, akal yang telah 
teraktualkan melalui pendidikan dapat didayagunakan untuk 
kepentingan kemanfaatan kemanusiaan baik berupa agama, 
pengetahuan, kebudayaan, peradaban, dan lain sebagainya. 
5) Pendidikan Kejiwaan 
Pendidikan kejiwaan merupakan pendidikan hati nurani. 
Pada materi ini anak didik dilatih agar dapat membina hati 
nuraninya supaya merasa percaya diri, suka berbuat baik 
kepada orang lain, mampu menahan diri ketika marah, dan 
senang kepada akhlak mulia. Selain itu dalam materi ini 
diharapkan agar anak didik memiliki jiwa atau hati nurani 
yang kuat, sabar, dan tabah dalam menjalani kehidupan ini. 
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6) Pendidikan Sosial 
Pendidikan sosial merupakan proses yang diusahakan 
oleh orang dewasa kepada anak, secara sengaja dalam 
masyarakat utuk mendidik, membina, membangun individu 
dalam lingkungan sosial, upaya ditengah-tengah masyarakat 
kelak anak mampu bergaul dan berperilaku yang baik 
terhadap sesama (Jauhari, 2008:17). Sedangkan menurut Ilyas 
(1996: 82) pendidikan sosial ialah pendidikan anak sejak dini 
agar terbiasa melakukan tata krama sosial yang utama, yang 
bersumber dari aqidah Islamiyah yang abadi dan emosi 
keimanan yang mendalam di masyarakat. Pengajaran 
pendidikan sosial sangat dipentingkan, apabila anak-anak 
terdidik, dan berkiprah di panggung kehidupan akan 
memberikan gambaran yang benar tentang manusia muslim 
yang dikehendaki oleh Islam. 
Dari uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa ruang 
lingkup materi pendidikan Islam meliputi pendidikan Keimanan, 
Moral, Jasmani, Akal, Kejiwaan, dan Sosial. Dengan demikian, 
materi pendidikan Islam yang diberikan di lingkungan keluarga 
berperan untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT, cerdas, dan berbudi pekerti luhur, serta 
bertanggung jawab pada dirinya, agamanya, dan negara.  
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2. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Menurut Langgulung (1995:346) bahwa keluarga merupakan 
unit  pertama dan institusi pertama dalam masyarakat di mana 
hubungan yang terdapat di dalamnya sebagian besar bersifat 
hubungan langsung. Keluarga dalam Islam bermula dengan 
terciptanya hubungan suci yang menjalin seorang laki-laki dan 
seorang perempuan melalui perkawinan yang halal, memenuhi 
rukun-rukun dan syarat-syarat sahnya . Oleh karena itu, suami dan 
istri merupakan dua unsur utama dalam keluarga. 
Keluarga merupakan satu  kesatuan yang diikat oleh adanya 
saling berhubungan atau interaksi dan saling memengaruhi antara 
satu dengan yang lainnya, walaupun diantara mereka tidak ada 
hubungan darah. Secara Psikologis keluarga adalah sekumpulan 
orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan 
masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga 
terjadi saling mempengaruhi, saling memperhatikan, dan saling 
menyerahkan diri. Sedangkan secara Paedagogis, keluarga adalah 
persekutuan hidup yang dijalin oleh kasih sayang antara pasangan 
dua jenis manusia yang dikukuhkan dengan pernikahan, yang 
bermaksud untuk saling menyempurnakan. Dengan demikian, 
keluarga merupakan institusi yang terbentuk karena ikatan 
pernikahan dari pasangan suami-istri secara sah, yang melahirkan 
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hubungan darah, hubungan sosial untuk hidup bersama dalam satu 
rumah (Salim, 2013: 75). 
Menurut Mahyuddin dalam Mahmud (2013:128) 
memberikan pengertian bahwa keluarga dalam arti sempit (sistem 
keluarga yang asli) ialah unit (kelompok) yang kecil di dalam 
masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Adapun dalam arti 
luas (extended family system) ialah ayah, ibu, dan anak-anak dan 
sebagainya yang kebutuhan hidupnya, semuanya tergantung kepada 
keluarga.  
Keluarga adalah umat kecil yng memiliki pimpinan dan 
anggota, yang mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak dan 
kewajiban bagi masing-masing anggotanya (Ahid, 2010: 75). 
Menurut Jamaluddin (2013:129), keluarga mempunyai peranan 
penting dalam pendidikan, baik dalam lingkungan masyarakat Islam 
maupun non-Islam. Keluarga merupakan tempat pertumbuhan anak 
yang pertama dimana dia mendapat pengaruh dari anggota-
anggotanya pada masa yang penting dan paling kritis dalam 
pendidikan anak, yaitu tahun-tahun pertama dalam kehidupannya  
(usia pra-sekolah), sebab pada masa tersebut apa yang ditanamkan 
pada diri anak akan sangat membekas, sehingga tidak mudah hilang 
maupun berubah sesudahnya. Dari sini, keluarga mempunya peranan 
besar dalam pembangunan masyarakat. Karena keluarga merupakan 
batu pondasi bangunan masyarakat dan tempat pembinaan pertama 
untuk mencetak dan mempersiapkan personil-personilnya.  
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Dari berbagai pandangan di atas mengenai pengertian 
keluarga sehingga dapat di simpulkan, keluarga adalah sekumpulan 
orang yang hidup bersama, yang terdiri dari ayah, ibu, dengan anak-
anaknya, satuan kerabat yang mendasar di masyarakat, yang 
terbentuk karena ikatan pernikahan, hidup  bersama sebagai 
pasangan suami-istri secara sah, sebagai tempat belajar agama, nilai-
nilai moral sejak dini, ringan sama dijinjing, berat sama dipikul, 
selalu rukun dan damai untuk membentuk keluarga bahagia 
sejahtera lahir batin. 
b. Fungsi Keluarga 
Mengingat bahwa keluarga merupakan suatu unit sosial 
terkecil mempunyai fungsi yang sangat vital bagi manusia, karena 
beranjak dari keluarga lah yang akan mempengaruhi sikap, perilaku, 
dan mental dari seorang manusia. Menurut  Jamaluddin (2013:128)  
fungsi keluarga dapat diklarifikasikan sebagai berikut: 
1) Fungsi Biologis, yang berarti bahwa keluarga merupakan tempat 
memnuhi semua kebutuhan biologis keluarga, seperti sandang, 
pangan, dan papan. 
2) Fungsi Ekonomis, artinya keluarga merupakan kesatuan 
ekonomis dimana keluarga memiliki aktifitas mencari nafkah, 
pembinaan usaha, perencanaan aggaran, pengelolaan dan 
bagaimana memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan 
baik, serta dapat mempertanggung jawabkan kekayaan dan harta 
bendanya secara sosial dan moral. 
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3) Fungsi pendidikan, berarti bahwa keluarga merupakan buaian 
atau penyemaian bagi masyarakat masa depan. 
4) Fungsi Perlindungan., artinya keluarga merupakan tempat 
perlindungan semua keluarga dari semua gangguan dan 
ancaman. 
5) Fungsi Rekreasi, berarti bahwa keluarga merupakan pusat dari 
kenyamanan dan hiburan bagi semua anggota keluarganya. 
6) Fungsi Agama. Artinya keluarga merupakan tempat penanaman 
nilai moral agama melalui pemahaman, penyadaran dan prantek 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menciptakan iklim 
keagamaan di dalamnya. Dengan demikian, keluarga merupakan 
awal mula seseorang mengenal siapa diriny dan siapa Tuhannya. 
Melihat beragamnya fungsi keluarga di atas, maka jelaslah 
bahwa fungsi-fungsi ini semuanya memegang peranan penting dalam 
keluarga, terutama dalam meningkatkan kesejahteraan individu yang 
menjadi anggota keluarganya. Untuk itu dalam penerapannya 
hendaknya fungsi-fungsi tersebut berjalan secara seimbang, karena 
akan membantu keharmonisan dalam kehidupan keluarga. 
c. Komponen Keluarga 
Komponen keluarga merupakan bagian atau unsur di dalam 
keluarga. Sedangkan komponen dalam keluarga itu sendiri terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak yang mempunyai fungsi dan tanggungjawab 
berdasarkan peran masing-masing (Salim, 2013:76). Mereka 
mempunyai peranan penting dalam membina dan menegakkan 
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keluarga, sehinga kalau ada salah satu hilang maka keluarga akan 
menjadi goncang dan kehilangan keseimbangan. Jika ia kehilangan 
unsur pertama yaitu suami atau bapak, maka ia akan kehilangan 
unsur kekuasaan, pemimpin, jaminan, tauladan yang baik dan 
sumber terpenting dalam pendidikan dan bimbingan terlebih dalam 
memberikan nafkah keluarga. Jika satu keluarga tidak memiliki Ibu, 
maka keluarga itu kehilangan sumber utama bagi ketentraman, 
ketenangan, kasih sayang, dan rasa cinta pada setiap anggota 
keluarg. Dan terakhir jika satu keluarga tidak memiliki anak maka 
dengan hilangnya si bapak, maka silsilah keluarga itu akan terhapus 
dan lenyap sama sekali namanya. 
 Menurut Purwanto (2004:82-83) sesuai dengan fungsi dan 
tanggung jawab sebagai anggota keluarga, dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1) Ayah 
Ayah berkedudukan sebagai pemimpin rumah tangga dan 
kepala keluarga. Ayah bertanggung jawab atas seluruh anggota 
keluarga. Kepala keluarga yang baik ialah yang tidak berbuat 
semaunya, senantiasa mengajak bermusyawarah dalam 
mengatasi masalah dan mengambil keputusan. Adapun peran 
ayah terhadap pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut: 
a) Sumber kekuasaan di dalam keluarga 
b) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat, atau dunia 
luar 
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c) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga 
d) Pelindung terhadap ancaman dari luar 
e) Sebagai hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan 
di dalam keluarganya 
f) Pendidik dalam segi-segi rasional 
2) Ibu 
Ibu merupakan seorang istri dari ayah. Ibu disebut juga 
sebagai ibu rumah tangga. Tugas utama dari seorag ibu adalah 
mengurus rumah tangga dan keluarga. Bertanggung jawab atas 
kebersihan dan kerapian di rumah. Peran ibu terhadap 
pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut: 
a) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang 
b) Pengasuh dan pemelihara 
c) Tempat mencurahkan isi hati 
d) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga 
e) Pembimbing hubungan pibadi 
f) Pendidik dalam segi-segi emosional 
3) Anak 
Anak merupakan rahmat dari Allah yang diamanahkan 
kepada orang tuanya, yang membutuhkan pemeliharaan, 
penjagaan, kasih sayang, dan perhatian (Daratjad, 1996: 46). 
Sedangkan menurut Suntana (2015:51) bahwa anak juga 
merupakan buah kehidupan yang terindah. Ia adalah buah cinta 
kedua orang tuanya. Anak mempunyai kewajiban belajar dan 
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membantu orang tua. Adapun kedudukan anak di dalam 
keluarga sebagai berikut: 
a) Taat dan tunduk kepada perintah ayah dan ibu 
b) Wajib membantu pekerjaan orang tua di rumah 
c) Jika orang tua tidak ada dirumah, anak berkewajiban 
menjaga harta bendayang ada di rumah. 
Menurut Ilyas (1996:47) fase-fase perkembangan anak 
dibagi menjadi sebagai berikut: 
a) Fase sebelum lahir (pranatal) 
b) Masa bayi (0-2 Tahun) 
c) Masa kanak-kanak (3-5 Tahun) 
d) Pertengahan masa kanak-kanak (6-12 Tahun) 
e) Akhir masa kanak-kanak (6-12 Tahun) 
f) Masa anak yang hampir baligh (Remaja) 
g) Dewasa 
Muhammad „atiyah Al-abraisy mengatakan bahwa 
E.Claparede membagi anak kepada fase-fase berikut: 
a) Fase pertama: anak laki-laki sampai umur 6 Tahun, dan 
anak perempuan sampai umur 6-7 Tahun 
b) Fase kedua: anak laki-laki umur 7-12 Tahun, dan 
perempuan 7-10 Tahun 
c) Fase murahaqah: anak laki-laki umur 12-15 Tahun, dan 
anak perempuan umur 10-13 Tahun 
33 
 
 
 
d) Fase baligh: anak laki-laki umur 15-16 Tahun, dan anak 
perempuan 13-14 Tahun. 
Karena dalam penelitian ini hanya berfokus pada anak usia 
6-12 Tahun, maka akan dijelaskan lagi mengenai fase ini. 
Permulaan anak bersekolah yang berkisar antara 5 sampai 12 
Tahun. Pada fase ini pendidikan anak tidak hanya terfokus pada 
keluarga, tetapi lebih luas lagi yaitu mempersiapkan anak untuk 
mengikuti kewajiban sekolah. 
Yang menjadi fokus pembahasan pada fase ini adalah 
perkembangan anak dari aspek: 
a) Perkembangan Jasmani 
Anak umur 5-7 Tahun perkembangan jasmaninya cepat, 
badannya bertambah tinggi, meski beratnya berkurang 
sehingga dia kelihatan  lebih tinggi dan kurus dari masa-masa 
sebelumnya, tampak sekali terlihat pada wajahnya. Sedang 
pada fase 7-12 Tahun pertumbuhan jasmani berjalan sangat 
lambat, kesehatannya baik, kesungguhan dan geraknya 
bertambah sehingga ia mampu memanjat pohon, berlari, dan 
bermain yang bersifat membentuk gerak. 
b) Perkembangan Intelektual, Fantasi, dan Perasaan 
Dalam keadaan normal, pikiran anak pada masa ini 
berkembang secara berangsur-angsur dan tenang. Sehingga 
tingkat-tingkat perkembangan pemikiran anak menjadi 
tingkatan yaitu:  
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(1) Tingkat kenyataan langsung dan persis 
Pada tingkat ini kegiatan intelektual anak adalah 
untuk membentuk pengertian-pengertian yang sederhana 
tentang kenyataan-kenyataan alam, sosial, moralitas. 
Pengertian ini di dapat dari pengalaman langsung dengan 
melihat, mencium, merasa, mendengar, dan pengalaman 
langsung dari hubungan ayah, ibu, teman-teman, dan 
pengalaman langsung dari pujian dan hukuman terhadap 
tingkah lakunya. 
(2) Tingkat berfikir kongkret 
Pengalaman langsung tadi ditambah dengan 
pengalaman tidak langsung dari hasil belajar melalui 
membaca buku, melihat film, menonton TV, mendengar 
radio, atau cerita orang lain. Tetapi semua itu objeknya 
harus konkret (nyata), karena hal-hal yang abstrak belum 
dapat dimengerti anak. 
(3) Tingkat berfikir abstrak 
Menjelang akhir masa sekolah ini anak sudah 
mulai nampak berfikir abstrak. Ia sudah dapat 
mengerjakan matematika, dan ilmu alam. Ia sudah 
memiliki pengertian silogisme baik formal maupun 
material.  
(4) Perkembangan Akhlak 
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Anak berusaha untuk menyesuaikan diri dengan 
aturan-aturan sosial disekitarnya yang apabila terjadi 
sesuatu pelanggaran akan mengakibatkan adanya sanksi 
(Ilyas, 1996: 57-62).bagi anak usia 6-12 Tahun untuk 
pembinaan keimanan yang tanggung, seharusnya dimulai 
dalam keluarga, sejak si anak lahir bahkan sejak sebekum 
lahir (pranatal), sampai akhir remaja. Apabila pendidikan 
keimanan terabaikan di dalam keluarga terutama sampai 
akhir masa kanak-kanak (12 Tahun), akan sulit bagi anak 
menghadapi perubahan cepat pada dirinya yang tidak 
jarang membawa kegoncangan emosi.  
Jadi dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan yang terkait 
dengan komponen keluarga, bahwa setiap anggota mempunyai 
kedudukan sendiri-sendiri. Keluarga merupakan orang-orang yang 
terikat atas ikatan darah karena keturunan. Semuanya mempunyai 
fungsi dan peran masing-masing. Apabila anggota keluarga 
melaksanakan tugas sesuai dengan kedudukannya maka kegiatan di 
dalam rumah tangga atau keluarga akan berjalan lebih baik.  
 
3. Keluarga Home Industri 
a. Pengertian Home Industri 
Home Industri (atau biasanya ditulis/dieja dengan “Home 
Industri”) yang memiliki arti rumah usaha produk barang atau 
usaha kecil (Sunardi, 2014: 2). Home berarti rumah, atau tempat 
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tinggal, ataupun kampung halaman. Sedang Industri dapat 
diartikan sebagai kerajinan, usaha produk barang, ataupun 
perusahaan. Jadi home industri dapat di definisikan sebagai  usaha 
atau kegiatan memproses dan  mengelola suatu barang kebutuhan 
rumah tangga (Elyas, 2008: 11).  
Home Industri dikategorikan sebagai perusahaan kecil yang 
dikelola keluarga. Dikatakan sebagai perusahaan  kecil karena 
jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah. Pengertian usaha 
kecil jelas tecantum oleh UU No. 20 Tahun 2008 tentang kriteria 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), bahwa yang 
menyebabkan dikatakannya usaha kecil ialah usaha dengan 
kekayaan bersih paling banyak Rp. 500 jt (tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha) dengan hal penjualan tahunan paling 
banyak Rp. 1.000.000.000 (Rahmini, 2017:54) 
Jadi berdasarkan uraian diatas,  dapat disimpulkan bahwa 
Home Industri merupakan kegiatan ekonomi berupa pengolahan 
barang menjadi bernilai tinggi untuk penggunaanya, dilakukan 
oleh masyarakat pengusaha dari golongan ekonomi lemah atau 
perusahaan kecil seperti industri rumah tangga. 
b. Kriteria Home Industri 
Menurut Abidatul, dkk ( 2015: 3) menyimpulkan mengenai 
beberapa kriteria home industri sebagai berikut: 
1) Proses produksi dilakukan di sekitar rumah pemilik usaha 
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2) Teknologi yang digunakan masih sederhana dan manual 
menggunakan tenaga kerja manusia 
3) Tenaga kerja berasal dari anggota keluarga atau kerabat 
4) Lokasi usaha biasanya berada di pedesaan 
5) Kegiatan produksi berkaitan dengan hasil pertanian 
Adapun menurut Erizky (2010:18) karakteristik Industri kecil 
kerupuk sebagai berikut: 
1) Man (Sumber Daya Manusia) 
Sebanyak 71% pengusaha mengatakan bahwa motivasi 
usaha mereka berdasarkan dorongan untuk memperoleh 
pendapatan atau dapat dikatakan industri ini adalah mata 
pencaharian utama para pengusaha tersebut.  
2) Money (Modal) 
Asal modal yang didapatkan menururt pengusaha sebesar 
57% berasal dari modal sendiri.  Besarnya modal untuk 
industri kerupuk sebesaar 31% memiliki nilai modal sejumlah 
RP. 1.000.000,00-10.000.000,00. 
3) Material (Bahan Baku) 
Cara mendapatkan bahan baku yaitu sebanyak 81% para 
pengusaha bekerja sama dengan pengusaha lain untuk 
memperkecil ongkos pengiriman bahan baku. 
4) Machine (Peralatan) 
Sebanyak 81% mengatakan bahwa pembelian peralatan 
dalam industri ini telatif murah. Hal ini dikarenakan peralatan 
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yang digunakan sebagian besar-besar alat-alat tradisional yang 
dapat diperoleh di pasar-pasar terekat. 
5) Market (Pemasaran) 
Sebayak 64% yaitu presenta setertinggi memasarkan 
produknya sendiri tanpa melalui pihak lain. Sehingga 
langsung ke konsumen yang memesan. Cara pemasaran 
melalui distributor kemudian disalurkan menuju ke 
konsumenke daerah tertentu.  
6) Kelembagaan 
Hubungan kelembagaan pada industri kecil kerupuk 
meliputi paguyuban pengusaha kerupuk serta 
distributor/pedagang. 
7) Proses Priduksi 
Tahapan proses produksi pembuatan kerupuk terdiri dari 
pengukusan bahan baku, pencampuran bahan baku dengan 
bumbu (pembuatan adonan), pembentukan/ pencetakan 
(berupa silinder), pengirisan, penjemuran, dan penggorengan.  
c. Manfaat Home Industri 
Menurut Afiyah  (2015: 3) sebagai usaha dalam  skala kecil, 
home industri mempunya manfaat dan peran sebagai berikut: 
1) Home Industri sebagai alternatif penghasilan bagi keluarga 
Kegiatan rumah tangga ini membantu meningkatkan 
pendapatan keluarga karena merupakan usaha sampingan 
yang tidak banyak menyita waktu. 
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2) Home Industri berpeluang untuk mengurangi angka 
kemiskinan 
Kegiatan ekonomi home industri secara tidak langsung 
membuka lapangan pekerjaan bagi anggota keluarga maupun 
tetangga yang berada di sekitar tempat tinggal, Oleh karena itu 
home industri dapat membantu mengurangi angka 
penganggguran dan kemiskinan. 
Pada umumnya, pelaku kegiatan ekonomi berbasis dirumah 
ini adalah keluarga itu sendiri ataupun salah satu dari anggota 
keluarga yang berdomisili di tempat tinggal itu dengan mengajak 
beberapa orang di sekitar sebagai karyawannya. Meskipun dengan 
skala yang tidak terlalu besar, namun kegiatan ekonomi ini secara 
tidak langsung membuka lapangan pekerjaan untuk sanak saudara 
ataupun tetangga di masyarakat. Dengan begitu, usaha perusahaan 
kecil ini otomatis dapat membantu program pemerintah dalam 
upaya mengurangi angka pengangguran. 
Sebagaimana nama kegiatan ekonomi ini, Home Industri pada 
umumnya memusatkan kegiatan di sebuah rumah keluarga tertentu 
dan biasanya para pekerjanya berdomisili di tempat yang tak jauh 
dari rumah produksi tersebut. Karena secara geografis, hubungan 
mereka sangat dekat sehingga untuk menjalin hubungan 
komunikasi sangat mudah. Dari kemudahan dalam berkomunikasi 
ini memicu etis kerja yang tinggi. Karena masing-masing mereka 
beranggapan bahwa kegiatan ekonomi ini adalah milik keluarga, 
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kerabat, dan juga warga sekitar. Merupakan tanggung jawab 
bersama dalam upaya meningkatkan perusahaan mereka. 
Bertambahnya jumlah keluarga tentu saja akan menambah 
jumlah kebutuhan dalam memenuhi keperluan anggota keluarga 
itu sendiri semakin meningkat. Kebutuhan  keluarga ini akan 
terasa ringan terpenuhi jika ada usaha yang mendatangkan 
penghasilan keluarga untuk kebutuhan tersebut.  Home Industri 
yang pada umumnya berawal dari usaha keluarga yang turun 
menurun dan akhirnya meluas secara otomatis yang dapat 
bermanfaat menjadi mata pencaharian masyarakat disekitarnya.  
 
4. Kerupuk 
a Pengertian Kerupuk 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI), kerupuk 
adalah makanan yang terbuat dari tepung yang dicampur dengan 
lumatan udang, atau ikan, setelah dikukus, disayat-sayat, dijemur, 
kemudian di goreng.  
Kerupuk merupakan produk makanan kering dari proses 
penggorengan, berbentuk lempengan tipis, bulat atau persegi 
panjang yang terbuat dari bahan dasar beras ataupun pati dengan 
berbagai cita rasa tergantung bumbu-bumbu yang ditambahkan. 
(Astuti, 105-110) 
Di Indonesia kerupuk disebut dengan keropok, kerupuk, dan  
kropoek. Kerupuk bertekstur garing dan di jadikan makanan 
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selingan, pelengkap untuk berbagai makanan Indonesia seperti 
nasi, gado-gado, soto, rawon, bubur ayam, dan lain-
lain.(Amertaningtyas, 2011:18).   
Pada dasarnya kerupuk hanya di konsumsi sebagai bahan 
makanan tambahan untuk lauk pauk atau sebagai makanan kecil, 
karena rasanya yang gurih dan enak yang dapat menambah selera 
makanan. 
b Jenis-Jenis Kerupuk 
Adapun jenis-jenis kerupuk di Indonesia terdiri dua jenis 
kerupuk yang dikenal di masyarakat diantaranya: 
1) Kerupuk dengan bahan baku nabati : kerupuk singkong, 
kerupuk puli, kerupuk bawang, kerupuk rempeyek, 
rengginang, kerupuk gendar, kerupuk aci, kemplang, emping 
melinjo (Gnetum Gnemon) 
2) Kerupuk dengan tambahan bahan pangan hewani : kerupuk 
udang, kerupuk ikan, dan kerupuk rambak kulit. 
.(Amertaningtyas, 2011:18).   
Sedangkan menurut Koswara (2009:3) jenis kerupuk dapat 
dibedakan dari bentuknya yaitu kerupuk yang diiris dan kerupuk 
yang dicetak seperti mie lalu dibentuk berupa bulatan (kerupuk 
mie).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kerupuk 
merupakan makanan yang digemari oleh masyarakat luas karena cita 
rasanya yang khas yang terbuat dari berbagai jenis bahan pangan nabati 
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maupun hewani. Di sini usaha kerupuk bagi masyarakat di Dusun 
Ganggang sangat berperan penting dalam membantu perekonomian 
keluarga mereka.. Kaitannya dengan pendidikan, dalam usaha kerupuk 
inilah orang tua dapat memberikan pendidikan yang lebih baik kepada 
anak-anak mereka, kususnya pendidikan Islam. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Pembahasan mengenai pendidikan agama Islam pada anak telah 
banyak dibahas oleh ahli pendidikan maupun dijadikan tema oleh mahasiswa 
dalam penelitian diantaranya: 
Penelitian Nurul Kholifah. 2014. STAIN Salatiga. Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Fak. Tarbiyah dan Keguruan. Skripsi yang berjudul 
“Pendidikan Agama Islam bagi anak dalam keluarga buruh tani di desa 
Selopajang Barat, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang”. Pada penelitian 
tersebut dibahas bahwa pendidikan Islam pada anak dalam keluarga buruh tani 
di Desa Selopajang Barat, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang tahun 2014 
belum terlaksana dengan baik. Adapun problematika pendidikan Islam pada 
anak dalam keluarga buruh tani di Desa Selopajang Barat, Kecamatan Blado, 
Kabupaten Batang tahun 2014 disebabkan oleh beberapa faktor keteladanan 
dari orang tua. Sedangkan upaya dari masyarakat dan tokoh masyarakat dalam 
mengatasi problematika pendidikan Islam pada anak dalam keluarga buruh 
tani di Desa Selopajang Barat, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang tahun 
2014 adalah dengan cara melaksanakan program orang tuas asuh, 
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melaksanakan penyuluhan tentang pekerjaan dan motivasi kepada orang tua 
erta mendirikan tempat belajar bagi anak yang tidak mampu.  
Relevansi penelitian Nurul Kholifah dengan penelitian yang telah 
dikaji yaitu keduanya sama-sama meneliti tentang pendidikan Islam pada anak 
dalam keluarga. Bedanya penelitian Nurul Kholifah di lingkungan keluarga 
buruh tani sedangkan penelitian yang telah dikaji dalam keluarga home 
industri. Selain itu terletak pada tempat penelitian, penelitian yang telah dikaji 
terletak di dusun Ganggang, Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian Riyanti. 2013. UIN Kalijaga Yogyakarta. Program Studi 
Kependidikan Islam. Fak. FITK. Skripsi yang berjudul “Problematika 
pendidikan Islam pada anak dalam keluarga buruh di PTPN XII (Persero) Unit 
Afd VI Kebun Inti Rimba Belian, Semerangkai, Sanggau, Kalimantan Barat”. 
Pada penelitian tersebut dibahas bahwa pelaksanaan pendidikan Islam pada 
anak di Afd VI Kebun Inti Rimba Belian sudah mulai berjalan dengan baik, 
hal tersebut terlihat dengan anak-anaknya ikut dalam kegiatan TPA yang 
setiap hari dilaksanakan mulai pukul 17.00-19.30 WIB. Kemudian problem 
yang di alami oleh para orang tua dalam mendidik anaknya yaitu karena latar 
belakang pendidikan orang tua itu sendiri, anak-anaknya yang masih susah 
untuk diatur, karena faktor lingkungan, dan karena faktor teknologi. Adapun 
upaya yng dilakukan oleh para orag tua dalam mendidik anaknya yaitu; orang 
tua rajin mengikuti pengajian rutin, pendampingan anak, memberi perhatian 
dan kasih sayang, memberi nasehat, mengawasi dan mendampingi anak. 
Kemudian hasil yang dicapai orang tua di Afd VI Kebun Inti Rimba Belian 
yaitu dapat dilihat dari anak-anaknya kini sudah dapat membaca Al-Qur‟an, 
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shalat lima waktu tanpa diperintah, dan anak-anaknya menjadi lebih mengerti 
bagaimana harus bersikap kepada orang tua dan para tetangga sekitar terutama 
terhadap orang yang lebih tua usianya.  
Relevansi penelitian Riyanti dengan penelitian yang telah dikaji yaitu 
keduanya sama-sama meneliti tentang pendidikan Islam pada anak dalam 
keluarga. Bedanya penelitian Riyanti disertai problematika pendidikan Islam 
pada anak dalam keluarga buruh di PTPN XII (Persero), sedangka dalam 
penelitian yang peneliti kaji mengenai pelaksanaan pendidikan Islam pada 
anak dalam keluarga Home Industri. Selain itu perbedaan terletak pada tempat 
penelitian, penelitian yang telah dikaji terletak di dusun Ganggang, Kabupaten 
Sukoharjo. 
Penelitian Rizqi Istiqomah. 2015. Program Studi Pendidikan Agama 
Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta. Skripsi yang 
berjudul “Pelaksanakan Pendidika Agama Islam pada Anak dalam Keluarga 
Tani di Dukuh Sumbung, Cepogo, Boyolali”. Pada penelitian ini dibahas 
bahwa dalam penelitian dalam pelaksanaan pendidikan Agama Islam di 
Dukuh Sumbung dilaksanakan menggunakan metode teladan, pembiasaan dan 
nasehat sedangkan materi yang disampaikan meliputi materi ibadah dan 
akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Serta faktor yang medukung adanya 
lembaga Taman Pendidikan Al-Qur‟an dan kesadaran orang tua terhadap 
pendidikan Agama Islam bagi anak. Faktor yang menghambat adalah 
kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan agama anak karena 
kesibukan sebagai tani dan pengaruh lingkungan yang kurang mendukung. 
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Relevansi penelitian Rizqi Istiqomah dengan penelitian yang telah 
dikaji yaitu keduanya sama-sama meneliti tentang pendidikan Islam pada anak 
dalam keluarga. Bedanya penelitian Rizqi Istiqomah dalam keluarga Tani, 
sedangka dalam penelitian yang peneliti kaji dalam keluarga Home Industri. 
Selain itu perbedaan terletak pada tempat penelitian, penelitian yang telah 
dikaji terletak di dusun Ganggang, Kabupaten Sukoharjo. 
 
C. Kerangka berfikir 
Lingkungan keluarga merupakan lingkunan pertama bagi anak, sebab 
dalam keluarga inilah pertama-tama anak mendapatkan pendidikan, 
bimbingan, asuhan pembiasaan, dan latihan. Keluarga bukan hanya menjadi 
tempat anak dipelihara dan di besarkan, tetapi juga merupakan tempat anak 
hidup dan di didik untuk pertama kali. Apa yang diperolehya di dalam 
kehidupan keluarga, akan menjadi dasar dikembangkannya ketika anak sudah 
menginjak usia dewasa. 
Ligkungan keluarga dominan dalam pembentukan kepriadian anak, 
oleh karena itu hal yang paling utama yang harus ditanamkan pada anak 
menanamkan dasar dan nilai-nilai Islam, sebelum anak dapat berfikir logis dan 
memahami hal-hal yang abstrak, serta belum mampu membedakan mana yang 
buruk dan yang baik. 
Pendidikan Islam adalah upaya sadar orang tua dalam membentuk 
kepribadian anaknya, yang mana pendidikan tersebut melibatkan orang tua 
agar anaknya menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 
Pendidikan Islam pada diri anak dimulai dari keteladan orang tua. Dengan 
46 
 
 
 
mendidik dan memberikan contoh yang baik, perhatian berupa kasih sayang, 
dan meluangkan waktu untuk membersamai anaknya, walaupun dalam 
pekerjaan sudah terlalu sibuk. Namun itu merupakan kewajiban orang tua 
untuk mendidik dan membimbing agar menjadi anak yang baik.  
Salah satu bentuk pelaksanaan orang tua memberikan pendidikan 
Islam pada anak di lingkungan keluarga merupakan langkah yang mendasar 
dalam menyukseskan proses pendidikan Islam. Langkah awal yang terpenting 
dalam pendidikan Islam anak yakni berawal dari keteladanan figur orang 
tuanya. Karena anak belajar dari mereka dan meniru setiap gerak dan 
perbuatan dari orang tuanya. 
Orang tua yang terlalu sibuk dalam bekerja dapat membuat siasat atau 
cara bagaimana mendidik anaknya. Dengan cara meluangkan waktu bersama 
anak meskipun hanya sebentar, atau sekadar hanya bertanya mengenai 
kegiatan anak dalam kesehariannya, mengajaknya shalat lima waktu secara 
berjamaah, membimbingnya membaca Al-Qur‟an, memberikan nasehat-
nasehat kecil tentang kehidupan bermasyarakat, bergaul dengan teman sebaya, 
tentang berperilaku sopan santun, dan melarang apa yang dilarang serta 
memerintahkan dalam hal kebaikan. Dengan hal tersebut, diharapkan anak 
menjadi pribadi yang baik, menjadi generasi penerus bangsa yang berbudi 
pekerti yang luhur. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Setiap karya ilmiah yang dibuat disesuaikan dengan metodologi 
penelitian. Dan seorang peneliti harus memahami metodologi penelitian yang 
merupakan seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah (cara) 
sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan masalah-
masalah tertentu. Menurut Moleong (2010:2) dalam dunia pendidikan metode 
penelitian terbagi menjadi dua yaitu kualitatif dan kuantitatif. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah suatu studi yang bersifat 
komprehensif, intens, rinci dan mendalam serta diarahkan sebagai upaya 
menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer, 
kekinian (Bungin, 2012: 20). Menurut Nisbet dan Watt (1994:7) studi kasus 
meninjau suatu kejadian, dan bertujuan mengidentifikasi ciri-ciri yang unik 
dari interaksi dalam kejadian itu. Sedangkan menurut Muhadjir (1992:60-61) 
studi kasus merupakan salah satu jenis penelitian yang menekankan pada 
pendalaman kasus-kasus tertetu secaa spesifik, sehingga data yang akan 
diperoleh akan maksimal.  
Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya secara 
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
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suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2013:  6). Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan 
dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian.  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan secara rinci 
tentang “Pelaksanaan pendidikan Islam pada anak dalam keluarga home 
industri kerupuk di Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo”.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Ganggang pada keluarga 
Bapak Nur hidayat, dan Bapak Nuke Setyaka yang berprofesi sebagai 
pembuat kerupuk yang memiliki anak usia 6-12 tahun. Penulis memilih 
lokasi di keluarga home industry kerupuk tersebut dengan pertimbangan 
walaupun Bapak Ibu pembuat kerupuk sibuk dengan industri kerupuk 
namun mereka masih memperhatikan anak-anaknya akan pendidikan 
Islam sehingga anak memiliki kepribadian yang baik, sopan, dan santun.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada kurun waktu bulan 
Januari sampai Agustus 2018. 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2013:88) subyek penelitian adalah benda, hal 
atau orang tempat data atau variabel penelitian melekat dan yang 
mempermasalahkan. Maka dapat dipahami bahwa subyek penelitian tidak 
selalu berupa orang, tetapi dapat benda, proses, kegiatan, dan tempat. 
(Arikunto, 2013:89). Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian 
adalah Bapak Ibu pembuat kerupuk yang mempunyai anak usia 6-12 tahun 
dan anak dari orang tua pembuat kerupuk. Dalam hal ini pada keluarga 
Bapak Nuke Setyaka dan Bapak Nur Hidayat di Dusun Ganggang, 
Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo.  
2. Informan Penelitian 
Informan dapat diartikan sebagai orang yang dapat dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian 
(Moleong, 2001:90). Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 
adalah tetangga keluarga pembuat kerupuk, guru TPQ, dan mudin (tokoh 
agama) yang tinggal di Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, 
Sukoharjo. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam  usaha pengumpulan data, peneliti berusaha mencari informasi-
informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, baik 
berupa pendapat, fakta-fakta maupun dokumentasi. Adapun metode 
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Yang dimaksud metode observasi adalah metode pegumpulan data 
penelitian dengan melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti 
(Dimyati, 2013: 92). Metode observasi akan lebih baik bila digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data peelitian yang berupa perilaku, 
kegiatan, atau perbuatan yang sedang dilakukan oleh subyek penelitian. 
Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk 
memperoleh data secara menyeluruh dan mengetahui bagaimana 
kehidupan serta upaya orang tua pembuat kerupuk dalam memberikan 
pendidikan Islam kepada anak. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 
2010: 186) Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (intervewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2013: 186).  
Dan sebagai pendekatannya penulis menggunakan wawancara 
terbuka, yang mana para subyeknya mengetahui bahwa mereka sedang 
diwawancarai dan mengetahui pula maksud dan tujuan wawancara itu. 
Dengan metode wawacara terbuka penulis akan memperoleh informasi 
secara langsung mengenai semua hal yang relevan dengan penelitia ini 
melalui informan, yaitu orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.  
Teknik wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dan 
gambaran menyeluruh tentang Pelaksanaan pendidikan Islam yang 
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diberikan orang tua pada anak di Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, 
Sukoharjo. Adapun narasumbernya adalah Bapak Ibu pembuat kerupuk 
yaitu orang tua dari keluarga Bapak Nuke Setyaka, dan Bapak Nur 
Hidayat, serta anak dari orang tua pembuat kerupuk tersebut yang berusia 
6-12 tahun, tetangga keluarga pembuat kerupuk, mudin, dan Guru TPQ 
yang tinggal di Dusun Ganggang. 
3. Dokumentasi 
Menurut Arikunto dalam Dimyati (2013: 98) metode dokumentasi 
merupakan metode penelitian dengan mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, majalah prasasti, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2014:240) metode dokumentasi 
adalah sebuah teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumen. 
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehiudpan, cerita, biografi, peraturan, atau kebijakan. Dokumen 
yang berbentuk gambar dapat berupa foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-
lain. Dokumen yang berbentuk karya seni seperti gambar, patung, film, 
dan lain-lain. 
Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yang 
mendukung penelitian, seperti buku, catatan, dan format-format yang 
digunakan untuk mengumpulan data tentang pelaksanaan pendidikan 
Islam pada anak dalam keluarga home industri kerupuk.  
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Melalui metode dokumentasi ini akan diperoleh data keadaan 
geografis masyarakat di Dusun Ganggang dari jumlah penduduk, 
pekerjaan, agama, dan tempat ibadah. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2014: 269) uji keabsahan data digunakan untuk 
menguji atau mengetahui validitas dan reabilitas data yang diperoleh dari 
hasil penelitian. Data dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan valid apabila 
tidak ada perbedan antara apa yang dilaporkan peneliti dengan kenyataan di 
lapangan.  
Dalam penelitian ini untuk pengecekan keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi. Moleong (2013: 186) mengemukakan bahwa triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Adapun macam dari triangulasi adalah sebagai berikut: 
1. Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Teknik ini melakukan 
perbandingan serta  mengecek kembali informasi yang sudah diperoleh 
sebelumnya dengan informasi yang terbaru dan membandingkannya 
dengan berbagai sumber tambahan. 
2. Triangulasi dengan metode yaitu membandingkan hasil penelitian 
dengan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik ini memadukan 
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hasil mengenai data wawancara, observasi dan dokumentasi satu sama 
lain sehingga gambaran mengenai realitas sosial lebih terpercaya. 
3. Triangulasi dengan teori yaitu mengecek kembali data dengan cara yang 
berbeda. Teknik ini dengan membandingkan antara teori yang 
digunakan dengan fakta yang sebenarnya untuk melahirkan teori baru 
maupun mengembangkan teori lama. 
Dari beberapa macam triangulasi di atas, penulis menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber digunakan 
untuk mengkroscek kembali hasil dari wawancara yang penulis lakukan. Dan 
triangulasi metode digunakan untuk membandingkan hasil wawancara dengan 
pengamatan yang penulis lakukan. 
 
F.    Teknik Analisis Data 
Setelah menelaah seluruh data dari berbagi sumber, yaitu dari observasi, 
wawancara serta adanya dokumentasi, kemudian dianalisa dan menyusun 
laporan penelitian. Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis interaktif. Menurut Herdiansyah (2015: 
348) tahapan-tahapan analisis tersebut sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah hal pertama yang dilakukan, dengan 
mengumpulkan semua data mentah ke dalam bentuk transkip atau bahasa 
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tertulis. Hasil penelitian yang masih berupa rekaman audio, dan catatan-
catatan kemudian diubah menjadi bentuk transkip. 
2. Reduksi data 
Menurut Nata (2010: 370) reduksi data yaitu menyeleksi, 
menyortir, dan membuang data-data yang dianggap tidak relevan. Pada 
tahapan ini dilakukan pemilihan dan penyeleksian data yang terkait 
dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian. 
3. Penyajian data 
Setelah penyeleksian data langkah selanjutnya adalah penyajian 
data secara lebih singkat dan jelas. Penyajian data yaitu data 
diorganisasikan dan disusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin 
mudah dipahami, dan dapat pula disajikan dalam bentuk uraian singkat, 
bahan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya (Nata, 2010: 370). Pada 
langkah ini data hasil reduksi kemudian disajikan berdasarkan aspek-
aspek yang diteliti pada daerah yang menjadi lokasi penelitian. Data yang 
terkumpul bisa disajikan dalam bentuk seperti matrik, grafik, jaringan 
maupun bagan. Hal ini dilakukan agar mempermudah memahami 
gambaran keseluruhan atau bagian aspek tertentu dari aspek yang diteliti. 
4. Menarik kesimpulan 
Menarik kesimpulan merupakan jawaban atas masalah yang telah 
dirumuskan sejak awal, atau bisa juga diperoleh dari rumusan masalah 
yang berkembang setelah penelitian dilapangan. Ketika melakukan 
kesimpulan ang perlu disimpulkan adalah reasons atau alasan mengapa 
permasalahan tersebut muncul, apa yang mendasari pemikiran-pemikiran 
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para responden, sudut pandang apa yang mendasari pemikiran tersebut, 
dan lain sebagainya disesuaikan dengan tujuan penelitian dan pertanyaan 
penelitian. Dengan demikian kesimpulan tidak hanya menjawab masalah 
yang telah dirumuskan sejak awal, melainkan juga masalah pada saat 
peneliti berada di lapangan 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat digambarkan model analisis data 
interaktif sebagai berikut: 
 
    
 
 
 
 
Gambar 3.1 Model Interaktif 
Model Miles & Huberman (Patilima, 2011: 102) 
  
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi 
Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian  yang diuraikan dalam bab ini merupakan fakta 
yang ditemukan dalam penelitian tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam 
pada Anak Dalam Keluarga Home Industri Kerupuk di Dusun Ganggang, 
Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo Tahun 2018. 
1. Gambaran Umum Dusun Ganggang, Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo  
a. Letak Geografis Dusun Ganggang  
Secara Geografis Dusun Ganggang merupakan salah satu dari 
12 Dusun di wilayah Desa Gadingan, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo. Dimana terletak disepanjang bantaran sungai 
Bengawan Solo yang berbatasan langsung dengan kota Surakarta. 
Dusun ini memiliki Luas Wilayah 4 Ha yang terdiri dari rumah, dan 
tanah pekarangan. Sedangkan jumlah penduduk mayarakat di Dusun 
Ganggang sebanyak 780 jiwa. (Dokumentasi, tanggal 25 Juli 2018) 
Adapun batas-batas wilayah Dusun Ganggang sebagai berikut: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan dusun Ngrayapan 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan pesawahan 
3) Sebelah barat berbatasan dengan dusun Ngemplak 
4) Sebelah timur berbatasan dengan dusun Badran (Observasi, 25 
Juli 2018) 
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b. Keadaan Demografi Masyarakat Dusun Ganggang 
Jumlah penduduk di Dusun Ganggang ini secara keseluruhan 
yakni 780 jiwa. yang terbagi dalam 3 (tiga) wilayah RT yaitu RT 01, 
RT 02, dan RT 03 yang berada dalam 1 (satu) RW yaitu RW 08. 
Adapun jumlah penduduknya dengan perincian tabel sebagai berikut: 
Tabel. 1 
Jumlah penduduk Dusun Ganggang berdasarkan jenis kelamin 
Jumlah Kepala 
Keluarga 
Jenis Kelamin 
Terdata Laki-laki Perempuan Jumlah 
206 397 jiwa 383 jiwa 780 jiwa 
 
Berdasarkan tabel diatas, jumlah penduduk yang mendiami 
Dusun Ganggang terdapat kepala keluarga sebanyak 206 Kepala 
Keluarga (KK). Dari data yang diperoleh terdapat 397 jiwa berjenis 
laki-laki sedangkan 383 jiwa berjenis kelamin perempuan. 
(Dokumentasi, pada tanggal 25 Juli 2018) 
c. Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Dusun Ganggang 
Keadaan sosial ekonomi masyarakat Dusun Ganggang dapat 
dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 2 
Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat Dusun Ganggang 
Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
Petani 13 jiwa 
Buruh 40 jiwa 
Pedagang 12 jiwa 
Sopir 4 jiwa 
PNS 3 jiwa 
TNI 1 jiwa 
POLISI 1 jiwa 
Karyawan Swasta 20 jiwa 
Wiraswasta 112 jiwa 
Lainnya - 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dikemukakan bahwa masyarakat 
di Dusun Ganggang yang mata pencahariannya sebagai petani 
berjumlah 13 jiwa, 40 jiwa yang mata pencahariannya sebagai buruh, 
12 jiwa yang mata pencahariannya sebagai pedagang, 4 jiwa yang 
mata pencahariannya sebagai sopir, 3 jiwa yang mata 
pencahariannya sebagai PNS, 1 jiwa yang mata pencahariannya 
sebagai TNI, 1 jiwa yang bermata pencaharian sebagai POLISI, 20 
jiwa yang bermata pencahariannya sebagai karyawan swasta, dan 
112 jiwa yang mata pencahariannya sebagai wiraswasta dengan 
usaha home industri kerupuk. (Dokumentasi, pada tanggal 25 Juli 
2018) 
Di Dusun Ganggang terdapat pekerjaan yang banyak ditemui 
yakni sebagai usaha home industri kerupuk, baik hanya sebagai 
pembuat kerupuk yang jasanya dari keluarganya sendiri, hingga yang 
jasanya dari tetangga-tetangga disekitar rumahnya. Sebagai pembuat 
kerupuk, kegiatan yang dilakukan sudah tentu mulai dari pagi hingga 
sore hari bahkan jika pengolahan  adonan gendar yang dicetak terlalu 
banyak hingga malam hari pun pekerjaan tersebut tetap mereka 
lalukan walaupun hanya di rumah. Karena apabila adonan gendar 
yang dicetak tersebut dibiarkan terlau lama maka tidak bisa 
dilakukan proses pengirisan sebab gendar yang dicetak sudah 
mengeras. Akhirnya kerupuk pun tidak bisa di hasilkan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sepen selaku 
pembuat kerupuk pada tanggal 27 Juli 2018, bahwa masyarakat 
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yang bekerja sebagai buruh baik buruh tani maupun buruh 
serabutan  mereka juga bekerja dari pagi hingga sore. Terkadang 
mereka juga melakukan pekerjaan sampingan dengan menawarkan 
diri untuk menjadi jasa pengiris maupun jasa penjemur di rumah-
rumah home industri kerupuk yang ada di Dusun Ganggang. 
Kegiatan ini mereka lakukan untuk menambah penghasilan sehari-
hari mereka.  
Selain aktivitas dari pagi hingga sore hari seperti itu, anak-
anak dan remaja pun tidak terlepas dari aktivitasnya masing-
masing. Mereka menjalani kegiatannya menuntut ilmu dengan 
semangat, terkadang sehabis pulang sekolah pun juga ada yang 
menyempatkan diri untuk membantu pekerjaan orang tua. 
(Observasi, pada tanggal 26 Juli 2018) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 11 Juni 
2018, hal ini mendapatkan data mengenai jumlah anak usia 
sekolah. Dari 112 jiwa sebagai wiraswasta dalam hal ini home 
industri kerupuk, terdapat 13 anak dari pemilik home industri ini 
yang memiliki usia sekolah sebagai berikut:  
Tabel 3 
Jumlah Anak Usia Sekolah dari Pemilik Home Industri Kerupuk 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 TK 2 
2 SD 4 
3 SMP 3 
4 SMA 3 
5 Kuliah 1 
 Jumlah 13 
 
Dalam hal ini memfokuskan pada anak yang memiliki usia 
6-12 tahun. Dalam hal ini akan dilakukan studi kasus pada keluarga 
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Bapak Nuke Setyaka yang memiliki anak usia 10 tahun dan Bapak 
Nur Hidayat yang memiliki anak usia 6 tahun di Dusun Ganggang, 
Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo. (Observasi, pada tanggal 26 Juli 
2018) 
d. Keadaan Keagamaan Masyarakat Dusun Ganggang 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Mohammad 
Akhsan selaku mudin di Dusun Gangang, pada tanggal 26 Juli 
2018 bahwa penduduk Dusun Ganggang sebagian besar beragama 
Islam dan beberapa diantaranya beragama Nasrani. Namun, 
walaupun terdapat perbedaan dalam keyakinan, dalam kegiatan 
masyarakat semua berjalan dengan baik dan belum pernah terjadi 
perselisihan antar agama, mereka hidup rukun dan damai. Karena 
mereka dapat saling memahami perbedaan diantara mereka.  
Adapun dari jumlah penduduk 780 jiwa terdapat 
masyarakat yang beragama Islam sebanyak 769 jiwa, sedangkan 
yang beragama Nasrani sebayak 11 jiwa. Dalam melaksanakan 
ibadahnya tentulah masyarakat membutuhkan sarana peribadatan 
yang dapat menunjang kegiatan keagamaannya. Karena itu, di 
Dusun Ganggang hanya terdapat 1 buah masjid. Sedangkan bagi 
masyarakat yang beragama Nasrani sarana peribadatan di gereja 
yang berada di tetangga Desa Gadingan yakni Desa Plumbon. 
(Dokumentasi, pada tanggal 25 Juli 2018) 
Untuk memperkuat dan memperjelas tentang gambaran 
kegiatan yang dilakukan oleh umat Islam di Dusun Ganggang, 
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penulis akan tampilkan berbagai macam kegiatan keagamaan bagi 
umat Islam sebagai berikut: 
1) Kegiatan agama yang dikelola secara harian 
a) Kegiatan TPQ, kegiatan ini dilakukan di masjid setiap 
hari Selasa, Kamis, dan Minggu. Di mulai pada pukul 
16.00-17.15 WIB dan kegiatan ini sudah dikelola 
secara teratur 
2) Kegiatan agama yang dikelola secara mingguan 
a) Pengajian umum, kegiatan ini dilakukan pada malam 
Senin sehabis shalat Isya‟, dan malam Jumat yang 
sehabis shalat Maghrib. Adapun materi yang dikaji 
dalam pengajian ini berupa materi umum ke-Islaman 
dan Al-Quran. 
b) Pengadaan Tahsin untuk memperlancar dalam 
membaca Al-Quran pada setiap malam Minggu yakni 
sehabis shalat Maghrib untuk anak-anak yang minimal 
sudah bisa Iqro‟ jilid 3. Dan sehabis shalat Isya‟ untuk 
muda-mudi karang taruna, dan lainnya. (Wawancara 
dengan Mas Winoto selaku Takmir Masjid, pada 
tanggal 29 Juli 2018) 
2. Pelaksanaan Pendidikan Islam pada Anak Dalam Keluarga Bapak 
Nuke Setyaka dan Bapak Nur Hidayat 
Pedidikan pada anak yang diberikan oleh orang tua 
bermacam-macam bentuknya tergantung pada kesadaran orang 
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tua tentang pentingnya pendidikan Islam itu diberikan pada 
anak. Karena banyaknya jumlah penduduk dalam satu Dusun, 
maka penelitian ini menitik beratkan hanya kepada 2 keluarga 
home industri kerupuk yang memiliki anak usia 6-12 tahun. 
Maka ada keluarga Bapak Nuke Setyaka, dan Bapak Nur 
Hidayat, yang didasarkan pada data obervasi awal yang 
mempunyai anak usia sekolah dasar (Observasi, pada tanggal 26 
Juli 2018)   
Adapun deskripsi pelaksanaan Pendidikan Islam pada anak 
di dalam keluarga home industri kerupuk sebagai berikut:  
1) Keluarga Bapak Nuke Setyaka  
Berdasarkan hasil wawancara terhadap keluarga Bapak 
Nuke Setyaka, pada tanggal 27 Juli 2018 diperoleh data 
bahwa Bapak Nuke Setyaka berusia 36  tahun, pendidikan 
SLTA, pekerjaan wiraswasta, sedang istrinya bernama Ibu 
Sepen Handayani, usia 37 tahun, pendidikan SLTA, 
pekerjaan wiraswasta. Dengan mempunyai anak 2 laki-laki 
yang bernama Fichry Setya Handaka yang berusia 16 
tahun, pendidikan kelas 1 di SMK Muhamdiyah Surakarta. 
Anak laki-laki yang kedua bernama Elvaro Rando 
Handano, usia 10 tahun, pendidikan kelas 5 di SDN 
Gadingan. Sedangkan anak perempuan Bapak Nuke 
bernama Elvara Setya Airin, usia 10 tahun, pendidikan 
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kelas 5 di SDN Gadingan. Elvaro dan Elvara merupakan 
anak kembar Bapak Nuke dan Ibu Sepen.  
Sebelum menjadi seorang wiraswasta Bapak Nuke 
dahulunya seorang karyawan di PT. Textile Palur 
Karanganyar, sedangkan Ibu Sepen dulunya juga seorang 
karyawan swasta di Pabik Sarung Pasar Kliwon, Surakarta. 
Kemudian pada tahun 2015 Bapak Nuke dan Ibu Sepen 
memutuskan untuk bekerja sebagai pembuat kerupuk 
dirumah. Karena dengan kedua orang tua berada dirumah 
bisa saling memantau perkembangan anak.  
Dalam pelaksanaan pendidikan ajaran Islam, tentu 
orang tua memiliki cara yang berbeda-beda sesuai dengan 
kemampuan mereka masing-masing. Dalam keluarga 
Bapak Nuke Setyaka, pelaksanaan pendidikan Islam pada 
anak hanya fokus pada pemberian pendidikan Islam di 
rumah. Sedangkan perhatian akan pendidikan sekolah, 
orang tua cenderung menyerahkannya ke lembaga-lembaga 
pendidikan saja. Hal ini dilatar belakangi karena minimnya 
pengetahuan orang tua akan agama. Sebagaimana yang di 
ungkapkan oleh bapak Nuke Setyaka ketika penulis 
wawancarai. 
“Saya tidak begitu memperhatikan pendidikan Islam 
anak saya di sekolah mbak. Terus terang saja saya tidak 
begitu menguasai ilmu, begitu pula dengan istri saya. 
Akan tetapi ketika dirumah, saya berusaha untuk 
mengajari anak-anak saya akan hal yang diwajibkan 
dalam agama seperti shalat, puasa, kedisiplinan, dan 
64 
 
 
 
perilaku yang baik. Kalau masalah sekolah saya 
serahkan kepada guru anak-anak di sekolah mbak. 
Sedangkan kalau dirumah ya saya ajarkan anak-anak 
saya akan shalat, puasa, TPQ, berbakti kepada orang 
tua, serta mengajarkan akan perbuatan yang baik-baik 
mbak. Jika anak tidak mau diatur ya kadang saya pukul 
mbak, supaya anak itu jera”. (Wawancara dengan 
Bapak Nuke Setyaka, pada saat 27 Juli 2018) 
 
Adapun dari pemberian pendidikan Islam pada anak 
diatas  memiliki tujuan, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Ibu Sepen Handayani. 
“Bagi saya memberikan pengajaran dan pendidikan 
kepada anak tentang ajaran Islam adalah hal yang 
pokok dan dasar dalam pembentukan kepribadian anak 
agar anak dapat mengenal Allah SWT, menjadi anak 
soleh dan soleha, serta dapat mengetahui bagaimana 
kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang muslim 
dan apa yang dilarang yang harus dihindari yang sesuai 
dengan ajaran Islam. Memberikan pendidikan tentang 
ajaran Islam kepada anak bagi saya adalah kewajiban 
yang harus saya tunaikan sejak anak masih kecil sampai 
dewasa bahkan sampai menjadi tua sekalipun. Karena 
bagi saya mengajarkan anak untuk berperilaku dan 
berbuat sesuai dengan ajaran Islam adalah hal yang 
wajib diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
memberikan pendidikan Islam pada anak tentunya 
bukan hal yang mudah, apalagi saya dan suami 
menyadari kurangnya pemahaman akan ilmu agama. 
Akan tetapi itu tidak menjadikan alasan untuk saya 
tidak melaksanakan kewajiban saya sebagai orang tua 
yang seharusnya mendidik anak tentang ajaran Islam. 
(Wawancara dengan Ibu Sepen Handayani, pada 
tanggal 27 Juli 2018) 
 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Nuke Setyaka dan 
Ibu Sepen Handayani bahwa dalam memberikan pendidikan 
Islam pada anak, orang tua dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka tidak begitu memperhatikan pendidikan sekolah 
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anak-anaknya. Akan tetapi lebih fokus memberikan 
pendidikan Islam anak di lingkungan keluarga. Pemberian 
pendidikan Islam pada anak dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka bertujuan salah satunya ialah menjadikan anak-
anaknya menjadi anak yang soleh dan soleha.  
Hal ini dapat dilihat pada saat observasi pada hari 
Minggu tanggal 29 Juli 2018 pukul 15.30 WIB. Ketika 
berada di rumah Bapak Nuke Setyaka, terlihat pekerjaan di 
rumah keluarga Bapak Nuke  telah selesai. Semua pekerja 
dirumahnya telah pulang kerumah masing-masing. Ketika 
berada di rumah Bapak Nuke Setyaka, terlihat Ibu Sepen 
Handayani sedang mempersiapkan pakaian seragam TPQ 
anak-anaknya. Setelah itu, anak-anak Bapak Nuke Setyaka 
pergi ke TPQ di Masjid depan rumah beliau bersama 
dengan teman-temannya. Sebelum pergi, tidak lupa Ibu 
Sepen Handayani mengajarkan anak-anaknya untuk 
berpamitan dengan orang tua terlebih dahulu. Setelah 
pulang dari TPQ pada pukul 17.00 WIB, anak-anak Bapak 
Nuke Setyaka berganti pakaian harian sesuai yang di 
ajarkan oleh orang tua akan kedisiplinan sepulang TPQ 
maupun sepulang sekolah. Pada sore hari di manfaatkan 
orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka untuk 
berkumpul dan berbagi cerita dengan keluarganya kecilnya 
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sambil menonton televisi bersama. (Observasi, pada tanggal 
29 Juli 2018) 
Setelah pukul 17.30 WIB, terdengar suara adzan 
maghrib kemudian Bapak Nuke Setyaka memerintahkan 
keluarganya untuk bersegera berwudhu dan menuju masjid 
yang dekat dengan rumah beliau. Akan tetapi anak Adik 
Rando, anak Bapak Nuke tidak mau melaksanakan shalat di 
masjid karena lebih tertarik dengan acara di televisi. 
Kemudian Bapak Nuke menasehati putranya tersebut, 
ketika Dik Rando tidak mau mendengarkan nasehat beliau, 
dengan tegas Bapak Nuke memberi hukuman yang berupa 
ancaman bahwa beliau tidak akan memberinya uang jajan 
selama anak-anak beliau tidak mau menjalankan shalat lima 
waktu. Setelah diberikan ancaman tersebut, Dik Rando 
akhirnya bersedia menjalankan shalat berjamaah di masjid. 
(Observasi, pada tanggal 29 Juli 2018) 
Setelah menjalankan ibadah shalat maghrib berjamaah 
dimasjid yang dekat dengan rumah beliau, Ibu Sepen 
Handayani memerintahkan keluarganya untuk makan 
malam bersama. Sebelum makan, tidak lupa orang tua 
dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka mengajarkan untuk 
berdoa sebelum makan terlebih dahulu. Setelah makan 
malam bersama, Ibu Sepen Handayani menanyakan tentang 
kegiatan di TPQ pada hari itu dan anak-anak beliau 
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menjelaskan akan tugasnya untuk menghafalkan Surat An-
Naba‟ dirumah. Kemudian Ibu Sepen Handayani hanya 
memotivasi anaknya supaya semangat dalam menyelesaikan 
tugasnya tersebut. (Observasi, pada tanggal 29 Juli 2018)  
Kemudian  setelah terdengar adzan shalat Isya‟, Ibu dan 
Bapak Nuke Setyaka serta anak-anaknya bergegas 
mengambil air wudhu dan menuju masjid bersama-sama. 
Setelah melaksanakan ibadah shalat Isya‟berjamaah,  
terlihat Ibu dan Bapak Nuke Setyaka serta anak-anaknya  
masih berada di masjid untuk mendengarkan kajian yang 
dilaksanakan setiap malam Senin setelah shalat Isya‟. 
(Observasi, pada tanggal 29 Juli 2018).  
Dalam hal ini juga diungkapkan oleh Ibu Sepen 
Handayani pada saat penulis wawancarai. 
“Selain mengajarkan akan shalat, ngaji, TPQ, saya 
ajarkan juga untuk mengikuti kajian-kajian mbak. 
Biasanya tiap hari Minggu setelah shalat Isya‟, dan hari 
Jumat setelah shalat Maghrib biasanya kami sekeluarga 
tidak langsung pulang kerumah, melainkan 
mendengarkan kajian dulu setelah shalat di hari-hari 
itu” (Wawancara dengan Ibu Sepen Handayani istri 
Bapak Nuke Setyaka, pada tanggal 27 Juli 2018) 
 
Dari penjelasan Ibu Sepen Handayani diatas, bahwa 
dengan melatih anak dan mengajarkan anak seperti 
menghadiri kajian-kajian guna untuk dapat memberikan 
pengetahuan tentang ajaran agama Islam bagi anak dan juga 
mendekatkan anak dengan lingkungan yang baik bersama 
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orang-orang yang baik. Apalagi ketika mereka berusia 
remaja nantinya, pengaruh pergaulan teman yang kurang 
baik dapat menjadikannya terjerumus dalam hal yang tidak 
baik pula, hal tersebut dapat dibentengi dengan 
membiasakan anak untuk selalu melakukan hal yang positif 
yang dapat mendekatkan kepada Allah SWT. 
Disamping kegiatan kajian, orang tua dalam keluarga 
Bapak Nuke Setyaka juga mengjarkan anaknya untuk 
berinfak. Hal ini untuk menumbuhkan sifat dan karakter 
yang baik pada diri anak. Hal ini terlihat ketika observasi 
dalam kegiatan kajian malam Senin, pada tanggal 29 Juli 
2018. Terkait rasa berinfak anak juga dijelaskan oleh Airin, 
anak Bapak Nuke Setyaka sendiri ketika diwawancarai. 
“Ibu sering ngajarin saya untuk berinfak dimasjid 
mbak. Biasanya kalau ada pengajian ibu sering 
memberikan uang kepada saya untuk dimasukkan ke 
kotak infak nantinya yang ada di masjid. Kalau ibu 
lupa, terkadang saya mengingatkan mbak”. 
(Wawancara dengan Airin selaku anak Bapak Nuke 
Setyaka, pada tanggal 27 Juli 2018) 
 
Berdasarkan penjelasan Airin di atas, bahwa hal lain 
yang diajarkan orang tua selain tentang ibadah juga tentang 
kegiatan infak maupun bersedekah. Hal ini untuk mendidik 
anak agar memiliki karakter yang baik yakni karakter 
dermawan pada diri anak di dalam lingkungan 
bermasyarakat. Kegiatan tersebut juga akan menumbuhkan 
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rasa kepekaan dalam diri anak yakni rasa ingin  membantu 
ketika orang lain sedang mengalami kesusahan.  
Kemudian berdasarkan observasi pada tanggal 29 Juli 
2018, setelah pulang dari masjid pada pukul 20.35 WIB, 
orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka 
memerintahkan kepada anak-anaknya untuk belajar 
mengenai pelajaran yang akan dipelajari di sekolah besuk 
harinya. Ketika anak-anak dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka sedang belajar, akan tetapi Ibu dan Bapak Nuke 
Setyaka tidak mendampingi proses belajar anak-anaknya. 
Hal ini dilatar belakangi karena minimnya pengetahuan 
orang tua akan agama. Sebagaimana yang di ungkapkan 
oleh bapak Nuke ketika penulis wawancarai.  
“Saya jarang mendampingi anak-anak saya mbak. Jujur 
saja saya dan istri saya jarang mengajari tugas anak-
anak dari sekolahnya. Karena saya sadar, saya juga istri 
sangat minim sekali akan ilmu agama kami. Sehingga 
anak-anak yaa saling belajar sendiri-sendiri. Kadang 
yaa dibantu oleh kakak mereka”. (Wawancara dengan 
Bapak Nuke Setyaka, pada tanggal 27 Juli 2018) 
 
Dari penjelasan yang disampaikan Bapak Nuke 
Setyaka, bahwa Ibu Bapak Nuke Setyaka  tidak sangup 
mendampingi dan mengajari anak-anaknya akan pendidikan 
dari sekolahnya. Hal ini dilatar belakangi karena minimnya 
pengetahuan orang tua akan agama. Sehingga orang tua 
cenderung menyerahkannya ke lembaga-lembaga 
pendidikan saja. Setelah anak-anaknya selesai dari 
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belajarnya masing-masing, Ibu dan Bapak Nuke Setyaka 
memerintahkan untuk merapikan buku-buku pelajaran anak. 
Dan kemudian pada pukul 21.15 WIB, menyuruh anak-
anakny untuk tidur. Tidak lupa orang tua dalam keluarga 
Bapak Nuke Setyaka mengajari anak-anaknya untuk berdoa 
sebelum tidur. (Observasi, pada tanggal 29 Juli 2018) 
Sebagai pembuat kerupuk Bapak Nuke dan Istrinya Ibu 
Sepen,  disibukan dengan pekerjaan memproduksi kerupuk 
dalam sehari-harinya. Dari pukul 04.00 WIB di pagi hari 
mereka sudah memulai aktivitasnya mengolah bahan dasar 
di dapur. Setelah itu pada waktu adzan subuh 
berkumandang, Bapak Nuke Setyaka dan Ibu Sepen 
Handayani tidak lupa untuk menjalankan shalat subuh 
secara berjamaah dirumah. Sedangkan anak-anak beliau 
juga telah di biasakan bangun pagi pada waktu subuh dan 
diajaknya shalat berjamaah dirumah. (Observasi, pada 
tanggal 30 Juli 2018)  
Selain mengajarkana anak tentang kedisiplinan akan 
Ibadah, orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka juga 
mengajarkan akan kedisiplinan waktu, bersikap, serta 
kedisplinan pada diri sendiri. Hal ini diungkapkan oleh Ibu 
Sepen Handayani pada waktu penulis wawancarai. 
”Selain mengajarkan anak akan kedisiplinan akan 
ibadah, saya dirumah juga mengajarkan anak-anak saya 
akan disiplin waktu mbak. Waktu bangun ya harus 
bangun, waktu sekolah ya harus sekolah dengan 
71 
 
 
 
menyiapkan peralatannya sendiri, dan waktu sarapan ya 
harus sarapan. Tidak boleh semuanya tidak dilakukan 
oleh anak-anak saya.  Soalnya dirumah pekerjaan orang 
tua sangat banyak, kalau anak-anak tidak disiplin orang 
tua yang repot sendiri mbak. Maka dari itu, anak-anak 
saya sejak kecil sudah saya biasakan bangun subuh-
subuh, terus saya suruh shalat, setelah itu saya biasakan 
untuk membantu pekerjaan orang tua dipagi hari. 
(Wawancara dengan Ibu Sepen Handayani, pada 
tanggal 27 Juli 2018) 
 
Berdasarkan penjelasan dari Ibu Sepen Handayani 
diatas, bahwa orangtua dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka sangat mendidik akan kedisiplinan.  Hal ini sesuai 
ketika  penulis berada di rumah Bapak Nuke Setyaka, ketika 
etelah shalat subuh dirumah, tidak lupa orang tua dalam 
keluarga Bapak Nuke Setyaka membiasakan anak-anaknya 
untuk membantu pekerjaan orang tua. Seperti halnya 
membersihkan rumah, mencuci piring, dan membantu 
merapikan barang-barang dalam rumah sesuai peraturan 
dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka. Setelah itu Ibu Sepen 
Handayani mempersiapkan sarapan pagi anak-anaknya, 
memeriksa peralatan sekolah anak seperti jadwal pelajaran, 
seragam dan lain sebagainya. Sebelum berangkat sekolah 
pada pukul 06.30 WIB anak-anaknya tidak lupa di biasakan 
sarapan pagi agar bersemangat ketika belajar di sekolahnya. 
Serta sebelum berangkat ke sekolah berpamitan dengan 
orang tua terlebih dahulu. Anak-anak Ibu dan Bapak Nuke 
Setyaka selalu berangkat sendiri dengan sepedanya masing-
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masing tanpa di antar orang tuanya. Karena jarak sekolah 
dengan rumahnya tidak begitu jauh. (Observasi, pada 
tanggal 30 Juli 2018) 
Pada pukul 13.00 WIB anak-anak Bapak Nuke Setyaka 
telah pulang dari sekolahnya. Sesampai dirumah orang tua 
dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka membiasakan anaknya 
untuk mematuhi peraturan di rumah beliau. Seperti, berganti 
pakaian, makan siang yang sudah disiapkan orang tua 
dimeja makan,  kemudian tidur siang. Setelah itu orang tua 
memberi kebebasan kepada anak yakni membolehkan 
anaknya untuk bermain dilingkungan rumah bersama 
teman-temannya. (Observasi, pada tanggal 30 Juli 2018)  
Selain mendidik akan kedisiplinan diatas, orang tua 
dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka juga mengajarkan 
akan akahlak yang baik. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh tetangga keluarga Bapak Nuke Setyaka ketika penulis 
wawancarai.  
“Rando dan Airin sering main dengan anak saya mbak. 
Kadang main dirumah saya kadang main dirumah 
teman yang lainnya bareng-bareng sama anak saya. 
Anak-anak Bapak Nuke Setyaka dan Ibu Sepen 
Handayani baik-baik mbak. Sopan kalau berbicara 
dengan orang yang lebih tua, dan anak-anaknya jujur. 
(Wawancara dengan Bapak Lukman selaku tetangga 
keluarga Bapak Nuke Setyaka, pada tanggal 27 Juli 
2018) 
 
Dari penjelasan tetangga dari keluarga Bapak Nuke 
Setyaka diatas, bahwa anak-anak Bapak Nuke Setyaka 
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memiliki akhlak yang baik. Hal ini dapat penulis lihat 
ketika berada dirumah Bapak Nuke Setyaka, anak-anak Ibu 
dan Bapak Nuke selalu ramah dengan orang lain, suka 
membantu orang tua, tidak pernah berkata kasar, maupun 
berani terhadap orang tuanya. Selain itu bersikap jujur 
ketika meminta uang bayaran buku baru dari sekolah 
dengan memperlihatkan buku barunya kepada orang tua. 
(Observasi, pada tanggal 29 Juli 2018) 
3) Keluarga Bapak Nur hidayat 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap keluarga 
Bapak Nur Hidayat, pada tanggal 28 Juli 2018 diperoleh 
data bahwa Bapak Nur Hidayat usia 29 tahun, pendidikan 
SLTA, pekerjaan wiraswasta, sedang istrinya Ibu Ana 
Wahyuningsih, usia 29 tahun, pendidikan SLTA, pekerjaan 
wiraswasta. Mempunyai seorang anak laki-laki yang 
bernama Rafa Luffy Hidayat yang berusia 6 tahun yang 
masih duduk di bangku TK Al-Islam Grobagan Surakarta. 
Sebelum menjadi seorang wiraswasta Bapak Nur Hidayat 
beserta istriya adalah seorang karyawan swasta di PT. 
Konimek, Ngruki, Cemani, Sukoharjo. Setelah kelahiran 
seorang anak, kesibukan yang dijalani oleh Bapak Nur 
Hidayat dan Ibu Ana yaitu menjadi seorang wiraswasta 
yang melanjutkan usaha dari orang tua Ibu Ana. 
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Pelaksanaan pendidikan Islam pada anak  di dalam 
keluarga Bapak Nur Hidayat dimulai bangun pagi sampai 
dengan tidur kembali di malam hari. Adapun tujuan dari 
pemberian pendidikan Islam pada anak diungkapkan oleh 
Bapak Nur Hidayat ketika diwawancarai. 
“Tujuan saya mendidik anak saya akan ajaran Islam 
salah satunya ya agar anak saya menjadi anak yang 
baik, yakni anak yang berbakti dengan orang tuanya 
mbak”. (Wawancara dengan Bapak Nur Hidayat, 
pada tanggal 28 Juli 2018) 
 
Dari penjelasan Bapak Nur Hidayat di atas, bahwa 
pemberian pendidikan Islam pada anak di dalam keluarga 
salah satunya menjadikan anak agar menjadi anak yang 
berbakti dengan kedua orang tuanya. 
Sedangkan dalam pelaksanaan pendidikan Islam 
dalam keluarga Bapak Nur Hidayat meliputi pengajaran 
akan keimanan yakni berupa ibadah, yang meliputi 
pendidikan shalat, ngaji (belajar membaca Iqro‟), dan 
ibadah wajib lainnya, pendidikan akhlak, baik akhlak 
terhadap orang yang lebih tua maupun akhlak terhadap 
teman sebayanya. Seperti wawancara yang penulis lakukan 
dengan Ibu Ana istri dari Bapak Nur Hidayat. 
“Ya sejak kecil saya ajarkan Rafa tentang shalat, 
dari gerakan-gerakan shalat dan bacannya yang 
sesuai kemampuan anak, tata cara berwudhu, ngaji 
(belajar baca tulis Iqro‟), selain itu mengajari untuk 
patuh kepada orang tua dengan cara kita 
memberikan keteladanan kepada anak mbak atau 
mencontohkan misalnya bagaimana cara bicara 
dengan orang tua, bagaiman bersikap kepada orang 
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tua. Setelahnya ya sebagai orang tua  harus bisa 
semaksimal mungkin memberikan yang terbaik 
untuk anak. Selain itu, ya kami ikut sertakan Rafa 
anak kami ke TPQ yang ada disekitar rumah sini 
mbak”. (Wawancara dengan Ibu Ana, pada tanggal 
28 Juli 2018) 
 
Dari penjelasan Ibu Ana diatas, mengenai 
pendidikan Islam yang diberikan kepada anaknya. Hal ini 
dapat dilihat ketika melakukan observasi dirumah beliau  
pada hari Kamis, 2 Agustus 2018. Pada hari itu penulis 
berada dirumah keluarga Bapak Nur Hidayat pada pukul 
15.30 WIB, setelah sampai disana penulis melihat pekerjaan 
dirumah Bapak Nur Hidayat telah selesai. Terlihat beberapa 
karyawannya sedang membersihkan dan merapikan 
peralatan yang habis digunakan untuk bekerja seharian. 
Selain itu juga, terlihat Ibu Ana istri bapak Nur Hidayat 
sedang memandikan anaknya. Setelah memandikan Dik 
Rafa, Ibu Ana mempersiapkan anaknya untuk pergi ke TPQ 
dari memakaikan baju seragam TPQ, mempersiapkan  buku 
yang akan dibawa Dik Rafa belajar ke TPQ yang ada di 
Dusun Ganggang . Pada pukul 16.00 WIB, Bapak Nur 
Hidayat mengantarkan anaknya ke TPQ, selain itu tidak 
lupa orang tua dalam keluarga Bapak Nur Hidayat juga  
mengajarkan anaknya untuk berpamitan dengan orang tua 
sebelum berangkat ke TPQ (Observasi, pada tanggal 2 
Agustus 2018) 
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Pada Pukul 17.00 Ibu Ana menjemput Dik Rafa di 
TPQ yang di selenggarakan di masjid Nur Iman yang 
berada di Dusun Ganggang tersebut. Setelah pulang dari 
TPQ, keluarga kecil Bapak Nur Hidayat berkumpul 
bersama di ruang keluarga, sambil menonon televisi 
bersama juga mendengarkan cerita akan pengalaman Dik 
Rafa pada hari itu  yang bermain-main dengan temannya 
disekolah. Tidak lama kemudian  pada pukul 17.30 WIB 
terdengar suara adzan maghrib, Bapak Nur Hidayat 
mengingatkan keluarganya untuk segera menjalankan 
ibadah shalat maghrib tersebut serta mengajak Dik Rafa 
untuk shalat berjamaah di masjid. (Observasi, pada tanggal 
2 Agustus 2018) 
Setelah pulang dari shalat berjamaah dimasjid, Ibu 
Ana menanyakan tentang kegiatan yang dilakukan anaknya 
di TPQ tadi sore. Kemudian Dik Rafa menjelaskan 
kegiatannya tersebut yakni tentang baca tulis Iqro‟ Jilid 3. 
Kemudian Ibu Ana meminta anaknya untuk mengulang 
kembali pelajaran tersebut dan tidak lupa beliau selalu 
membimbing Dik Rafa ketika belajar. Selain mengulang 
pelajaran di TPQ, Ibu Ana juga selalu membiasakan 
anaknya mengulang pelajaran dari sekolahnya. Hal tersebut 
bertujuan agar pelajaran-pelajaran yang telah dipelajari 
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selalu teringat di kepala Dik Rafa.  (Observasi, pada tanggal 
2 Agustus 2018) 
Selain mengajarkan anak akan shalat, mengikuti 
kegiatan TPQ, memberi materi Islam lainnya kepada anak. 
Orang tua dalam keluarga bapak Nur Hidayat juga 
mengajarkan anaknya untuk berakhlak baik dengan orang 
yang lebih tua darinya. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Bapak Nur Hidayat. 
“Bagi saya mengajarkan anak akan akhlak yang baik 
dalam hidupnya adalah hal yang sangat penting dan 
jangan sampai terlupakan oleh orang tua. Karena 
baik buruknya akhlak seorang anak adalah cerminan 
dari didikannya orang tua kepada anak kan mbak?. 
Maka dari itu saya juga istri saya selalu memantau 
perilaku anak saya ketika dirumah. Diluar pun 
terkadang saya nasehati untuk selalu berbuat baik 
dan sopan kepada orang lain. Seperti membantu 
temannya, tidak boleh berkata tidak baik, tidak boleh 
berkata bohong, dan lain sebagainya. Kalau dirumah 
pun jika saya melihat anak saya berperilaku yang 
menurut saya kurang pas, misalnya di suruh ibunya 
tidur siang dan anak saya tidak nurut saya kemudian 
berlalih menasehati anak saya dan kemudian anak 
saya nurut. Karena saya sendiri selalu tegas dengan 
anak saya mbak  sehingga anak saya selalu nurut 
jika bapaknya turut bercampur tangan, berbeda 
dengan  istri saya, Ibu Ana orang yang tidak  tegaan 
dan cenderung membiarkan anak ketika anak 
menolak perintahnya. (Wawancara dengan Bapak 
Nur Hidayat, pada tanggal 28 Juli 2018) 
 
Dari penjelasan Bapak Nur Hidayat bahwa 
pendidikan akhlak adalah hal yang sangat penting karena 
akhlak anak di masyarakat merupakan cerminan dari 
didikan orang tuanya.  Penanaman pendidikan Islam yang 
diberikan sejak anak masih kecil tersebut  tidak lain 
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bertujuan untuk memberikan pengajaran tentang 
keagamaan dan membiasakan anak untuk terbiasa 
berperilaku yang sesaui dengan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Hal tersebut dapat dilihat ketika melakukan obserasi 
pada hari kamis tanggal 2 Agustus 2018, ketika  itu pada 
pukul 18.45 WIB, Bapak Nur Hidayat menyuruh Dik Rafa 
untuk mematikan televisi  karena sedang terdengar adzan 
shalat Isya‟, akan tetapi anaknya mengabaikan perintah 
beliau. Kemudian Bapak Nur Hidayat kembali memberikan 
penegasan kepada anaknya, dan akhirnya Dik Rafa 
melakukan perintah beliau. Setelah itu Bapak Nur bergegas 
mengajak anaknya untuk berwudhu dan kemudian 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid, akan tetapi Dik 
Rafa memilih shalat dirumah bersama Ibu Ana. Tidak lupa 
setiap hal yang memerlukan keteladanan orang tua, baik 
shalat, wudhu, maupun perilaku yang baik orang tua dalam 
keluarga Bapak Nur Hidayat mengupayakan untuk 
memberikan pengajaran kepada anak. Hal ini dapat dilihat 
ketika saat berwudhu, Ibu Ana mengajarkan akan tata cara 
berwudhu kepada anaknya dengan memberikan praktik. 
(Observasi, pada tanggal 2 Agustus 2018) 
 Setelah itu, sambil memakaikan sarung kepada Dik 
Rafa, Ibu Ana juga memancing pertanyaan  kepada 
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anaknya berkaitan dengan shalat Isya yakni tentang jumlah 
rekaatnya, gerakannya, dan juga bacaannya. Hal ini untuk 
mengetahui kemampuan belajar Dik Rafa setelah 
mendapatkan materi shalat oleh orang tua dirumah.  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu Ana bahwa 
beliau selalu mengajarkan akan gerakan-gerakan shalat 
kepada anaknya. 
“Ya sejak kecil saya ajarkan Rafa anak saya tentang 
shalat, dari gerakan-gerakan shalat dan bacannya 
yang sesuai kemampuan anak saya mbak”. 
(Wawancara dengan Ibu Ana, pada tanggal 28 Juli 
2018) 
 
Setelah melaksanakan shalat Isya‟, terlihat Bapak 
Nur Hidayat pulang dari masjid. Dan kemudian Ibu Ana 
menyiapkan makanan dan  menyuruh keluarganya untuk 
makan malam bersama. Tidak lupa orang tua dalam keluarga 
Bapak Nur Hidayat juga mengajarkan Dik Rafa untuk selalu 
berdoa sebelum  makan. (Observasi, pada tanggal 2 Agustus 
2018) 
Setelah makan malam bersama, Ibu Ana mengajak 
Dik Rafa untuk belajar. Ibu Ana selalu mendampingi dan 
membimbing Dik Rafa ketika belajar. Hal tersebut dilakukan 
agar bisa mengontrol sampai mana kemampuan Dik Rafa 
dalam belajar.  Setelah itu, Ibu Ana juga mengajarkan 
anaknya akan kedisiplinan, setiap sehabis belajar dibiasakan 
merapikan dan menempatkan kembali buku-buku yang telah 
80 
 
 
 
dipelajarinya ke rak buku. (Observasi, pada tanggal 2 
Agustus 2018) 
Pada pukul 08.25 WIB, Ibu Ana menyuruh anaknya 
untuk tidur agar besuk bisa bangun pagi. Sebelum tidur, Ibu 
Ana selalu membiasakan Dik Rafa untuk menggosok gigi 
terlebih dahulu, dan kemudian berwudhu. Setelah itu, Ibu 
Ana juga mengajarkan kepada putranya untuk membersihkan 
tempat tidur serta membiasakan untuk berdoa sebelum tidur. 
(Observasi, pada tanggal 2 Agustus 2018) 
Sebagai pembuat kerupuk Bapak Nur Hidayat dan 
Istrinya Ibu Ana,  disibukan dengan pekerjaan memproduksi 
kerupuk dalam sehari-harinya. Dimana dari pukul 04.15 WIB  
pagi hari orang tua dalam keluarga Bapak Nur Hidayat sudah 
memulai aktivitasnya di dapur, tetapi sebelumnya Bapak Nur 
dan Ibu Ana tidak lupa menjalankan shalat subuh secara 
berjamaah dirumah. Sedangkan Dik Rafa karena masih kecil, 
oleh Ibu Bapak Nur Hidayat di biarkan masih tertidur. Dalam 
hal ini tidak melalaikan orang tua yakni Bapak Ibu dalam 
keluarga Bapak Nur Hidayat untuk tidak memberikan 
keteladanan akan shalat subuh. Akan tetapi, Ibu Ana tetap 
memberikan pendidikan ahalat subuh kepada Dik Rafa. Hal 
ini diungkapkan oleh Ibu Ana. 
“Rafa tidak saya bangunkan dulu mbak, kasian 
karena masih kecil. Akan tetapi tetap saya ajarkan 
dan biasakan Rafa untuk shalat subuh setelah nanti 
saya bangunkan”  
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Dalam hal ini dapat dilihat setelah Ibu Ana  
membangunkan Dik Rafa, tetap mengupayakan akan 
pendidikan ibadah shalat subuh pada anaknya walaupun tidak 
berjamaah dengan kedua orang tua. Pada pukul 05.30 WIB, 
Ibu Ana membangunkan Dik Rafa dari tidurnya, kemudian 
diajarkan shalat subuh oleh Ibu Ana dari gerakan dan bacaan 
dalam shalat. Setelah itu Ibu Ana menyiapkan peralatan 
mandi untuk mandi Dik Rafa, dan kemudian setelah mandi, 
Dik Rafa dibiasakan juga untuk sarapan  pagi dengan menu  
nasi, sayur, lauk, serta susu. (Observasi, pada tanggal 3 
Agustus 2018) 
Pada pukul 07.00 WIB, setelah selesai mengolah 
bahan dasar dan mencetak  lumatan gendar, Bapak Nur 
Hidayat bersiap-siap mengantarkan Dik Rafa ke sekolahnya 
di TK  Al-Islam Grobagan Surakarta. Pada pukul 07.15 WIB, 
sebelum berangkat sekolah, tidak lupa orang tua dalam 
keluarga Bapak Nur Hidayat membiasakan anaknya untuk 
berpamitan dengan kedua orang tua terlebih dahulu. 
(Observasi, pada tanggal 3 Agustus 2018) 
Pada pukul 10.10 WIB Bapak Nur Hidayat 
menjemput Dik Rafa disekolahnya. Setelah sampai dirumah, 
Ibu Ana meninggalkan pekerjaan sejenak untuk mengurus 
Dik Rafa, sedangkan Bapak Nur hidayat kembali ke tempat 
pekerjaannya. Dik Rafa diajarkan orang tua untuk disiplin 
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dengan meletakkan sepatunya kembali di rak sepatu, 
meletakkan  tas sekolah di meja belajarnya, kemudian 
berganti pakaian. Setelah mengurus Dik Rafa, Ibu Ana 
kembali ke pekerjaannya. Terlihat Dik Rafa sedang bermain 
dengan teman satu sekolahnya  didepan rumah. Tidak lama 
kemudian terlihat Dik Rafa sedang bertengkar dengan 
temannya memperebutkan mainan. Bapak Nur Hidayat 
melihat anaknya sedang bertengkar dengan temannya 
kemudian melerainya, dan kemudian menasehati Dik Rafa 
untuk saling meminta maaf. (Observasi, pada tanggal 3 
Agustus 2018) 
Pada Pukul 11.45 WIB, Bapak Nur Hidayat dan Ibu 
Ana beserta karyawan-karyawan lainnya beristirahat. 
Kegiatan ini mereka gunakan untuk makan siang dan shalat 
dzuhur. Setelah Ibu Bapak Nur Hidayat shalat dzuhur 
berjamaah, Ibu Ana memanggil Dik Rafa yang sedang 
bermain dengan temannya untuk makan siang. Sebelum 
makan tidak lupa dibiasakan berdoa sebelum  makan. Setelah  
makan, Ibu Ana mengajak Dik Rafa untuk tidur siang. 
Setelah Dik Rafa tertidur, Ibu Ana kembali ketempat 
pekerjaannya. (Observasi, pada tanggal 2 Agustus 2018). 
Setelah mengadakan observasi dan wawancara 
dengan kedua keluarga home industri kerupuk di Dusun 
Ganggang, Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo Tahun 2018 
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maka dapat disimpulkan bahwa di dalam kedua keluarga 
home industri kerupuk tersebut dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak-anaknya ternyata menggunakan 
materi dan metode yang berbeda. Kebanyakan orang tua 
dalam memberikan pendidikan Islam pada anak-anaknya 
dengan mengikutsertakan anak di TPQ disekitar tempat 
tinggal mereka, mengajak anak dalam pengajian-pengajian 
umum dimasjid. Selain itu orang tua juga memberikan contoh 
perbuatan baik agar nantinya diikuti anak-anaknya dan bisa 
dijadikan teladan. 
Pada intinya sebenarnya masing-masing keluarga 
bisa mendidik, melatih, dan mengarahkan anak-anaknya 
dalam kebaikan. Semua itu terbukti melalui usaha-usaha 
orang tua dalam kedua keluarga home industri kerupuk 
tersebut dalam melatih anak untuk mengerjakan shalat, 
puasa, ngaji, dan disiplin dalam melaksanakannya. Sehingga 
anak-anak di dalam keluarga home industri kerupuk tersebut 
dapat melaksanakan shalat dengan baik, mampu menjalankan 
puasa ketika bulan Ramadhan, dan berakhlak yang baik 
dalam kehidupan sehari-harinya. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang telah disajikan pada 
fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian 
ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul. Pendidikan Islam pada 
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anak dalam keluarga home industri kerupuk di Dusun Ganggang, 
Gadingan, Mojolaban, Sukoharjo yang dianggap pelaksanaan pendidikan 
Islam pada anak yang baik yakni pada keluarga Bapak Nuke Setyaka dan 
Bapak Nur Hidayat. Di dalam kedua keluarga home industri kerupuk ini 
terbukti telah melaksanakan pendidikan Islam pada anak di dalam 
keluarga dan mengerti akan pentingnya pendidikan Islam bagi anak-
anaknya.  
Menurut Jamaluddin (2013: 51) anak merupakan karunia Allah 
SWT yang telah di titipkan kepada kedua orang tua yang harus dipelihara 
dan dijaga. Bentuk pemeliharaan dan penjagaan terhadap anak salah 
satunya adalah memberikan pendidikan. Dengan dasar ini, orang tua wajib 
mendidik anak-anaknya sebagaimana dalam Q.S. At-Tahrim ayat 6 : 
 ٗرَنَ ُۡكَيِلۡهَٱَو ُۡكََسُفهَٱ ْإُٓوك ْإُونَمإَء َني ِ َّلَّ
 
ٱ َا َُّيُّٓٱ َٰ َي 
ٞ
ظَلِٗغ ٌةَكِٓئ َٰ َلَم َاَۡيَۡلع ُةَراَجِۡحم
 
ٱَو ُساَّنم
 
ٱ اَهُدُوكَو إ
 َنوُرَمُۡؤي اَم َنُولَعَۡفيَو ُۡهَُرَمَٱ ٓاَم َ َّللَّ
 
ٱ َنوُصَۡعي َّلَ 
ٞ
دإَدِش٦  
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan (Depag RI, 2015:560). 
Berdasar ayat di atas seorang bapak diperintahkan untuk menjaga 
keluarganya dari api neraka, yakni yang meliputi istri, anak, saudara, 
kerabat, untuk taat kepada Allah. Bapak mempunyai tanggung jawab atas 
pendidikan di dalam keluarga sesuai dengan ajaran Islam. Menurut tafsir 
(2004: 135) bahwa keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan yang 
utama. Utama karena pengaruh mereka amat mendasar dalam 
perkembangan kepribadian anak. Pertama karena orang tua adalah orang 
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pertama dan paling banyak melakukan kontak dengan anaknya. Oleh karena 
itu, Orang tua itulah yang pertama memberikan dasar-dasar pendidikan 
kepada anak seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, kasih 
sayang, rasa aman, dan lain sebagainya. Dengan demikian, pada dasarnya 
lingkungan keluarga yang utama dan terpenting bagi anak dalam 
memperoleh pendidikan terutama dari orang tuanya.  
Berbagai usaha telah dilakukan oleh kedua keluarga home industri 
kerupuk tersebut, di samping kesibukan orang tua yang memiliki peran 
dalam pemenuhan kebutuhan anak secara materi juga sekaligus sebagai 
pendidik anak-anaknya. Mereka tetap mengupayakan pelaksanaan 
pendidikan pada anak salah satunya yakni pendidikan Islam tersebut.  
Keluarga mereka menganggap bahwa pendidikan Islam yang diberikan 
kepada anak-anaknya untuk bekal hidup anak agar selamat di dunia dan di 
akhirat. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kodir (2015:18), bahwa 
tujuan pendidikan Islam ialah salah satunya untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Banyak upaya yang dilakukan 
orang tua dalam memberikan pendidikan Islam pada anak, diantaranya 
dari mengikutsertakan anak di TPQ, mengajak anak dalam pengajian-
pengajian umum. Selain itu orang tua juga memberikan contoh perbuatan 
baik agar nantinya di ikuti anak dan bisa dijadikan teladan.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dilapangan, dapat 
diketahui bahwa pelaksanaan pendidikan Islam yang dilakukan oleh orang 
tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka dan keluarga Bapak Nur Hidayat 
menggunakan berbagai macam metode dan materi didalamnya. Adapun 
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penjelasan dari masing-masing metode dan materi yang digunakan oleh 
orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka dan keluarga Bapak Nur 
Hidayat dalam memberikan pendidikan Islam pada anak-anaknya ialah 
sebagai : 
1. Keluarga bapak Nuke Setyaka 
Keluarga Bapak Nuke Setyaka termasuk keluarga home industri 
kerupuk yang sangat menyadari akan pentingnya pendidikan Islam pada 
anak. Orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka sangat ramah, 
baik dan anak-anaknya juga baik dan sopan. Tujuan dari pelaksanaan 
pendidikan Islam dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka yakni 
menjadikan agar anak-anaknya menjadi anak yang soleh dan soleha. 
Adapun metode yang digunakan dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka terdiri dari: 
a. metode keteladanan, digunakan oleh orang tua dalam memberikan 
keteladanan dalam mengajarkana anak akan shalat, puasa, TPQ, 
dan bersedekah maupun berinfak. 
b. Metode nasihat, digunakan oleh orang tua dalam hal menasehati 
anak untuk tidak melalaikan waktu shalat, dan mematuhi orang tua. 
c. Metode praktik, digunakan oleh orang tua dalam memberikan 
praktik terhadap anak akan shalat tepat waktu baik berjamaah di 
masjid maupun dirumah, berinfak, dan akhlak yang mulia kepada 
orang tua.  
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d. Metode pembiasaan, digunakan dalam mengajarkan kepada anak 
berupa pembiasaan untuk selalu disiplin, hormat kepada orang tua, 
guru, dan tamu, selalu berkata sopan, dan rajin belajar.   
e. Metode memberi perhatian, digunakan oleh orang tua dalam 
keluarga Bapak Nuke Setyaka dalam memberikan perhatian kepada 
anak dalam hal pendidikan Islam dirumah saja, yakni perhatian 
akan shalatnya, akhlaknya. Sedangkan mengenai pendidikan di 
sekolah, orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka 
menyerahkan pendidikan anak-anaknya ke lembaga-lembaga 
pendidikan saja baik di TPQ maupun di sekolah. 
f. Metode hukuman, hukuman dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka 
berupa memarahi anak-anak, ancaman tidak diberikannya uang 
jajan, dan mendiamkan apabila anak tidak mematuhi orang tua. 
Adapun materi yang digunakan dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka terdiri dari: 
a. Keimanan, dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka memberikan 
materi keimanan kepada anak berupa ibadah, yakni shalat, ngaji, 
TPQ, puasa dan infak. 
b. Moral, orang tua memberikan materi moral kepada anak berupa 
penanaman akhlak yang mulia pada diri anak. Sehingga anak 
memiliki akhlak yang baik kepada orang tua, selalu berkata jujur. 
c. Jasmani, orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka  
memberikan pengajaran kepada anak untuk makanan makanan 
yang sehat dalam sehari-hari. 
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d. Kejiwaan, orang tua mengajarkan anak untuk selalu berbuat baik 
dengan orang lain, dan tidak berani dengan orang tua. 
e. Sosial, dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka memberikan materi 
sosial berupa pengajaran untuk saling tolong-menolong. 
2. Keluarga bapak Nur Hidayat 
Keluarga Bapak Nur Hidayat merupakan keluarga home industri 
kerupuk yang juga menyadari akan pentingnya pendidikan Islam pada 
anak. Orang tua dalam keluarga Bapak Nur Hidayat sangat baik dan 
humoris, dan anaknya juga baik dan sopan. Tujuan dari pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak dalam keluarga Bapak Nur Hidayat yakni 
menjadikan anak  agar berbakti terhadap orang tua.  
Adapun metode yang digunakan dalam keluarga Bapak Nur Hidayat 
terdiri dari:  
a. Metode keteladanan, digunakan dalam mengajarkan anak akan 
kedisiplinan, shalat, dan akhlak yang baik. 
g. Metode nasihat, digunakan orang tua dalam memberikan nasihat kepada 
anak untuk bersikap baik dengan orang lain, dan meluruskan dari sikap 
anak yang kurang baik. 
h. Metode praktik, metode yang digunakan orang tua dalam memberikan 
praktik kepada anak tentang tata cara shalat, wudhu, serta akhlak mulia 
kepada orang yang lebih tua.  
i. Metode pembiasaan, digunakan untuk membiasakan anak untuk selalu 
hormat kepada orang tua, guru, dan tamu, selalu berkata sopan, dan 
rajin belajar.  
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j. Metode memberi perhatian, digunakan orang tua dalam keluarga Bapak 
Nur Hidayat untuk memberikan perhatian anaknya akan shalatnya, 
akhlaknya serta pendidikan di sekolahnya yakni dengan memilihkan 
sekolah yang berbasis Islam dan membimbing anaknya ketika sedang 
belajar. 
Adapun materi yang digunakan dalam keluarga Bapak Nur Hidayat 
terdiri dari: 
a. Keimanan, dalam keluarga Bapak Nur Hidayat memberikan materi 
keimanan kepada anak berupa ibadah, yakni shalat, TPQ. 
f. Moral, orang tua memberikan materi moral kepada anak berupa akhlak 
yang baik kepada orang tua, dan sikap jujur. 
g. Jasmani, orang tua dalam keluarga Bapak Nur Hidayat  memberikan 
pengajaran kepada anak untuk makanan makanan yang sehat dalam 
sehari-hari. 
h. Akal, selain memberikan pendidikan Islam dari sekolah yang berbasis 
Islam, juga memberikan pendidikan akan ajaran Islam di rumah yakni 
mengajarkan anak tentang sejarah, dan materi dasar Islam lainnya 
sesuai kemampuan anak. 
i. Kejiwaan, orang tua mengajarkan untuk selalu berbuat baik dengan 
orang lain, tidak berani dengan orang tua. 
j. Sosial, dalam keluarga Bapak Nur Hidayat memberikan materi sosial 
berupa sikap untuk saling tolong-menolong. 
Dari 6 metode yang di jelaskan di atas, dapat dilihat bahwa ada salah 
satu keluarga home industri kerupuk yang hanya menggunakan 5 metode, 
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dan ada juga yang menggunakan semua metode dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak-anaknya. Seperti dalam keluarga bapak Nuke 
Setyaka mengunakan semua metode, yakni metode keteladanan, 
pembiasaan, praktik, nasihat, memberi perhatian, dan hukuman dalam 
memberikan pendidikan Islam pada anak-anaknya. Sedangkan dalam 
keluarga Bapak Nur Hidayat tidak menggunakan metode hukuman 
terhadap anaknya dikarenakan 2 faktor. Pertama, faktor usia anak yang 
masih dini untuk diberikan hukuman. Kedua, di khawatirkan anak akan 
meniru sifat keras orang tua. Akan tetapi orang tua dalam keluarga Bapak 
Nur Hidayat lebih fokus menggunakan nasihat untuk meluruskan sikap 
anak yang kurang baik 
Adapun materi yang digunakan dalam memberikan pendidikan Islam 
pada anak dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka dan keluarga Bapak Nur 
Hidayat sama-sama menggunakan materi yang dijelaskan di atas, akan 
tetapi yang membedakan dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka tidak 
memberikan pendidikan akal terhadap anak, dalam hal ini orang tua tidak 
memberikan perhatian dan bimbingan ketika anak belajar. Akan tetapi 
pengajaran atau pendidikan secara materi melainkan anak harus belajar 
sendiri dari materi-materi di sekolah atau menyerahkannya kepada guru-
guru di lembaga pendidikan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Dari penyajian data mengenai pendidikan Islam pada anak dalam 
keluarga home industri kerupuk dalam hal ini pada keluarga Bapak Nuke 
Setyaka dan keluarga Bapak Nur Hidayat di Dusun Ganggang, Gadingan, 
Mojolaban, Sukoharjo tahun 2018, secara garis besar dapat ditarik kesimpulan 
bahwa orang tua pembuat kerupuk dalam memberikan pendidikan Islam pada 
anak-anaknya menggunakan berbagai macam metode dan materi, diantaranya: 
1. Keluarga Bapak Nuke Setyaka 
Adapun metode yang digunakan dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka 
terdiri dari: 
a. Metode Keteladanan 
b. Metode Nasihat 
c. Metode Praktik 
d. Metode Pembiasaan 
e. Metode Memberi Perhatian 
f. Metode Hukuman 
Adapun materi yang digunakan dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka 
terdiri dari: 
a. Keimanan : ibadah shalat, ngaji, puasa, TPQ, dan infak 
b. Moral : penanaman akhlak yang mulia, kejujuran 
c. Jasmani : pendidikan akan makan makanan yang sehat 
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d. Kejiwaan : pengajaran untuk berbuat baik terhadap orang lain 
e. Sosial : pengajaran untuk saling tolong-menolong 
2. Keluarga Bapak Nur Hidayat 
Adapun metode yang digunakan dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka 
terdiri dari: 
a. Metode Keteladanan 
b. Metode Nasihat 
c. Metode Praktik 
d. Metode Pembiasaan 
e. Metode Memberi Perhatian 
Adapun materi yang digunakan dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka 
terdiri dari: 
a. Keimanan : ibadah shalat, ngaji, puasa, dan TPQ 
b. Moral : penanaman akhlak yang mulia, kejujuran 
c. Jasmani : pendidikan akan makan makanan yang sehat 
d. Akal : pengajaran tentang sejarah, dan materi dasar Islam bagi  
anak 
e. Kejiwaan : pengajaran untuk berbuat baik terhadap orang lain 
f. Sosial : pengajaran untuk saling tolong-menolong 
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B. SARAN-SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada bebrapa saran yang perlu menjadi 
perhatian bagi orang tua dalam keluarga home industri kerupuk dalam hal ini 
dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka dan keluarga Bapak Nur Hidayat di 
Dusun Ganggang, yaitu sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada orang tua hendaknya meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman akan ajaran Islam karena pengetahuan dan pemahaman yang 
memadai akan menghasilkan pendidikan Islam yang baik bagi anak-anak. 
2. Disarankan kepada orang tua hendaknya betul-betul menjadi panutan dan 
memberikan tauladan yang baik, baik dalam perkataan maupun perbuatan 
bagi anak-anak. 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Orang Tua 
1. Apa tujuan anda memberikan pendidikan Islam pada anak 
2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam yang anda lakukan kepada anak 
3. Dengan cara apa memberikan pendidikan Islam 
4. Materi apa saja yang diberikan dalam pelaksanaan pendidikan Islam pada 
anak 
5. Bagaimana jika anak tidak patuh apa ada hukuman?, Upaya apa yang 
diberikan agar anak berperilaku baik 
 
Untuk Anak 
1. Siapa yang mengajarkan pendidikan Islam di keluarga? 
2. Materi apa saja yang di ajarkan orang tua anda dalam pendidikan Islam? 
3. Bagaimana sikap anda ketika orang tua memberikan pendidikan Islam 
 
Tokoh Masyarakat 
1. Keadaan lingkungan masyarakat di Dusun Ganggang 
2. Keadaan keagamaan masyarakat di Dusun Ganggang 
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Keadaan orang tua, dan tempat tinggal  keluarga home industri kerupuk 
2. Pelaksanaan pendidikan Islam pada anak di dalam keluarga home industri 
kerupuk 
3. Upaya yang dilakukan orang tua dalam memberikan pendidikan Islam 
pada anak-anaknya 
4. Kegiatan keagamaan yang ada di Dusun Ganggang  
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
Arsip data monografi Dusun Ganggang, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo berdasarkan jumlah penduduk menurut jenis kelamin, menurut mata 
pencaharian, menurut agama dan jumlah tempat ibadah di Dusun Ganggang. 
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LAMPIRAN 4 
 
FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi keadaan lingkungan masyarakat di Dusun 
Ganggang  
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018 
Waktu  : 08.35-09.40 WIB 
Tempat  : di Dusun Ganggang 
Informan  : - 
Deskripsi Data  
Pada hari Rabu, 25 Juli 2018 pukul 08.35 WIB penulis datang melakukan 
observasi keadaan Dusun dan lingkungan sekitarnya. Penulis berkeliling untuk 
melihat keadaan lingkungan dan kegiatan masyarakat. Disini penulis hanya 
sendiri melihat suasana Dusun tidak telalu ramai. Dalam proses observasi ini 
penulis melakukan pengamatan keadaan di lingkungan Dusun Ganggang. Penulis 
mengamati keadaan lingkungan di Dusun Gangang yang meliputi: rumah warga, 
satu masjid yakni masjid Nur Iman, lapangan bola, dan warung-warung. 
Dari hasil observasi hari pertama, penulis mengetahui keadaan Dusun 
yang mencangkup: rumah warga, satu masjid yakni masjid Nur Iman, lapangan 
bola, dan warung-warung. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Keadaan Keagamaan Masyarakat di Dusun 
Ganggang 
Hari/Tanggal  : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  :  16.00 – 17.00 WIB 
Tempat  : Rumah Bapak Mohammad Akhsan 
Informan  : Bapak Mohammad Akhsan 
Deskripsi Data  
Pada hari Kamis, 26 Juli 2018 pukul 16.00 WIB sehabis shalat Ashar 
berjamaah di masjid Nur Iman di Dusun Ganggang, penulis mendatangi rumah 
Bapak Mohammad Akhsan selaku mudin di Dusun Ganggang. Kebetulan beliau 
sedang meembersihkan halaman didepan rumah. Pada saat itu penulis 
menanyakan tentang keadaan keagamaan pada masyarakat yang ada di Dusun 
Ganggang.  
Pak Mohammad Akhsan menjelaskan bahwa di Dusun Ganggang aman, 
masyarakatnya baik, dan juga saling gotong royong, sering mengadakan semisal 
pengajian, kegiatan-kegiatan di hari besar, dan lain sebagainya. Beliau juga 
mengemukakan bahwa mayarakat di dusun Ganggang ini mayoritas beragama 
Islam. Setelah mendapat informasi yang cukup, kemudian penulis minta izin 
untuk pamit undur diri. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Kegiatan Keagamaan di Dusun Ganggang 
Hari/Tanggal  : Minggu, 29 Juli 2018 
Waktu  :  19.25 – 20.35 WIB 
Tempat  : Masijd Nur Iman di Dusun Ganggang 
Informan  : Mas Winoto 
Deskripsi Data  
Pada hari Kamis, 26 Juli 2018 pukul 16.00 WIB, sehabis kegiatan TPQ di 
Masjid Nur Iman di Dusun Ganggang. Penulis mendatangi Mas Winoto selaku 
Takmir Masjid. Kebetulan beliau telah selesai mengajar TPQ. Pada saat itu 
penulis menanyakan tentang kegiatan keagamaan masyarakat yang ada di Dusun 
Ganggang.  
Mas Winoto menjelaskan bahwa kegiatan keagamaan di Dusun Ganggang 
meliputi kegiatan agama yang dikelola secara harian dan mingguan yakni meliputi 
kegiatan TPQ, Tahsin anak-anak, dan Pengajian umum. Kegiatan TPQ di 
selenggarakan pada hari Selasa, Kamis, dan Minggu. Tahsin anak-anak 
diselenggarakan pada hari Minggu sehabis shalat maghrib untuk anak-anak yang 
minimal sudah bisa Iqro‟ jilid 3. Sedangkan kegiatan pengajian di selenggarakan 
pada malam Senin sehabis Isya‟, malam Jumat sehabis Maghrib. Setelah 
mendapat informasi yang cukup, kemudian penulis minta izin untuk pamit undur 
diri. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Keadaan Orang tua 
Hari/Tanggal  : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Nuke Setyaka 
Informan  : Bapak Nuke Setyaka & Ibu Sepen Handayani 
Deskripsi Data 
Pada hari Kamis, 26 Juli 2018 WIB pukul 09.00 WIB penulis melakukan 
observasi tentang keadaan orang tua keluarga home industri kerupuk yang 
memiliki anak usia 6-12 tahun di Dusun Ganggang. Keluarga yang pertama 
penulis datangi yakni keluarga Bapak Nuke Setyaka. Sesampai kerumah beliau, 
penulis mengutarakan maksud dan tujuan. Disini penulis di sambut hangat oleh 
keluarga Bapak Nuke Setyaka. Bapak Nuke Setyaka memiliki 3 orang anak yang 
bernama Fichry Setya Handaka yang berusia 16 tahun pendidikan kelas 1 di SMK 
Muhamadiyah Surakarta. Anak kedua bernama Elvara Setya Airin yagng berusia 
10 tahun pendidikan kelas 5 di SDN Gadingan. Sedangkan anak ketiga bernama 
Elvaro Rando Handano berusia 10 tahun pendidikan kelas 5 di SDN Gadingan. 
Disini Bapak Nuke Setyaka bekerja di home industri nya yakni usaha 
pembuatan kerupuk. Bapak Nuke Setyaka merawat dan mendidik anaknya 
bersama istrinya yang bernama Ibu Sepen Handayani. Bapak Nuke Setyaka orang 
tua yang sibuk dalam usahanya, akan tetapi beliau juga sangat sayang dan 
memperhatikan anaknya baik dalam hal pendidikan maupun ibadahnya. Dari hasil 
observasi ini, penulis mengetahui keadaan orang tua dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka yang sangat hangat, ramah, serta baik. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Keadaan Orang tua 
Hari/Tanggal  : Kamis, 26 Juli 2018 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Nur Hidayat 
Informan  : Ibu Ana Wahyuningsih 
Deskripsi Data 
Pada hari Kamis, 26 Juli 2018 WIB pukul 10.00 WIB penulis melakukan 
observasi tentang keadaan orang tua keluarga home industri kerupuk yang 
memiliki anak usia 6-12 tahun di Dusun Ganggang. Keluarga yang kedua penulis 
datangi yakni keluarga Bapak Nur Hidayat. Sesampai kerumah beliau, penulis 
mengutarakan maksud dan tujuan. Disini penulis di sambut hangat oleh keluarga 
Bapak Nur Hidayat. Bapak Nur Hidayat memiliki seorang anak yang bernama 
Rafa Luffy Hidayat berusia 6 tahun yang masih duduk di bangku TK Al-Islam 
Grobagan Surakarta. 
Disini Bapak Nur Hidayat bekerja di usahanya produksi kerupuk. Bapak 
Nur Hidayat merawat dan mendidik anaknya bersama istrinya yang bernama Ibu 
Ana. Bapak Nur Hidayat orang tua yang amat sibuk dalam usahanya, akan tetapi 
beliau juga sangat sayang dan memperhatikan anaknya baik dalam hal pendidikan 
maupun ibadahnya. Dari hasil observasi ini, penulis mengetahui keadaan orang 
tua dalam keluarga Bapak Nur Hidayat yang sangat kekeluargaan sekali. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Keadaan Tempat Tinggal 
Hari/Tanggal  : Jumat, 27 Juli 2018 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Nuke Setyaka 
Informan  : Bapak Nuke Setyaka & Ibu Sepen Handayani 
Deskripsi Data 
Pada hari Jumat, 27 Juli 2018 pukul 10.00 WIB penulis melakukan 
observasi tentang keadaan tempat tinggal keluarga Bapak Nuke Setyaka. 
Sesampai di rumah beliau, penulis mengutarakan maksud dan tujuan. Disini 
penulis di sambut hangat oleh keluarga Bapak Nuke Setyaka.  
Disini orang tua dalam keluarga Bapak Nuke Setyaka sibuk bekerja di 
rumah produki kerupuk yang berada di samping rumah  Terlihat Ibu Sepen 
bekerja sebagai tenaga pengiris, sedangkan Bapak Nuk bekerja sebagai tenaga 
penggoreng. Dari hasil observasi ini, penulis mengetahui keadaan tempat tinggal 
keluarga Bapak Nuke Setyaka bahwa bangunan rumahnya berdindingkan tembok, 
genteng sebagai atapnya, dan laintai rumahnya berdasar keramik. Rumah Bapak 
Nuke Setyaka terlihat sangat asri dengan perpadua warna hijau dan putih. Selain 
itu terdapat perabotan rumah tangga yang terdiri dari kulkas, TV, Kipas Angin, 
serta hiasan rumah seperti vas bunga yang menambah hidup rumah Bapak Nuke 
Setyaka 
Sedangkan rumah bekerja bapak Nuke Setyaka berada di samping rumah 
beliau yang berdindingkan bambu, genteng sebagai atapnya, dan lantainya terbuat 
dari cor semen. Dirumah bekerja Bapak Nuke Setyaka penuh dengan peralatan 
dalam pembuatan kerupuk. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Keadaan Tempat Tinggal 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 Juli 2018 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Nur Hidayat 
Informan  : Bapak Nur Hidayat & Ibu Ana Wahyuningsih 
Deskripsi Data 
Pada hari Sabtu, 28 Juli 2018 WIB pukul 09.00 WIB penulis melakukan 
observasi tentang keadaan tempat tinggal keluarga Bapak Nur Hidayat. Sesampai 
di rumah beliau, penulis mengutarakan maksud dan tujuan. Disini penulis di 
sambut hangat oleh keluarga Bapak Nur Hidayat.   
Disini orang tua dalam keluarga Bapak Nur Hidayat bekerja di rumah 
produki kerupuk yang berada di belakang rumah  Terlihat Ibu Sepen bekerja 
sebagai tenaga penjemur, sedangkan Bapak Nur Hidayat bekerja sebagai tenaga 
penggoreng. Dari hasil observasi ini, penulis mengetahui keadaan tempat tinggal 
keluarga Bapak Nur Hidayat bahwa bangunan rumahnya berdindingkan tembok, 
genteng sebagai atapnya, dan lantai rumahnya berdasar keramik. Di dalam rumah 
Bapak Nur Hidayat juga terdapat perabotan rumah tangga yang terdiri dari kulkas, 
TV, Kipas Angin, dan lain sebagainya. Sedangkan rumah bekerja bapak Nur 
Hidayat berdindingkan tembok, beratapkan genteng serta beralaskan cor semen. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak 
Hari/Tanggal  : Minggu, 29 Juli 2018 – Senin, 30 Juli 2018 
Waktu  : 16.00 WIB - Selesai 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Nuke Setyaka 
Informan  : Bapak Nuke Setyaka & Ibu Sepen Handayani 
Deskripsi Data 
Pada hari Minggu, 29 Juli 2018 WIB pukul 16.00 WIB saya mendatangi 
kembali dirumah keluarga Bapak Nuke Setyaka untuk melakukan observasi 
tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak di dalam keluarga Bapak Nuke 
Setyaka. Sesampai di rumah beliau, saya mengutarakan maksud dan tujuan yang 
telah direncanakan sebelumnya. Disini saya juga di sambut hangat oleh keluarga 
Bapak Nuke Setyaka.  
Pada saat saya sampai dirumah Bapak Nuke, terlihat pekerjaan dirumah 
beliau telah selesai semua, karyawan-karyawannnya telah kembali pulang 
kerumah masing-masing. Ketika saya sampai rumah Bapak Nuke dan duduk 
diruang tamu, terlihat Ibu Sepen sedang mempersiapkan peralatan TPQ anak-
anaknya seperti; tas, dan baju seragam TPQ, karena pada hari itu adalah hari 
dimana anak-anaknya harus TPQ. Setelah selesai, saya dan anak-anak Ibu Sepen 
izin untuk berangat ke TPQ, tidak lupa Ibu sepen mengajarkan anak-anaknya 
untuk berpamitan sebelum berangkat ke TPQ.  
Setelah kembali pulang dari TPQ, terlihat Ibu Sepen dan Bapak Nuke 
sedang duduk bersama sambil menonton TV diruang keluarga. Kemudian Ibu 
sepen memerintahkan anaknya untuk berganti baju, dan kemudian menanyakan 
kepada anak akan kegiatannya di TPQ. Saat itu saya merasa orang tua dalam 
keluarga Bapak Nuke Setyaka sangat memperhatikan dan mendidik anak-anaknya 
untuk disiplin. Hal ini dapat dilihat dari saat saya berkunjung di rumah keluarga 
Bapak Nuke Setyaka. Tidak lama kemudian terdengar suara adzan maghrib dari 
masjid depan rumah keluarga Bapak Nuke. Kemudian Bapak Nuke 
memerintahkan untuk mematikan TV untuk mengajak keluarganya shalat terlebih 
dahulu. Akan tetapi, anak bapak Nuke yang bernama Rando menolak untuk shalat 
108 
 
 
 
dimasjid, dan memilih shalat dirumah. Kemudian bapak Nuke langsung 
menasehatinya dengan ancaman tidak akan memberi uang jajan jika tidak shalat 
dimasjid. Kemudian Dik Rando bersedia berangkat shalat berjamaah dimasjid 
bersama-sama. 
Setelah pulang dari masjid, Ibu sepen memerintahkan kami untuk makan 
malam bersama. Tidak lupa Ibu sepen mengingatkan kami untuk berdoa sebelum 
makan. Setelah makan, Bapak Nuke menanyakan akan tugas anak-anaknya di 
TPQ yakni hafalan surat An-nazi‟at, kemudian Ibu Bapak Nuke memberikan 
semangat kepada anak-anaknya untuk hafalan surat tersebut. Tidak lama 
kemudian terdengar adzan isya‟, kemudian kami bergegas mengambil air wudhu 
dan menuju masjid bersama-sama. Setelah shalat Isya‟, kami tidak langsung 
pulang akan tetapi kami mengikuti kajian setelah salat Isya yang biasa dilakukan 
setiap malam Senin. Di situ saya melihat, orang tua dalam keluarga Bapak Nuke 
juga mengajarkan anak-anaknya untuk berinfak. Hal tersebut dapat saya lihat 
ketika Airin dan Ibu Sepen memasukan uang ke kontak Infak yang digilirkan dari 
orang ke orang. 
Setelah pulang dari kajian, pada pukul 08.00 WIB, anak-anak Bapak Nuke 
disuruh untuk belajar dan mempersiapkan jadwal yang besok akan dipelajari 
disekolahnya masing-masing. Ketika anak-anak sedang belajar, saya melihat 
orang tua tidak mendampingi anak-anaknya belajar. Hal ini dapat dilihat ketika 
saya berada dirumah Bapak Nuke. Setelah jam menunjukkan pukul 09.15 WIB. 
kami disuruh untuk tidur agar tidak bangun kesiangan. Saya tidur dikamar 
bersama Airin dan Ibu Sepen. Tidak lupa Ibu Sepen meminta kita untuk berdoa 
bersama sebelum tidur. 
Pada Pukul 04.30 WIB Ibu Sepen membangunkan kita dan disuruh shalat 
Subuh bersama. Setelah shalat, Ibu Bapak Nuke memulai aktivitasnya didapur, 
dan anak-anak Bapak Nuke membantu pekerjaan rumah orang tuanya. Setelah 
selesai membantu pekerjaan orang tua, kemudian anak-anak mempersiapkan diri 
untuk sekolah, sarapan, dan kemudian berangkat sekolah dan tidak lupa 
berpamitan dengan orang tua sebelum berangkat. Pada Pukul 12.30 WIB Dik 
Rando dan Airin telah pulang dari sekolah. kemudian Ibu Sepen memerintahkan 
untuk segera berganti baju, makan makanan yang telah di siapkan, dan kemudian 
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tidur siang. Saya melihat anak-anak Bapak Nuke adalah anak yang patuh dan 
penurut atas perintah orang tuanya. Hal ini dapat dilihat ketika saya sedang 
melakukan pengamatan dirumah Bapak Nuke. Kemudian setelah bangun tidur, 
Rando bermain dengan teman-temannya keluar dari lingkungan rumah, serta Airin 
bermain di sekitar rumah dengan anak-anak dari buleknya. Dan pada pukul 15.45 
WIB saya pamit untuk pulang, kemudian  di jalan dari arah berlawanan saya 
melihat Dik Rando juga pulang dari bermain dengan temannya. Kemudian Pak 
Nuke memerintahkannya untuk shalat ashar. 
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FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Observasi 
Judul   : Observasi Pelaksanaan Pendidikan Islam Pada Anak 
Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Agustus 2018 – Jumat, 03 Agustus 2018 
Waktu  : 16.00 WIB - Selesai 
Tempat  : Rumah Keluarga Bapak Nur Hidayat 
Informan  : Bapak Nur Hidayat & Ibu Ana Wahyuningsih 
Deskripsi Data 
Pada hari Kamis, 02 Juli 2018 pukul 16.00 WIB  saya melakukan 
observasi tentang Pelaksanaan Pendidikan Islam  pada anak di dalam keluarga 
Bapak Nur Hidayat. Sesampai di rumah beliau, saya mengutarakan maksud dan 
tujuan yang sebelumnya sudah direncanakan. Di rumah Bapak Nur Hidayat saya 
di sambut baik oleh keluarga Bapak Nur Hidayat. Pada saat saya dirumah Bapak 
Nur Hidayat terlihat karyawan –karyawannya sedang merapikan tempat bekerja 
untuk memproduksi kerupuk. Bapak Nur hidayat sedang mengangkat jemuran-
jemuran kerupuknya, sedangkan Ibu Ana sedang memandikan Dik Rafa untuk 
persiapan TPQ. Setelah selesai, pada pukul 16.30 WIB Ibu Ana mengantarkan 
anaknya ke TPQ. Kemudian pada pukul 17,00 WIB, Bapak Nur Hidayat 
menjemput anaknya di Masjid Nur Iman tempat Dik Rafa TPQ. Setelah pulang 
dari TPQ, Dik Rafa dan Bapak Nur Hidayat bersantai diruang keluarga sambil 
menonton TV.Setelah terdengar suara adzan maghrib Bapak Nur Hidayat 
mengingatkan keluarganya untuk sholat maghrib. 
Pada pukul 17.30 Bapak Nur Hidayat mengajak Dik Rafa sholat 
berjamaah dimasjid, sedangkan Ibu Ana sholat berjamaah dengan saya dirumah. 
Setelah pulang dari sholat berjamaah dimasjid, Ibu Ana menayakan  kepada  Dik 
Rafa mengenai tugas di sekolah dan di TPQ. Dik Rafa menjelaskan kegiatan di 
TPQ yakni mengenai baca tulis Iqro jilid 3, kemudian Ibu Ana menyuruh anaknya 
untuk mengulang kembali pelajaran tersebut disertai Ibu Ana membimbing belajar 
Dik Rafa. Saya melihat orang tua dalam keluarga Bapak Nur Hidayat sangat 
memperhatikan pendidikan anaknya. Hal ini dapat saya lihat ketika berada di 
rumah keluarga Bapak Nur Hidayat. 
111 
 
 
 
Tidak lama kemudian terdengar adzan sholat isya, kemudian Bapak Nur 
mengingatkan kami untuk bergegas melaksanakan shalat terlebih dahulu. Ibu Ana 
mengajak saya dan Dik Rafa untuk mengambil air wudhu. Saat itu, saya juga 
melihat Ibu Ana mengajarkan mengenai tatacara berwudhu kepada putranya. 
Sebelum shalat Isya dimulai, sambil mengenakan sarung kepada Dik Rafa, Ibu 
Ana menanyakan akan kemampuan anak mengenai shalat Isya dari berapa 
rekaatnya, dan bagaimana gerakannya. Hal ini untuk mengetahui kemampuan Dik 
Rafa setelah mendapatkan materi shalat dari Ibu Ana dirumah. Setelah itu kami 
shalat Isya berjamaah. Setelah shalat Isya‟, Ibu Ana mengajak kami makan 
bersama. Tidak lupa Bapak Nur dan Ibu Ana mengajak kami berdoa bersama 
sebelum makan. Kemudian setelah makan, Ibu Ana menyuruh anaknya untuk 
belajar mempelajari buku-buku dari sekolahnya. Ibu Ana selalu mendampingi Dik 
Rafa setiap sedang belajar, agar bisa mengontrol sampai mana kemampuan 
berfikir Dik Rafa. Setelah selesai belajar, tidak lupa Dik Rafa di ajarkan untuk 
disiplin, merapikan buku ketempatnya kembali setelah belajar. 
Pada pukul 08.25 WIB Bapak Nur Hidayat menyuruh Dik Rafa untuk 
tidur. Sebelum tidur, Ibu Ana mengajarkan untuk sikat gigi, berwudhu, dan 
kemudian berdoa sebelum tidur. Pada pukul 05.30 WIB Dik Rafa dibiasakan 
untuk bangun pagi, kemudian sambil diajak Ibu Ana becandaan Dik Rafa juga 
kemudian diajarkan shalat subuh sambil di bimbing Ibu Ana. Sehabis shalat Dik 
Rafa mandi, dan kemudian sarapan pagi dengan menu nasi, sayur, dan lauk serta 
susu. Pada pukul 07.15 WIB sebelum berangkat ke sekolah yang diantarkan oleh 
Bapak Nur hidayat, Dik Rafa berpamitan terlebih dahulu dengan Ibu Ana. 
Pada pukul 11.00 WIB Dik Rafa telah pulang dari sekolahnya yang 
dijemput oleh Bapak Nur Hidayat. Kemudian Ibu Ana meninggalkan 
pekerjaannya untuk mengurus anaknya terlebih dahulu, sedangkan Bapak Nur 
Hidayat kembali ke pekerjaannya. Dik Rafa diajarkan untuk disiplin meletakkan 
barang-barang sekolahnya sesuai tempatnya, kemudian berganti pakaian. Setelah 
mengurus Dik Rafa, Ibu Ana kembali ke pekerjaannya. Dik Rafa bermain dengan 
teman satu sekolahan didepan rumah, tidak lama kemudian terlihat Dik Rafa 
sedang bertengkar dengan temannya memperebutkan mainan. Bapak Nur Hidayat 
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melihat anaknya sedang bertengkar dengan temannya kemudian melerainya, dan 
kemudian menasehati Dik Rafa untuk saling meminta maaf.  
Pada Pukul 11.45 WIB, Bapak Nur Hidayat dan Ibu Ana beserta 
karyawan-karyawan lainnya beristirahat. Kegiatan ini mereka gunakan untuk 
makan siang dan shalat dzuhur. Setelah Ibu Bapak Nur Hidayat shalat dzuhur 
berjamaah, Ibu Ana memanggil Dik Rafa yang sedang bermain dengan temannya 
untuk makan siang. Sebelum makan tidak lupa dibiasakan berdoa sebelum  
makan. Setelah  makan, Ibu Ana mengajak Dik Rafa untuk tidur siang. Setelah 
Dik Rafa tertidur, Ibu Ana kembali ketempat pekerjaannya. Orang tua dalam 
keluarga Bapak Nur Hidayat walaupun sehariannya terlihat sibuk, akan tetapi 
masih bisa mengupayakan untuk mendidik anaknya. Hal tersebut dapat dilihat 
ketika saya berada di rumah keluarga Bapak Nur Hidayat. Dan pada pukul 13.00 
WIB saya pamit untuk pulang 
 
 
 
 
 
  
113 
 
 
 
FIELD NOTE 
Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 
Judul   : Dokumentasi data masyarakat di Dusun Ganggang 
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018 
Waktu  : 09.50 – 11.10 
Tempat  : Kantor Kelurahan Gadingan (Ruang Kepala Dusun) 
Informan   : Kepala Dusun Ganggang 
Deskripsi Data 
Pada hari Rabu, 25 Juli 2018 tpukul 08.35 WIB penulis mendatangi kantor 
kelurahan Gadingan untuk bertanya dan meminta data untuk keperluan 
penyempurnaan data dokumentasi penelitian. Waktu itu kantor kelurahan masih 
sepi, namun Kepala Desa sudah berada diruangannya. Kemudian petugas kaur 
desa mempersilakan kepada penulis untuk menemui Bapak Kepala Desa. 
Kemudian penulis menemui Bapak Kepala Desa, penulis menyampaikan tujuan 
dan maksud kedatangan. Namun Bapak Kepala Desa menyarankan kepada penulis 
untuk langsung menemui Bapak Waluyo sebagai Kepala di Dusun Ganngang. 
Kemudian penulis menunggu sejenak, tidak lama kemudian Bapak 
Waluyo datang kekantor. Penulis izin masuk dan Bapak Waluyo mempersilahkan 
masuk keruangan. Bapak Waluyo menanyakan kedatangan penulis, kemudian 
penulis menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan. 
Disini Bapak Waluyo mengatakan hanya memiliki data jumlah penduduk 
di Dusun Ganggang berdasarkan jumlah KK yang sudah di data, jumlah penduduk 
berdasarkan jenis kelamin, dan jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan. 
Untuk data lainnya seperti jumlah penduduk berdasarkan usia dan lain sebagainya 
belum di tentukan.  
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FIELD NOTE 
Metode Pegumpulan Data: Wawancara  
Hari/Tanggal  : Rabu, 25 Juli 2018 
Tempat  : Balai Desa Gadingan  
Waktu  :  09.50 – 11.10 WIB  
Informan   : Kepala Dusun 
Deskripsi Data 
Penulis datang ke Balai Desa Gadingan yang bertempat tidak jauh dari 
rumah keluarga penulis. Sebelum bertamu ke Balai Desa Gadingan, penulis 
menyempatkan mampir ke tempat saudara penulis sekaligus meminta bantuan 
untuk mengantarkan penulis menuju Balai Desa Gadingan. Sesampainya di Balai 
Desa Gadingan pada pukul 09.50 WIB penulis mengetuk pintu dan mengucapkan 
salam,  kemudian penulis dipersilakan untuk masuk dan diminta untuk menunggu 
di ruangan. Kemudian datanglah Kepala Desa Gadingan, kemudian penulis 
menyampaikan maksud dan tujuan untuk meminta izin bahwa penulis ingin 
meneliti di Dusun Ganggang guna untuk memenuhi tugas akhir. Akan tetapi 
Kepala Desa menyarankan kepada penulis untuk lebih baiknya bertemu kepada 
kepala Dusun yaitu Bapak Waluyo yang bertanggung jawab atas Dusun Gaggang. 
Kemudian penulis dipersilahkan untuk menunggu berkaitan Bapak Waluyo belum 
datang ke kantor. 
Tidak lama kemudian sekitar 15 menit, datanglah Bapak Waluyo yang 
berjalan memasuki ruangannya. Penulis bergegas mengikutinya dari belakang, 
kemudian mengetuk pintu dan salam. Penulis dipersilahkan untuk masuk dan 
diminta duduk di ruangan. Setelah itu Bapak Waluyo bertanya tentang apa 
maksud dan tujuan penulis bertamu ke beliau. 
P : Sebelumnya mohon maaf pak telah mengganggu waktunya dan 
terimakasih  
telah diizinkan untuk bertamu. Perkenalkan pak saya Setyamimgrum 
mahasiswa IAIN Surakarta semester delapan. Maksud kedatangan saya 
disini untuk menindaklanjuti observasi saya dulu pada bulan April 
kemarin, dan tanggal 13 Juli 2018 kemarin proposal skripsi saya telah 
diseminarkan. Disini saya akan mengadakan penelitan pada keluarga 
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home industri kerupuk yang sudah terdata waktu penelitian kemarin 
yakni di rumah keluarga Bapak Nur Hidayat. Bapak Nuke Setyaka, dan 
keluarga Bapak Hartanto. (Menyodorkan Surat) 
I : Ya mbak, saya izinkan.  Surat ini saya terima dan saya izinkan untuk 
melakukan  
penelitian di keluarga home industri kerupuk tersebut. 
P : Ohh iya pak, Sebelumnya terimakasih telah mengizinkan saya untuk 
melakukan  
penelitian di keluarga Bapak Nur Hidayat. Bapak Nuke Setyaka, dan 
keluarga Bapak Hartanto. Mohon bantuannya jika saya mendapati 
masalah dalam penelitian ini. 
I : Iya mbak sama-sama. 
P : Maaf pak sebelumnya saya mau menanyakan tentang Dusun Ganggang 
baik dari  
segi letak geografisnya, keadaan masyarakatnya, maupun 
keberagamannya yang ada di di Dusun Ganggang. 
I : Oh iya mbak, untuk letak geografis Dusun Ganggang ini snagat strategis 
ya,   
karena berseberangan dengan kota surakarta yang tidak jauh-jauh dari 
pusat pembelanjaan pakaian terbesar di Solo yaitu Pasar Klewer. Hanya 
saja sebelah barat dusun Ganggang berbatasan dengan sungai Bengawan 
Solo. Sebelah utara Dusun Ganggang adalah Dusun Nylayapan, sebelah 
timur Dusun Ganggang adalah Dusun Badran, dan sebelah selatan Dusun 
Ganggang adalah pesawahan umum milik masyarakat dari daerah lain. 
Untuk keadaan masyarakat di Dusun Ganggang, sangat beragam suku, 
ras, agama sangat tenteram dan aman dan tidak ada permasalahan yang 
menimbulkan ketegangan antar masyarakat. Contohnya masyarakatnya 
saling gotong royong ketika ada kegiatan bersih desa.. 
P : Untuk hal perekonomian masyarakat Dusun Ganggang bagaimana pak? 
I : Perekonomian masyarakat Dusun Ganggang sangat beragam 
profesinya. Ada yang jadi pedagang, buruh, jasa, TNI, Polri, PNS, petani, 
sopir, tukang becak, karyawan swasta, dan ada pula yang menjabat 
sebagai pamong desa seperti saya ini mbak hehe 
P : Iya pak hehe 
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I : Akan tetapi pekerjaan masyarakat di Dusun Ganggang mayoritas adalah 
pembuat  
kerupuk mbak 
P : Oh iya pak. Kalau keadaan keagamaan di Dusun Ganggang sendiri 
bagaimana pak? 
I : Untuk keagamaan masyarakatnya mayoritas Islam mbak. Tetapi di 
Dusun Ganggang juga terdapat masyarakat yang beragama Nasrani sekitar 
11 Orang.. 
P : Oh seperti itu, selama saya observasi di keliling  daerah sini tidak 
mendapati satu  
gereja pak, bagaimana pelaksanaan peribadatannya? 
I : Biasanya mereka datang ke Gereja yang ada di Desa Plumbon, tetangga 
Desa  
Gadingan mbak. 
P : Iya Bapak, terimakasih atas bantuan dan waktunya yang Bapak berikan 
kepada saya. Mungkin itu dulu yang saya perlukan untuk kelengkapan 
data. Nanti kalau memerlukan keterangan lagi saya minta izin 
mewawancarai Bapak kembali. 
I : Iya sama-sama mbak, Iya mbak silahkan. Semoga tugas akhirnya 
berjalan lancar  
dengan hasil yang memuaskan. 
P : Iya Bapak terimakasih. Assalamu‟alaikum 
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FIELD NOTE 
Metode Pegumpulan Data: Wawancara 
Hari/Tanggal  : Jumat, 27 Juli 2018 
Tempat  : Rumah Bapak Nuke Setyaka 
Waktu  :  09.00-10.00 WIB  
Informan   : Keluarga Bapak Nur Hidayat 
Deskripsi Data 
Pada hari Jumat, 27 Juli 2018 pukul 09.00 WIB penulis datang kerumah 
keluarga Bapak Nurke Setyaka. Dari depan rumah terlihat Bapak Nuke dan 
istrinya Ibu Sepen beserta para karyawannya sedang menjalankan aktivitasnya 
sehari-hari. Kedatangan penulis di sambut hangat oleh keluarga Bapak Nuke. 
Kemudian penulis menyampaikan maksud dan tujuan bertamu. Dan Ibu Sepen 
dengan senang hati mempersilahkan penulis duduk bersama mereka. Disini 
penulis langsung mengambil duduk yang berdekatan dengan Ibu Sepen. Berikut 
hasil wawancaranya: 
Penulis : Asalamu‟alaikum buk 
Ibu Sepen : Wa‟alaikumussalam mbak. Ada yang bisa dibantu mbak? 
Penulis : Begini buk. Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar.  
Perkenalnya saya Setyaningrum mahasiswa IAIN Surakarta ingin 
mengadakan penelitian di Dusun Ganggang ini pada keluarga 
home industri kerupuk yang mempunyai anak usia 6-12 tahun. 
Apakah ibu memperkenankan saya untuk menjadikan salah satu 
obyek yang akan saya teliti? 
Ibu Sepen : Oalah iya mbak. Tentu saja boleh. Silahkan jika ingin ada yang  
ditanyakan saya akan menjawaab sebisanya ya. 
Penulis : Iya bu. Terimakasih. Begini bu disini saya akan melakukan 
penelitian  
terkait dengan pelaksanaan pendidikan Islam pada anak dalam 
keluarga home industri kerupuk. Mengenai upaya orang tua 
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dalam memberikan pendidikan Islam pada anak. Yang pertama, 
Bagaimana cara Ibu sebagai orang tua dalam memberikan 
pendidikan Islam pada anak-anak Ibu di rumah? 
Ibu Sepen : Yaa ketika orang tua mendidik anak biar anak itu mau shalat ya 
orang tua  
pastinya harus memberikan contoh mbk. Kita nyuruh anak shalat 
tapi orang tua tidak memberikan contoh atau keteladanan ya 
pastinya anak akan menganggap “alaahh orang tuaku tidak shalat 
saja, masak aku shalat”, kita ingin anak kita puasa, ngaji, dan 
lain-lainya ya cara utama orang tua ya harus dengan memberikan 
contoh atau praktek kepada anak. Setiap hari anak-anak saya 
didik untuk shalat berjamaah dimasjid mbk, Karena pahala shalat 
berjamaah jauh lebih banyak kan mbk?, Selain itu, jika kita ingin 
anak kita menjadi anak yang baik yang orang tua harus 
mengajarkan kepada anak hal-hal yang baik juga, dan mendidik 
anak agar tidak menjadi anak durhaka sama orang tua. 
Penulis : Dalam memberikan pendidikan Islam pada diri anak, biasanya 
materi apa  saja yang ibu berikan kepada anak-anak ibu? 
Ibu Sepen : Yaa banyak mbk, tentang shalat, puasa, birrul walidein, sopan 
santu. 
Penulis : Ohh iya bu. Mengenai tujuan sendiri Ibu memberikan 
pendidikan Islam  pada diri anak apa ya bu?  
Ibu Sepen : Bagi saya memberikan pengajaran dan pendidikan kepada anak 
tentang  ajaran Islam adalah hal yang pokok dan dasar dalam 
pembentukan kepribadian anak saya yaa mbak, agar anak dapat 
mengenal Allah SWT, menjadi anak soleh dan soleha, serta dapat 
mengetahui bagaimana kewajiban yang harus dilakukan oleh 
seorang muslim dan apa yang dilarang yang harus dihindari yang 
sesuai dengan ajaran Islam. Memberikan pendidikan tentang 
ajaran Islam kepada anak bagi saya adalah kewajiban yang harus 
saya tunaikan sejak anak masih kecil sampai dewasa bahkan 
sampai menjadi tua sekalipun. Karena bagi saya mengajarkan 
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anak untuk berperilaku dan berbuat sesuai dengan ajaran Islam 
adalah hal yang wajib diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam memberikan pendidikan Islam pada anak tentunya bukan 
hal yang mudah, apalagi saya dan suami menyadari kurangnya 
pemahaman akan ilmu agama. Akan tetapi itu tidak menjadikan 
alasan untuk saya tidak melaksanakan kewajiban saya sebagai 
orang tua yang seharusnya mendidik anak tentang ajaran Islam. 
Jawaban saya terlalu panjang ya mbak? 
Penulis : Tidak Ibu, justru jawaban Ibu manteb sekali. Tegas. Hehe. 
Selain Ibu  memberikan materi yang tadi, hal lain yang biasanya 
Ibu ajarkan kepada anak tentang apa ya Bu? 
Ibu Sepen : Selain mengajarkan akan shalat, ngaji, TPQ, saya ajarkan juga 
untuk  mengikuti kajian-kajian mbak. Biasanya tiap hari Minggu 
setelah shalat Isya‟, dan hari Jumat setelah shalat Maghrib, kami 
sekeluarga tidak langsung pulang kerumah, akan tetapi kami 
mendengarkan kajian dulu setelah shalat di hari-hari itu mbak. 
Penulis : Selain itu, ada hal lain kah yang Ibu ajarkan kepada anak-anak 
Ibu dalam  kehidupan sehari-hari. Dimana sebagai pembuat 
kerupuk tentunya sibuk dari pagi sampai sore kan ya bu. Mungkin 
dari segi kedisiplinan anak atau apa gitu bu?   
Ibu Sepen : Ohh Iya mbak. Selain mengajarkan anak akan kedisiplinan 
ibadah,  dirumah juga mengajarkan anak-anak akan disiplin 
waktu mbak. Waktu bangun ya harus bangun, waktu sekolah ya 
harus sekolah, saya suruh menyiapkan peralatan sekolahnya 
sendiri, dan waktu sarapan ya harus sarapan. Tidak boleh 
semuanya tidak dilakukan oleh anak-anak saya.  Soalnya dirumah 
pekerjaan orang tua sangat banyak, kalau anak-anak tidak disiplin 
orang tua yang repot sendiri mbak. Maka dari itu, anak-anak saya 
sejak kecil sudah saya biasakan bangun subuh-subuh, terus saya 
suruh shalat, setelah itu saya biasakan untuk membantu pekerjaan 
orang tua dipagi hari. 
Penulis : Pernah tidak bu anak-anak ibu membangkang perintah orang tua? 
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Ibu Sepen : Namanya anak-anak ya mbak, ya pernah mbak. Biasanya sama 
ibunya  kalau di suruh nyapu-nyapu misalnya, tidak ada yang 
mau, di suruh beliin apa gitu diwarung, tidak ada yang mau. Di 
nasehati orang tua tidak mau menggubris, ya pernah mbak. 
Namanya anak-anak ya mbak. Meskipun demikian, kalau sudah 
bapaknya yang ambil alih anak-anak langsug nurut.  
Penulis : Kenapa bisa demikian bu?    
Ibu Sepen : Karena anak-anak yang ditakuti ke pabaknya saja. Bukan berarti 
bapaknya  keras sih mbak, suka memukul, tidak. Hanya tegas saja 
kalau sama anak-anak. Kalau anak sudah benar-benar tidak bisa 
diatur, ya kadang pernah dipukul mbak, tapi bukan berarti 
memukul karena kebencian, tidak. Demi kebaikan anak saja mbak. 
Biar anak itu jera. 
Penulis : Apakah dengan cara penegasan tersebut berhasil selama ini bu, 
biasanya  kalau anak ditegasi malah justru tambah mengikuti sikap 
dari orang tua. Ikut-ikut galak misalnya. 
Ibu Sepen : Alhamduliiah mbak hal tersebut tidak terjadi di keluarga saya. 
Anak-anak  saya malah jadi penurut. Tidak ada yang berani kepada 
orang tuanya secara berlebihan.  
Penulis : Iya Bu. Alhamdulillah. Kalau dari segi kesehatan jasmani. 
Mungkin dari  segi makanan sehari-hari bagaimana bu? Apakah 
setiap hari dalam keluarga Ibu sudah terjamin makanan dengan 
pola 4 sehat 5 sempurna? 
Ibu Sepen : Sehari- hari saya selalu memasakan makanan yang sekiranya 
anak saya mau makan mbak. Seperti halnya sayur, anak saya 
paling suka makan sayur kangkung, bayam, kacang panjang, dan 
sawi. Jadi saya memasaknya sehari-hari dengan masakan yang 
berbeda. Untuk lauk, biasanya tersedia seperti tempe, tahu, 
kadang ayam goreng dan dengan tambahan susu setiap pagi hari. 
Kalau buah sendiri seringnya pisang dan mangga hasil dari kebun 
sendiri. 
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Penulis : Oh Iya Ibu. Terimakasih atas informasinya sangat membantu 
sekali dalam  penulisan laporan saya nanti. Disini saya minta izin 
untuk mewawancarai Bapak Nuke nggih Bu? 
Ibu Sepen : Ohh iya mbak. Silahkan. Semoga lancar skripsinya, lancar semua  
urusannya.  
Penulis  : Aamiin Ya Allah. Terimaksih Bu.Kemudian penulis mendatangi 
Bapak  Nuke yang duduknya tidak jauh-jauh dari Ibu Sepen. 
Kemudian penulis bertanya kepada Bapak Nuke. Berikut 
wawancaranya: 
Penulis  : Sebelumnya maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Bapak Nuke : Iya mbak ndak apa-apa mbak. Mungkin ada suatu hal yang ingin  
ditanyakan. Silahkan. 
Penulis : Begini pak, menyambung dari beberapa pertanyaan yang saja 
tanyakan  kepada Ibu Sepen tadi. Saya juga ingin mewawancarai 
Bapak perihal pelaksanaan pendidikan Islam pada anak. Pertama, 
Bapak sebagai kepala keluarga. Bagaimana tanggung jawab Bapak 
dalam memberikan pendidikan Islam pada anak-anak Bapak ketika 
dirumah, apakah bapak pernah membimbing anak belajar?   
Bapak Nuke : Saya jarang mendampingi belajar anak-anak saya mbak. Jujur saja 
saya  dan istri saya jarang mengajari tugas anak-anak dari 
sekolahnya. Karena saya sadar, saya juga istri sangat minim sekali 
akan ilmu agama kami. Sehingga anak-anak yaa saling belajar 
sendiri-sendiri. Kadang yaa dibantu oleh kakak mereka. Akan 
tetapi, ketika dirumah saya berusaha untuk mengajari anak-anak 
saya akan hal yang diwajibkan dalam agama seperti shalat, puasa, 
kedisiplinan, dan perilaku yang baik. Kalau masalah sekolah saya 
serahkan kepada guru anak-anak di sekolah mbak. Sedangkan 
kalau dirumah ya saya ajarkan anak-anak saya akan shalat, puasa, 
saya suruh TPQ, berbakti kepada orang tua, serta mengajarkan 
akan perbuatan yang baik-baik mbak. Jika anak tidak mau diatur ya 
kadang saya pukul mbak, supaya anak itu jera. 
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Penulis : Oh iya pak, selain materi yang diajarkan seperti yang di 
sampaiakan oleh  Ibu Sepen tadi, ada hal lain yang perlu diajarkan 
kepada anak tidak pak? 
Bapak Nuke : Terpenting tentang kedisiplinan mbak, soalnya orang tuanya pagi 
sebelum  subuh sudah mulai kerja di dapur kalau anak tidak 
diajarkan disiplin waktu untuk bangun pagi, dan lai-lain ya 
pekerjaan orang tua jadi kacau mbak. 
Penulis : Jadi anak diajarkan untuk disiplin seperti bangun pagi ya pak? 
Bapak Nuke : Ya disiplin waktu, waktunya harus bangun ya bangun, waktunya 
shalat ya  harus segera shalat.  
Penulis : Iya pak. Mungkin itu sudah cukup informasinya. Sebelumnya 
terimakasih  Kalau begitu saya pamit pulang ya pak. 
Wassalamu‟alaikum 
Bapak Nuke : Iya mbak. Wa‟alaikumussalam 
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FIELD NOTE 
Metode Pegumpulan Data: Wawancara  
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28 Juli 2018 
Tempat  : Rumah Bapak Nur Hidayat 
Waktu  :  10.00-11.15 WIB  
Informan   : Keluarga Bapak Nur Hidayat 
Deskripsi Data 
Pada hari Sabtu, 28 Juli 2018 pukul 10.00 WIB saya datang kerumah 
keluarga Bapak Nur Hidayat. Dari depan rumah terlihat anak Bapak Nur hidayat. 
Kedatangan saya disambut dengan ramah oleh keluarga Bapak Nur Hidayat 
karena sebelumnya sudah saling mengenal. Kemudian penulis menyampaikan 
maksud dan tujuan bertamu. Dan Bapak Nur Hidayat mempersilahkan penulis 
masuk kedalam rumah. Penulis melihat Ibu Ana sedang menjemuri irisan gendar 
kemudian penulis meminta izin akan mewawancarai beliau. Dengan senang hati 
Ibu Ana bersedia penulis wawancarai. 
Berikut hasil wawancaranya: 
Penulis : Assalamu‟alaikum Bu Ana 
Dik Rafa : Wa‟alaikumussalam mbak 
Penulis : Begini bu. Sebelumnya mohon maaf mengganggu waktunya 
sebentar.  
Kedatangan saya disini ingin mengadakan penelitian di Dusun 
Ganggang. Untuk subyek penelitiannya ialah orang tua yang 
memiliki usaha Home Industri kerupuk yang memiliki anak usia 
6-12 tahun. 
Ibu Ana : Ohh iya mbak. Mungkin ada yang ingin ditanyakan, silahkan 
Penulis : Jadi begini bu, yang ingin saya tanyakan. pertama yaitu 
bagaimana   
ibu memberikan pendidikan Islam pada anak ibu di rumah? 
Ibu Ana : Oh iya mbak. Biasanya ayahnya mengajak Rafa untuk shalat 
maghrib  
berjamaah dimasjid. Hal itu kami berusaha melakukannya setiap 
hari, kalau memang sedang ada pekerjaan dirumah saya utamakan 
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sholat berjamaah dirumah dan mengajak anak saya. Karena 
dengan inilah saya mengajari akan pendidikan Islam pada anak 
saya  
Penulis : Iya Bu. Kemudian, materi apa saja yang biasanya ibu berikan 
dalam  
mendidik Islam pada anak Ibu? 
Ibu Ana : Semua tetang shalat, akhlak yang baik, ngaji (belajar Iqro‟) 
Penulis : ohh begitu ya bu. Kemudian bagaimana cara ibu dalam 
memberikan  
pendidikan Islam tersebut?  
Ibu Ana : Ya sejak kecil saya ajarkan Rafa tentang shalat, dari gerakan-
gerakan  
shalat dan bacannya yang sesuai kemampuan anak, tata cara 
berwudhu, ngaji (belajar baca tulis Iqro‟), selain itu mengajari 
untuk patuh kepada orang tua dengan cara kita memberikan 
keteladanan kepada anak mbak atau mencontohkan misalnya 
bagaimana cara bicara dengan orang tua, bagaiman bersikap 
kepada orang tua. Setelahnya ya sebagai orang tua  harus bisa 
semaksimal mungkin memberikan yang terbaik untuk anak. 
Selain itu, ya kami ikut sertakan Rafa anak kami ke TPQ yang 
ada disekitar rumah sini mbak. 
Penulis : Tujuan Ibu Ana sendiri dalam memberikan pendidikan Islam 
kepada Dik  
Rafa apa bu? 
Ibu Ana : Tujuannya ya agar anak saya mengenal Allah, menjadi anak yang 
baik- 
baik, serta menjadi anak yang soleh dan berbakti kepada kedua 
orang tua mbak. 
Penulis : Selain memberikan materi yang disebutkan tadi, adakah 
pendidikan  
lainnya yang Ibu Ana berikan kepada Dik Rafa Bu? 
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Ibu Ana : Pendidikan lainnya itu tentang kedisiplinan mbak. Jadi sejak kecil 
saya  
sudah biakan anak saya untuk disiplin. Merapikan mainan setelah 
dipakainya, merapikan buku-buku sekolahnya sehabis belajar, 
meletakan sepatu sehabis pulang sekolah di rak sepatu dan masih 
banyak lagi mbak. 
Penulis : Oh Iya Bu. Pernah tidak anak Ibu membangkang perintah orang 
tua? 
Ibu Ana : Gimana ya mbak. Kalau membangkang sih tidak, hanya saja tidak 
nurut  
dengan orang tua. Namanya anak-anak yaa hal seperti itu wajar-
wajar saja, tidak mau diatur mbak. Pengennya orang tua anak-
anak itu bisa di didik untuk disiplin, tapi anak pengennya main 
terus. Lari kesana lari kesini. Akan tetapi saya dan ayahnya jika 
mendapati anak tidak mau nurut atas perintah orang tua, tidak 
mau diatur kita berprinsip tidak akan mengerasi anak mbak. 
Sebab kalau anak di kerasi dengan seperti dibentak, di pukul, 
takutnya nanti justru meniru sikap dari orang tuanya. Dan 
nantinya malah terjadi hal-hal yang tidak baik untuk 
perkembangan anak yang masih kecil kan mbak 
Penulis : Oh iya bu... benar. Lalu cara apa Ibu dan Bapak lakukan dalam  
meluruskan dari sikap anak yang kurang baik? 
Ibu Ana : Saya dan suami berprinsip kalau anak saya salah, kami tidak akan  
mengerasi anak mbak. Akan tetapi dengan cara memberikan 
nasehat-nasehat, menceritakan akibat dari perbuatan buruk. Jika 
hukuman memang diperlukan biasanya cara kami yaitu dengan 
meperlihatkan wajah tidak suka atas perbuatan anak, kadang yaa 
dengan mendiamkan anak mbak.   
Penulis : Ohh jadi begitu ya bu. Masih dalam hal memberikan pendidikan, 
dari segi  
pendidikan jasmani sendiri, hal apa yang ibu berikan kepada anak 
ibu? Kalau dari segi kesehatan jasmani. Mungkin dari segi 
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makanan sehari-hari bagaimana bu? Apakah setiap hari dalam 
keluarga Ibu sudah terjamin makanan dengan pola 4 sehat 5 
sempurna? 
Ibu Ana : Untuk pendidikan jasmani, saya sendiri tidak mengajarkan 
olahraga ya  
mbk, karena tidak ada waktu untuk mengajak anak berolahraga. 
Biasanya sudah ada dari sekolahnya. Kalau untuk kesehatan 
jasmani dari pola makan anak, sebagai orang tua harusnya selalu 
memberikan makanan bergizi setiap hari. Untuk menghindari 
anak mengkonsumsi makanan yang tidak sehat, biasanya saya 
menyediakan makanan yang di sukai anak saya mbak. Seperti 
sayur bayam, ayam goreng, dan memberikan asupan gizi dari 
susu dan buah juga mbak seperti buah jeruk, anggur, apel yang 
biasanya saya stok di dalam kulkas. 
Penulis : Untuk hal makanan, apakah ibu setiap hari mengontrol makanan 
anak? 
Ibu Ana : Iya mbak, jadi kalau disekolah paginya saya mengantar, kadang 
ayahnya.  
Sebelum berangkat biasanya di nasehati kalo disekolah tidak 
boleh jajan makanan yang aneh-aneh. Seperti tidak boleh sering 
makan permen, es, dan lain sebagainya.  
Penulis : Oh iya bu. Saya rasa sudah cukup informasinya yang saya 
dapatkan.  
Sebelumnya terimakasih atas waktunya.  
Ibu Ana : Iya mbak sama-sama semoga lancar.  
Kemudian penulis mendatangi Bapak Nur Hidayat yang sedang 
membalikkan jemuran kerupuk. Kemudian penulis bertanya kepada Bapak Nur. 
Berikut wawancaranya: 
Penulis : Sebelumnya maaf pak mengganggu waktunya sebentar. 
Bapak Nur : Iya mbak ndak apa-apa mbak. Mungkin ada suatu hal yang ingin  
ditanyakan. Silahkan. 
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Penulis : Begini pak, menyambung dari beberapa pertanyaan yang saja 
tanyakan  
kepada Ibu Ana tadi. Saya juga ingin mewawancarai Bapak 
perihal pelaksanaan pendidikan Islam pada anak. Pertama, 
Bagaimana tanggung jawab Bapak dalam memberikan pendidikan 
Islam pada anak-anak Bapak ketika dirumah, apakah bapak 
pernah membimbing anak belajar?   
Bapak Nur : Biasanya kalau Istri saya lagi repot, saya yang mendampingi anak 
saya  
belajar buku-buku dari sekolahnya mbak. Pokoknya kami selalu 
bekerja sama dalam memberikan perhatian kepada anak mbak.   
Penulis : Oh iya pak. Kalau mengenai pendidikan Islam anak, upaya bapak 
dalam  
memberikan pendidikan Islam kepada anak bapak bagaimana ya? 
Bapak Nur : Yaa mengajak anak shalat mbak, di ikut sertakan dalam TPQ, di 
didik  
untuk berperilaku baik pada orang tua, maupun orang lainnya. 
Penulis : Selain itu, ada hal lain kah yang harus di ajarkan kepada anak 
pak? 
Bapak Nuke : Ya tentang akhlak itu mbak, Bagi saya mengajarkan anak akan 
akhlak  
yang baik dalam hidupnya adalah hal yang sangat penting dan 
jangan sampai terlupakan oleh orang tua. Karena baik 
buruknyanya akhlak seorang anak adalah cerminan dari 
didikannya orang tua kepada anak kan mbak?. Maka dari itu saya 
juga istri saya selalu memantau perilaku anak saya ketika 
dirumah. Diluar pun terkadang saya nasehati untuk selalu berbuat 
baik dan sopan kepada orang lain. Seperti membantu temannya, 
tidak boleh berkata tidak baik, tidak boleh berkata bohong, dan 
lain sebagainya. Kalau dirumah pun jika saya melihat anak saya 
berperilaku yang menurut saya kurang pas, misalnya di suruh 
ibunya tidur siang dan anak saya tidak nurut saya kemudian 
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berlalih menasehati anak saya dan kemudian anak saya nurut. 
Karena saya sendiri selalu tegas dengan anak saya mbak  
sehingga anak saya selalu nurut jika bapaknya turut bercampur 
tangan, berbeda dengan  istri saya, Ibu Ana orang yang tidak  
tegaan dan cenderung membiarkan anak ketika anak menolak 
perintahnya 
Penulis : Iya pak. Mungkin itu sudah cukup informasinya. Sebelumnya 
terimakasih  
Kalau begitu saya pamit pulang ya pak. Wassalamu‟alaikum 
Bapak Nuke : Iya mbak. Wa‟alaikumussalam 
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FIELD NOTE 
Metode Pegumpulan Data: Wawancara  
Hari/Tanggal  : Minggu, 29 Juli 2018 
Tempat  : Rumah Bapak Nuke Setyaka 
Waktu  :  17.50-18.25 WIB  
Informan   : Airin anak Bapak Nuke Setyaka 
Deskripsi Data 
Pada hari Minggu, 29 Juli 2018 pukul 10.00 WIB saya datang kerumah 
keluarga Bapak Nuke Setyaka untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak dalam keluarga home industri kerupuk. Kemudian 
penulis meminta izin akan mewawancarai Dik Airin. Dengan senang Dik Airin 
bersedia penulis wawancarai. 
Berikut hasil wawancaranya: 
Penulis  : Siapa yang mengajarkan pendidikan Islam di keluarga? 
Dik Airin  : Bapak Ibu saya selalu mengajarkan saya banyak hal tentang agama  
Penulis  : Materi apa saja yang diajarkan oleh orang tua dalam pelaksanaan  
pendidikan Islam? 
Dik Airin : Diantaranya sholat, puasa, ngaji dan TPQ mbak. Bapak dan ibu 
kadang  suka marah juga mbak kalau saya bermain terus padahal saya 
belum sholat. Saya kadang ya menangis dimarahai bapak atau ibu. 
Tapi kalau saya tertib, misalnya waktu sholat saya sholat, waktu TPQ 
ya TPQ, waktu belajar ya belajar, mereka tidak marah. Jadi saya 
bermain tidak dicari dan disuruh pulang dulu. 
Penulis  : Selain itu oleh orang tua diajarkan tentang apa saja? 
Dik Airin : Infak mbak. Ibu sering ngajarin saya untuk berinfak dimasjid mbak.  
Biasanya kalau ada pengajian ibu sering memberikan uang kepada 
saya untuk dimasukkan ke kotak infak nantinya yang ada di masjid. 
Kalau ibu lupa, terkadang saya mengingatkan mbak. 
Penulis  : Bagaimana sikap anda ketika orang tua memberikan pendidikan 
Islam? 
Dik Airin : Yaa senang mbak. Biar kita jadi anak yang baik, jadi anak yang 
soleha. 
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FIELD NOTE 
Metode Pegumpulan Data: Wawancara  
Hari/Tanggal  : Kamis, 02 Agustus 2018 
Tempat  : Rumah Bapak Nur Hidayat 
Waktu  :  19.45-20.30WIB  
Informan   : Rafa anak Bapak Nur Hidayat 
Deskripsi Data 
Pada hari Kamis, 02 Agustus 2018 pukul 10.00 WIB saya datang kerumah 
keluarga Bapak Nur Hidayat untuk melakukan penelitian tentang pelaksanaan 
pendidikan Islam pada anak dalam keluarga home industri kerupuk. Kemudian 
penulis meminta izin akan mewawancarai Dik Rafa. 
Berikut hasil wawancarainya: 
Penulis : Siapa yang mengajarkan pendidikan Islam di keluarga? 
Dik Rafa : Ibu-Bapak mbak. 
Penulis : Materi apa saja yang diajarkan oleh orang tua dalam pelaksanaan  
pendidikan Islam? 
Dik Rafa : Diajarin shalat, diarjarkan wudhu, baca Iqro 
Penulis : Bagaimana sikap anda ketika orang tua memberikan pendidikan 
Islam? 
Dik Rafa : Yaa senang mbak. Biar kita jadi anak yang baik, jadi anak yang 
soleha. 
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Data Monografi Dusun Ganggang 
Nama Dusun    : Ganggang 
Nama Kelurahan   : Gadingan 
Kode POS    : 57556 
Kecamatan    : Mojolaban 
Kabupaten    : Sukoharjo 
A. BIDANG PEMERINTAHAN 
1. UMUM 
a. Luas dan Batas Wilayah  
i. Luas Dusun  : 4 Ha 
ii. Batas Wilayah   
Sebelah Utara  : Dusun Ngrayapan 
Sebelah Selatan  : Pesawahan 
Sebelah Barat  : Dusun Ngemplak 
Sebelah Timur  : Dusun Badran 
 
B. PELAKSANAAN BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 
1. Bidang Agama 
a. Masjid    : 1 Buah 
b. Kelompok Pengajian  : 2 Buah 
2. Bidang Pendidikan dan Kebudayaan 
a. Jumlah TPQ    : 1 Buah 
3. Bidang Lembaga Kemasyarakatan 
a. Rukun Tetangga (RT)  : 3 RT 
b. Rukun Warga (RW)   : 1 RT 
4. Organisasi Kemasyarakatan 
a. Koperasi RT    : 3 Buah 
5. Bidang Perkumpulan-perkumpulan 
a. PKB RT    : 3 RT 
 
C. JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 397 jiwa 
2 Perempuan 383 jiwa 
 Jumlah 780 jiwa 
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D. JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 
(Berdasarkan Usia Produksi kerja antara 17-50 tahun) 
 
Jenis Mata Pencaharian Jumlah 
Petani 13 jiwa 
Buruh 40 jiwa 
Pedagang 12 jiwa 
Sopir 4 jiwa 
PNS 3 jiwa 
TNI 1 jiwa 
POLISI 1 jiwa 
Karyawan Swasta 20 jiwa 
Wiraswasta 112 jiwa 
Lainnya - 
 
E. JUMLAH  PENDUDUK MENURUT AGAMA 
No Agama Jumlah 
1 Islam 769 
2 Nasrani 11 
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FOTO WAWANCARA DAN OBSERVASI 
 
A. Foto Wawancara dengan Keluarga Home Industri 
 
                                            
Wawancara dengan Ibu Sepen                        Wawancara dengan Dik     
                 Handayani                     Airin&Rando 
 
      
Wawancara  dengan Mas Winoto  Wawancara dengan Ibu Ana 
 
 
      Wawancara dengan Bapak Dusun 
          Ganggang 
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B. Foto Observasi di Dusun Gangang 
  
Keadaan TPQ di Dusun Ganggang Keadaan Kajian di Dusun 
Ganggang 
       
       
  
Keadaan Masjid di Dusun Ganggang Kegiatan Ibu Ana yang      
mendampingi putranya 
belajar  
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LAMPIRAN 9 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Nama    : SETYANINGRUM 
NIM    : 143111243 
Tempat, Tanggal Lahir : Sukoharjo, 09 Desember 1995 
Alamat   : Ganggasan Rt 01 Rw 05, Demakan, Mojolaban, Sukoharjo 
No. HP   : 089668286992 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Pokarto Lulus Tahun 2001 
2. SD Demakan II Lulus Tahun 2007 
3. MTs Negeri Bekonang Lulus Tahun 2011 
4. MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Lulus Tahun 2014 
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